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Gloria 302! Ya, ampun! Oh, jadi di situ. Ternyata Tuhan yang mendekatkan kita, 
Akeila. Siapa yang menyangka kita tinggal berdampingan selama ini? Kalau tahu, aku 
sudah melompat ke balkonmu semalam. Melihatmu tidur nyenyak dari balik jendela, 
meski habis itu aku kena radang paru-paru juga aku rela. “Oh, iya. Namamu?” “Aku 
Akeila Raskalnikova.” “Aku Zolnorewich.” Akeila mengulum senyum, iya. Kan ia sudah 


tahu dari Peter Gabriel. 


Rasanya malam lalu jauh lebih hangat. Saat ini mereka berdua berjalan menyelusuri 
lorong yang sepi tanpa berbincang-bincang. Kalau perasaan itu dilukiskan, peristiwa 
malam di ruang gelap itu seolah terjadi beberapa tahun lalu saat mereka masih 
kanakkanak. Dan malam ini, mereka bertemu kembali saat sudah dewasa. 


Yuri baru merasakan kalau perasaannya ini bukan perasaan yang akan berlalu begitu 
saja. Perasaan cinta pada pria berusia 25 tahun tidak akan bisa dianggap sepele. 
Masalahnya, apakah Akeila merasakan getaran yang sama kuatnya? Apakah perasaannya 
itu akan mampu membuatnya meninggalkan Maximilian? Yuri menoleh pada Akeila dan 
Akeila membalas tatapan itu. Sedetik berikutnya, mereka sama-sama membuang tatapan 
ke depan karena tak menyangka sudah melakukan tindakan yang seragam. “Jadi, kapan 
kalian akan menikah?” tanya Yuri menutupi sikapnya yang salah tingkah. “Hmmm... 
Bulan depan.” Akeila menjawab datar. Jika ada kalimat apa pun di dunia ini, Akeila 
lebih memilih kalimat apa pun selain pertanyaan itu keluar dari mulut Yuri. Yuri bisa 
merasakan kepedihan itu. Entah bagaimana ia bisa demikian yakin kalau tidak ada cinta 
dari Akeila untuk Maximilian. Kalau ada... Kalau ada, ia akan bersikap lebih tegas 
malam itu. Kalau ada cinta untuk Maximilian, Yuri tidak akan semudah itu memasuki 
hatinya. Tapi sebulan lagi. Cepat sekali. 


“Gloria 302 kan bukan kamar untuk berdua,” Yuri mencoba membuat topik 
perbincangan, “Kalian tidak sekamar?” 


Akeila menggeleng. 


Ada perasaan lega menyelinap di dada Yuri, “Syukurlah...” Katanya, “Berarti kapan- 
kapan aku bisa mampir.” Guraunya. 


Tidak ada tanggapan dari lawan bicaranya. 
“Oh, iya. Masa aku mengunjungi kamar wanita yang sudah akan menikah.” 
Masih tidak ada tanggapan apa-apa. 


Yuri menyerah, mereka tetap tidak bisa sehangat malam itu. Mungkinkah malam gelap 
dan romantis itu tercipta karena alkohol? Mungkin juga karena pestanya. 
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Mereka berdua sampai di depan pintu Gloria 302. 


“Kita sudah sampai.” Akeila menyentuh gagang pintu kamarnya. Sebelum 
memasukkan kartu ke lubang kunci, ia menoleh pada Yuri dan membelakangi pintunya. 
“Terima kasih sudah mengantar.” 


Kali im Yuri yang membisu. Tatapannya mengunci Akeila seperti malam mereka 
berdansa di pesta topeng. Mereka saling menatap selama beberapa detik, seperti tidak 
ingin terpisahkan satu sama lain. “Sudahkah aku bilang padamu?” Yuri mendekat pada 
Akeila yang bersandar di pintu, “Kamu sangat... sangat cantik...” Akeila menggeleng. 
“Kamu cantik sekali. Aku jatuh cinta...” Yuri berkata jujur. Kedua tangannya bergerak 
menyentuh wajah Akeila. Dalam satu gerakan yang tidak memaksa, wajah itu ia dekatkan 
pada wajahnya dan mereka berciuman. Akeila membalas kecupan itu. Ia membalasnya 
dengan sukarela, tanpa paksaan seperti ketika mereka bersembunyi dalam ruangan gelap. 
Ketika kecupan pertama terurai, Yuri mengusap pipi Akeila. Menyentuh bibirnya dengan 
ibu jarinya, kemudian mengulanginya lagi. “Kamu pasti berpikir aku hidung belang, ya? 
Tapi kamu boleh percaya boleh tidak, aku biasanya tidak suka mengganggu pasangan 
orang lain.” Ujar Yuri. Matanya hanya berjarak beberapa sentimeter dari mata Akeila. 
Hidung mereka saling menempel satu sama lain. Akeila menggeleng, “Tidak.” 
Sanggahnya. Meskipun aku tidak tahu siapa kamu, batinnya, tapi aku mempercayai 
perasaanku. Aku mempercainya lebih besar dari pada siapa pun. Seperti saat bersama 
dengan Dimitri. Bukan Dimitri yang kupercaya, tapi perasaanku sendiri. Aku percaya, 
aku tidak akan mencintai pria yang salah. “Apa kita akan bertemu lagi?” tanya Akeila, 
penuh harap. “Kalau kamu mau,” jawab Yuri. “Kalau kamu tak mau, aku yang akan 
mencarimu.” Angin malam itu menembus masuk ke jendela kamar Gloria 302. Begitu 
cepat kedua hati itu menyerap perasaan cinta. Baik Yuri dan Akeila seperti tidak punya 
kekuatan untuk melepaskannya, meski hanya pelan-pelan saja. Semuanya terjadi seperti 
kilatan petir yang membelah awan-awan, secepat gerak cahaya. Kontrol diri dan 
kenyataan yang harus dihadapi seperti suara gemuruh yang mengikuti kilatan tersebut. 
Menjadi tidak begitu berarti. Akeila duduk di depan Yuri. Punggungnya bersandar di 
punggung kekasihnya itu, dan kepalanya bersembunyi di balik leher Yuri dengan nyaman. 
Yuri memain-mainkan jari-jemari Akeila yang terkulai di atas pahanya. Harum rambut 
gadis itu memenuhi rongga pernapasan. Kini, dadanya dipenuhi cinta dan aroma sampoo 
rambut. Mereka tidak tidur bersama, tapi juga tidak melakukan apa-apa. Sudah satu jam 
sejak Akeila mempersilakan Yuri masuk. Mereka membiarkan lampu padam, agar 
Maximilian mengira Akeila sudah tidur. “Ceritakan tentang dirimu,” bisik Yuri. “Aku 
kan mudah ditebak,” kata Akeila. “Aku gadis malang yang ditemukan keluarga 
Shokovski. Tuan muda keluarga itu jatuh hati padaku dan mengajakku menikah.” Yuri 
mengecup kepala Akeila. Cuma sebaris saja, pikirnya. Sialan kamu, Maximilian. Kalau 
tahu sejak dulu, aku akan ngotot menghabisimu beberapa tahun lalu. Seenaknya saja 
kamu membuat jalan hidup seseorang hanya menjadi satu baris kalimat yang singkat. 


*EEKEK hook converter DEMO Watermarks******* 


Wanita yang kucintai ini, beraninya kamu mendahuluiku! 
“Kalau kamu?” suara Akeila membuyarkan kegeraman Yuri. 
“Nanti kamu bosan, Iho!” 

“Masa akan bosan?” 


“Iya. Kisah hidupku panjang dan rasanya ada banyak momen-momen yang tidak bisa 
tidak diceritakan. Nanti dari pada kamu ketiduran, lebih baik kita...” 


Yuri mengangkat dagu Akeila yang bersandar di dadanya, mendekatkannya ke 
bibirnya dan mengecupnya lembut, “Bercumbu begini saja semalam suntuk. 
Bagaimana?” 


Akeila tersenyum. Meskipun ia setuju-setuju saja, tapi Yuri kemudian menceritakan 
mengenai dirinya. 


Roman Zolnorewich adalah diplomat yang dikagumi. Tentu saja 1a memiliki seorang 
istri berkebangsaan Rusia yang mendampinginya menjelajahi beberapa negara di Asia 
saat menjadi seorang duta besar. Namun, betapa pun bahagianya kehidupan Roman dan 
istrinya, pernikahan mereka tidak dikaruniai seorang anak. Hal ini disebabkan Nikki, 
istrinya, harus rela menjalani operasi pengangkatan rahim karena kanker menjalar, 
setahun setelah mereka menikah. Kemudian, setelah bertahuntahun bebas dari kanker, 
penyakit ganas itu datang lagi dan merenggut nyawanya. Saat kehilangan Nikki, Roman 
sedang bertugas di Indonesia. Sebuah negara kepulauan di Asia tenggara. Di sana ia 
menemukan seorang pelipur lara berambut sekelam malam bernama Dini. Roman 
menikahi Dim dan melahirkan seorang putra yang tampan dan diberi nama Yuri. Nama 
Yuri dipilihkan Dini dari nama seorang kosmonot Uni Soviet, Yuri Alekseyevich 
Gagarin. Hanya itulah nama Rusia yang diketahui Dini dari pelajaran sosialnya semasa 
sekolah. Lagipula, Yuri terdengar familiar di telinga orangorang sebangsanya. Yuri 
tumbuh dengan limpahan kasih dari kedua orangtuanya. Ia bersekolah di Rusia begitu 
tamat SD dan pulang untuk menemui kedua orangtuanya setiap kali liburan. Setelah masa 
dinasnya berakhir, Roman dan Dini pindah ke Bali. Baik di Rusia maupun di Indonesia, 
semua orang mencintainya. Sejak malam itu, Yuri sering sekali melompat dari balkon 
kamarnya ke Gloria 302. Tidak ada satu malam pun yang mereka lewatkan tanpa 
bertemu. Sejauh ini segalanya masih baik-baik saja. Maximilian dan Orel sedikit pun 
tidak curiga. Akeila di kurung di hotel, sementara mereka berdua melakukan perjalan 
bisnis ke mana-mana. Alangkah ironisnya, justru di dalam sangkar inilah burung hias itu 
mendapatkan kebebasannya. Yuri membuka semua kartunya di lantai. Malam itu, ia 
memberi tahu Akeila cara bermain Poker, “Sudah paham?” “Percuma. Aku tidak 
mengerti.” Akeila mengeluh putus asa. “Masa tidak mengerti, sih? Biasanya Poker akan 
berguna di saat-saat yang tidak terduga, lho! Contohnya waktu aku kehabisan uang di 
Milan, aku nekad ikut judi di salah satu klub judi di sana. Garagara suka main game 
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poker, aku bisa Royal flush. Besoknya aku bisa beli tiket untuk pulang!” Lagi-lagi Yuri 
membuat Akeila takjub dengan cerita-ceritanya. Dibandingkan Akeila yang terusmenerus 
tinggal di Moskwa, Yuri sudah mengarungi beberapa bagian belahan dunia, “Yuri sudah 
pernah ke mana saja?”tanyanya. “Aku senang bepergian,” kata Yuri, tersenyum hangat. 
“Aku lebih sering ke Asia dan Eropa, karena lebih dekat dengan tempat aku tinggal. 
Tempat yang paling kusukai, tentu saja Bali. Karena di sana ada Mama. “ “Aku tidak 
pernah bepergian...” Akeila menjulurkan lidahnya, meski begitu, matanya berkacakaca, 
“Waktu Mama dan Papa masih hidup, mereka sering membawa kami piknik. Aku ingat 
pernah pergi ke Jepang saat aku masih kecil. Aku masih menyimpan boneka kelinci 
gantungan tas yang kubeli di Ginza. Samar-samar tapi masih kuingat hari itu, tapi 
Matryona tidak ingat sama sekali...” Yuri menyisir rambut Akeila dengan jemarinya, 
“Nanti akan kubawa kamu ke Jepang lagi,” “Aku lebih ingin melihat pulau itu,” “Bali? 
Ya. Nanti kita ke Bali juga, ya.” Tapi kapan, ya? Hati Akeila tersayat. 


Bagi pribadi Yuri yang bebas, Bali adalah surga. Di pulau itu, ia bebas bermain dan 
bergaul. Ia bahkan membuat beberapa film mengenai selancar dan olahraga ekstrem 
bersama kawan-kawannya. Sesekali ia juga menerima tawaran film drama. Jika kembali 
ke Rusia, Yuri harus berperan menjadi anak sekolahan yang patuh di hadapan sang 
kakek. Di sim Yuri belajar bisnis, ia dipersiapkan untuk mewarisi bisnis keluarga di St. 
Pettersburg. Waktu bermainnya hanya malam hari, ke klub, pesta. Semua kegiatan bisa ia 
kerjakan jika kakeknya tertidur. 


“Aku pikir, aku akan menemukan seseorang di negeri itu, saking aku menyukai tinggal 
di sana. Tak kusangka aku malah menemukanmu di sini. Kelihatannya aku akan lebih 
sering berada di Rusia sekarang.” 


Akeila tersipu-sipu. 


5 tahun yang lalu, akhirnya Dini dan Roman berpisah. Setelah 20 tahun hidup 
bersama, akhirnya Roman rindu kampung halamannya. Sayangnya sama dengan Roman, 
Dini pun lebih ingin menua di samping orang-orang yang menyayanginya, keluarganya. 
Dengan sangat berat namun konyol, bagi Yuri, kedua orangtuanya memutuskan saling 
memisahkan diri. Roman meninggalkan Dini di Bali. 


“Di sana aku punya kawan banyak sekali. Nanti kamu pasti kuajak ke sana, Akeilaku. 
Mereka akan terkejut karena aku bisa menemukan orang yang kucintai. Mereka selalu 
berpikir aku hanya bisa bermain-main, komitmen tidak akan pernah menjadi duniaku. 
Omong kosong!” 


Akeila tercekat, kalimat Yuri membuatnya menyadari kenyataan yang ia hadapi. Ia 
bangkit dari bersandarnya dengan tiba-tiba, lalu berjalan ke arah jendela yang terbuka, 
“Lalu bagaimana dengan Max?” katanya linglung. 
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Yuri menjemput Akeila dan memeluknya. Dari balik tengkuknya, ia berbisik, “Tentu 
saja kamu akan meninggalkannya.” 


Meninggalkannya! 


Tentu saja! Dada Akeila tiba-tiba terasa nyeri. Tentu saja harus memilih salah 
seorang. Kalau tidak, masa mau dengan keduanya? Egois sekali. 


Tapi bagaimana dengan jasa Ivan selama ini? Bagaimana dengan Matryona yang 
masih remaja? Bagaimana pendidikannya, bagaimana hidupnya? Bagaimana ia harus 
mengatakannya pada Maximilian? Bagaimana kalau ia mati? 


Lalu... 


Akeila memejamkan matanya, merasakan betapa dalamnya pelukan dan perasaan cinta 
Yuri terhadapnya. Bagaimana jika ini tidak bertahan selamanya? 


“Akeila...” Yuri memanggil pelan, membuka kembali mata Akeila yang terpejam, 
“Kamu wanita yang bebas. Kamu bebas memilih apa pun yang terjadi pada hidupmu. 
Aku hanya pilihan yang bisa kamu pilih atau tidak kamu pilih. Manusia menentukan 
pilihannya sendiri. Maximilian pun memberimu pilihan. Kamu 


tidak harus memilih orang yang memilihmu.” 
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Maximilian 


Cinta tak ubahnya seperti pohon. 
Semakin tinggi sebuah pohon, 
semakin besar angin menerpanya. 


Akankah datang hari yang dirindukannya itu? Sampai detik ini, Akeila dan Yuri 
terkesan masih menjauhi pembicaraan tentang hubungan mereka lebih lanjut. Seperti 
sudah tahu ada jurang curam di depan, tapi hanya memperlambat langkah. Belum 
memutuskan akan melompatatau terjun. Setiap salah seorang membicarakan masa depan, 
akan ada saat-saat sunyi yang tak terpecahkan, akan ada saat-saat saling menatap yang 
memilukan hati. Rasanya seperti sedang berada di panggung dan suatu ketika 
pertunjukan akan selesai. “Matryona itu seperti apa?” Yuri memecahkan kebisuan 
mereka. “Dia 5 tahun lebih muda dariku. Tahun ini seharusnya dia masuk universitas. 


sx £tobook converter DEMO Watermarks******* 


Tapi kayanya dia ingin sekolah desaign. Dia sedang menempuh beberapa ujian masuk 
sekolah desain. Dia ingin sekolah di Milan. Anak itu... Selalu ingin lepas dari kekuasaan 
Ivan Shokovski, tapi ke mana-mana selalu membawa namanya. Mana ada sekolah desain 


yang 


mampu dia biayai sendiri?” 


“Kamu sudah memberitahunya mengenai kita?” Akeila terdiam, “Sebenarnya aku 
masih bingung sama Matryona. Dulu waktu aku punya kekasih, dia memintaku untuk 
memikirkannya baikbaik karena Maximilian menyukaiku. Sekarang ketika Maximilian 
bertunangan denganku, dia bilang aku berkorban terlalu banyak.” Yuri terkesiap, “Kamu 
pernah punya kekasih?” “Eh...” Akeila baru sadar, ia belum pernah menyinggung 
mengenai Dimitri. “Oh... Ternyata kisah hidupmu tak sesederhana soal balas budi saja, 
ya.” Yuri tersenyum getir, “Ada yang kamu sembunyikan dariku, ya?” Masa begitu saja 
aku cemburu? Yuri kesal, Tapi apa anehnya? Gadis secantik Akeila pasti banyak yang 
ingin memiliki. Jadi, sebelumnya sudah ada pria lain yang pernah mengisi hatinya? 
“Eh... Sudah berlalu, kok. Dia juga sudah 


memilih meninggalkanku...” 


Syukurlah. Batin Yuri. Apa ia mati? Pikirnya. Pria macam apa yang meninggalkan 
kekasih seperti ini? Sebaiknya aku tidak tanya, ah. Aku akan kelihatan sekali kalau 
cemburu nanti. Tapi seperti apa orang itu, ya? “Kenapa dia meninggalkanmu?” “Aku 
tidak tahu. Tiba-tiba saja dia pergi dan memintaku untuk tidak mencarinya.” Pasti si 
pengecut itu yang mencampuri kisah cinta mereka. Mungkin mengancam atau menyuap. 
Dasar kumpulan pengecut. Dalam hati Yuri, saat ini ia merasa di atas angin. Tidak ada 
pria yang sudah pernah memperjuangkan Akeila dari tangan Maximilian. Hanya ia. 
Sudah bisa dipastikan, posisi pria itu sudah tergusur oleh cinta Akeila terhadapnya. 
“Seperti apa dia? Siapa namanya?” “Eh... Apa penting untuk diceritakan?” “Kalau aku 
bertanya, itu berarti aku mau tahu. Terserah penting atau tidak.” Wajah Akeila merona, 
menyadari api kecemburuan Yuri dari kalimatnya. “Namanya Dimitri Dostoyevski,” 
Akeila memulai cerita kisah cintanya. “Dimitri mahasiswa seni yang berkunjung ke 
Moskwa untuk menyelesaikan tugas akhir. Kami bertemu di Bolshoi lalu sering membuat 
janji bertemu setiap dia berkunjung. Aku menyayanginya dan menurutku dia juga 
merasakan hal yang sama.” 


Tentu saja. Yuri makin geram, “Bisakah kamu melompati bagian itu?” 
“Bagian apa?” 
“Bagian perasaanmu padanya.” 


Mereka bertatapan. Akeila menyerap kehangatan sikap Yuri yang sedang marah 
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karena cemburu, “Baiklah,” potongnya. “Dimitri pernah berjanji akan menikah denganku 
begitu dia lulus. Akan membawaku keluar dari rumah Shokovski sebelum Maximilian 
memintaku terlebih dahulu. Tapi entah bagaimana, Maximilian tahu kalau aku bersama 
Dimitri. Dia marah sekali, sampai melarangku keluar rumah dan mengancam akan 
mencabut bantuan pada Matryona yang masih sekolah di bangku SMU. Itu adalah 
pertama kalinya aku melihat Maximilian naik pitam. Maximilian sebenernya baik, dia 
hanya...” 


“Bagian itu juga.” 


“Ehm... Iya, baiklah. Kemudian setelah kejadian itu aku tidak menemui Dimitri 
sampai beberapa minggu. Dia yang sebelumnya sering menelepon ke kediaman 
Shokovski tak sekalipun menelepon. Padahal aku ingin memberitahunya tentang 
Maximilian. Kemudian suatu hari Maximilian sengaja mengantarku ke daerah didekat 
Dimitri biasa menginap. Aku menyelinap dan menemui kawan sekamar Dimitri dan dia 
memberiku memo yang ditinggalkannya beberapa minggu sebelumnya. Dia bilang sudah 
berakhir. Jangan mencariku lagi ya... semoga kamu bahagia.” 


Semilir angin malam menyelinap masuk lewat jendela balkon Gloria 302 yang 
terbuka. Tidak ada komentar dari Yuri selama beberapa saat, Ia tenggelam dalam 
pikirannya sendiri mengenai sosok Dimitri, bagaimana wajahnya, kemungkinan apa yang 
membuatnya memilih meninggalkan Akeila. Jika Maximilian tau tentangnya, apa yang ia 
pakai untuk menjauhkan akeila dari nya? 


“Lalu kamu mencari tau apa yang terjadi dengannya?” 


“Tidak...” “Tidak?” “Bagiku sudah berakhir. Cinta yang sudah diputuskan oleh salah 
satu pihak namanya sudah tidak ada artinya. Kalau dia menginginkanku, pasti dia tidak 
pergi tanpa kabar berita. Dia bisa meninggalkan memo untukku. Kalau sedikit saja dia 
masih menghendakiku, seharusnya dia menceritakan keadaannya, kan?” Sesaat tadi, Yuri 
melihat sosok Akeila yang berbeda. Di balik kelemahlembutan dan sikapnya yang 
pengalah, ada sosok wanita tegar yang tak mudah digoyahkan. Bahkan oleh perasaannya 
sendiri. “Kalau itu aku... Apa kamu akan mencari tahu?” ujar Yuri. Akeila menatapnya 
malu-malu, “Kalau kamu kelihatannya tak mungkin meninggalkan seorang wanita yang 
kamu sayangi, kan?” Senyuman Yuri mengembang, “Tentu saja,” katanya. “Kalau aku, 
aku akan bersamanya sampai maut memisahkan. Kalau aku... Tak akan ada yang bisa 


memerintah hatiku untuk meninggalkan orang yang kucintai. Aku akan mengejarnya 
sampai ke ujung dunia.” 


Akeila mengangguk penuh keyakinan. 


“Kemarilah...” Yuri menggenggam tangan kekasihnya, menarik tubuhnya yang ringan 
dan memeluknya, “Dengar, ya. Aku belum pernah mencintai orang lain sebelum ini. 
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Bagiku, orang lain ya orang lain. Semua orang memperjuangkan impian masing-masing. 
Tapi setelah aku melihatmu pertama kali, setelah aku menciummu pertama kali, aku bisa 
merasakan apa yang dirasakan teman-temanku yang sedang jatuh cinta. Lebih dari itu, 
aku tidak akan melepaskanmu. Bahkan jika kamu yang memintanya sendiri, aku tetap 
tidak akan melepaskanmu. Kayanya aku mulai mengerti perasaan Maximilian. Aku 
kasihan padanya. Lebih dari perasaan kesalku sebelum ini karena dia menggunakan 
kekuasaannya untuk menjebakmu. Aku kasihan karena dia hanya bisa mencintai 
seseorang dengan cara seperti itu.” 


“Yuri...” 

“Hem?” 

“Aku ingin kamu berjanji sesuatu.” 

“Apa itu?” 

“Jika suatu saat kita lari, aku ingin tak seujung rambut pun kamu menyakiti 
Maximilian.” 

Yuri mencium bibir kekasihnya, “Kalau sampai aku memukulnya, berarti aku anjing 


geladak. Mengambil jantung hatinya saja sudah membunuhnya, apalagi sampai 
melukainya. Kamu patut 


meninggalkanku jika aku melakukannya.” 


FE 


Semalam, Akeila sempatjantungan. 


Saat melepaskan Yuri meninggalkan Gloria 302 lewat balkon, tiba-tiba Orel 
memanggilnya dari balkon Maximilian. Entah ia melihat Yuri atau tidak, tapi Orel sama 
sekali tidak menanyakannya sampai detik ini. 


“Akeila... Akeila...” 

Akeila terhenyak, Maximilian memanggil namanya. 

“Kok melamun? Kenapa?” 

“Ah tidak apa-apa.” 

Saat meninggalkan hotel pagi tadi, Akeila melihat Yuri sedang bermain bola di 
lapangan olahraga bersama teman-temannya. Agak berat hati ia mengikuti Maximilian 
berjalan-jalan hari ini. Seharusnya ia bisa menunggu Yuri dan menyediakannya limun 


dingin. Atau berbincangbincang di taman, atau menyelinap ke ruang-ruang indah di 
dalam hotel. Kenapa ya, Maximilian tiba-tiba kembali mengajaknya berkeliling? 
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Pikirnya. 


“Hari ini kita makan Pelmeni, yuk?” kata Maximilian riang. “Aku kangen sama 
masakan rumah. Kamu pengin makan apa?” 


“Aku juga mau makan itu, deh. Lalu supnya setup sayuran.” Akeila menambahkan. Dia 
memang rindu masakan rumahan, hotel lebih banyak menyediakan makanan dari seluruh 
penjuru dunia dan melupakan makanan-makanan khas Rusia. 


“Oke. Kayanya kemarin kulihat di menunya ada. Kamu kelihatan kurusan, kamu malas 
turun makan, ya?” 


“Eh... Oh, ya? Eng... Iya... Kadang-kadang tidak sarapan.” 


“Dasar kamu ini. Mentang-mentang setiap hari ditinggal dari pagi sampai malam, 
jangan sampai lupa makan, dong. Nanti sakit.” 


“Iya.” 
Orel tidak bilang apa-apa. Apa ia tidak melihat Yuri, ya? Pikir Akeila cemas. 


Orel tidak memperlihatkan perbedaan sama sekali, tetap dingin dan tidak banyak 
bicara. Semalam ia seharusnya melihat. 


Setelah mencium Akeila, Yuri melompat ke balkonnya dan berbalik untuk memberi 
salam. Tapi air muka Yuri langsung berubah, ia melesat masuk ke jendelanya tanpa 
melambai atau mengatakan sesuatu. Akeila yang tidak menyadari apa pun, berniat segera 
masuk ke dalam kamar karena udara malam sangat dingin. 


“Belum tidur?” 


Jantung Akeila seperti mencelos mendengar sapaan Orel. Ia pasti sedang melihat-lihat 
keadaan sekitar sebelum meninggalkan tuan mudanya. Sudah menjadi kebiasaan Orel 
untuk memeriksa jendela, menutup tirai, memastikan Maximilian tidak membutuhkan apa 
pun lagi jika menemaninya ke luar kota. “Sudah pulang?” Kata Akeila gugup. “Tya, 
sudah. Selamat tidur.” “Selamat tidur.” Sampai pagi ini, Akeila belum bertemu dengan 
Yuri. Terlalu beresiko jika bertemu di hari terang. Tapi Orel benar-benar seperti tidak 
habis melihat sesuatu. Akeila yakin, Orel tidak langsung mengatakannya pada 
Maximilian, jika 1a benar-benar melihat apa yang terjadi semalam, ia pasti akan 
memperingatkan Akeila terlebih dulu. “Sudah dengar dari Matryona belum?” ujar 
Maximilian lagi. Ia membiarkan kaca jendela sedikit terbuka, rambutnya yang halus 
kecoklatan menari-nari ditiup angin, “Kalau kedinginan, bilang ya.” “Eh, iya. 
Mendengar apa, ya?” “Papa menelepon salah satu direktur sekolah desain di Milan 
untuk Matryona. Ternyata menurut mereka, Matryona memang bagus. Jadi kelihatannya 
cita-citanya untuk sekolah mode di Milan akan segera terlaksana.” 


Sekolah desain di Milan? 
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Berapa biayanya, ya? 


Kalau Akeila bekerja pun, rasanya akan sulit membiayai pendidikan Matryona ke luar 
negeri. Nyali Akeila tiba-tiba menciut. Diam-diam ia menyelidik air muka Orel, apakah 
Orel sudah memberitahu Maximilian soal semalam? Kenapa begitu tiba-tiba Maximilian 
memberikan berita tentang Matryona. Baru semalam adik perempuannya menelepon dan 
memberitahukan soal tes masuk ke sekolah desain yang didambakannya. Kenapa pagi- 
pagi sekali berita lulusnya itu sudah sampai ke telinga Akeila. Kenapa tiba-tiba ia 
diajak mengikuti perjalanan bisnis mereka? 


Bagaimana pun juga, berita Matryona itu seperti sebuah ancaman. 


Tetaplah di sisiku, supaya ayahku bisa membiayai kuliah adikmu. Kalau kamu pergi, 
berarti kamu sudah membuang impian adikmu ke tong sampah. 


Yuri, Yuri. Kalau ketahuan sekarang, bagaimana? Batin Akeila pedih, mati-matian ia 
menahan air matanya. Kalau ia menangis sekarang, Maximilian pasti akan tahu! Atau ia 
memang sudah tahu? 


“Kamu kok nggak kelihatan senang?” Tanya Maximilian lembut, disisirnya rambut 
ikal Akeila yang berjatuhan menutup sebagian wajahnya dengan jarijarinya. 


“Tidak. Aku malu. Kami terus-terusan merepotkan kalian.” Kata Akeila getir. 


Maximilian mengecup pipi kekasihnya sambil berbisik, “Dia kan akan jadi adik 
iparku. Bukan merepotkan dong namanya.” 


Akeila bertekad menelepon Matryona. 


Di restoran yang ditunjuk Maximilian, seperti biasa, Akeila dipesankan makanan di 
meja yang terpisah bersama Orel. Maximilian bergabung bersama dengan partner- 
partner bisnisnya di meja yang tak seberapa jauh dari mereka. 


“Ada ya, orang-orang yang hanya ingin memiliki. Tanpa berusaha mengerti apa makna 
dari memiliki itu sendiri.” Akeila memainkan supnya. Orel tidak berkomentar, ia sudah 
hampir menghabiskan sup tomatnya. 


“Kalau kamu mencintai seseorang, apakah kamu akan mendudukkannya di meja yang 
terpisah seperti barang, Orel? Kemudian kamu pesankan dia meja yang sama, dengan 
kemewahan yang sama? Aku merasa tidak ada bedanya dengan anjing pudel milik 
bangsawan-bangsawan centil yang berteman dengan Nitca. Mereka berbincang-bincang 
sementara pudelnya duduk di bantal bulu angsa dengan macam-macam makanan mahal.” 


Orel membersihkan mulut dengan serbet yang semula ia letakkan di pahanya, “Kalau 
aku pastinya sih akan duduk semeja. Karena aku tak punya uang untuk memesan meja 
kedua.” 
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Akeila tertawa. 


Kalau Yuri, pasti ia akan membuatku duduk di sampingnya. Melingkarkan lengan 
kirinya di sandaran kursiku sementara tangan kanannya memperagakan apa yang 
dibicarakannya. Batin Akeila. Kemudian aku akan mendengarkan ia dan teman-temannya 
berbincang-bincang sambil menghabiskan makananku tanpa berkomentar, kecuali jika 
diminta. Aku akan mengeluarkan komentar-komentar ringan dan polos agar terkesan 
mengerti tapi tidak melebihi kepintaran Yuri. “Kok senyum-senyum sendiri?” tanya 
Orel. “Masa, sih?” Akeila tersipu, “Aku ingin menelepon Matryona, Orel. Apa didekat 
sini ada telepon?” “Mungkin di resepsionis.” Orel menahannya, “Tapi tidak bisakah 
kamu menunggu sampai di hotel? Maximilian agak uring-uringan akhir-akhir ini. Aku 
juga sering mencuri dengar, dia berbincang-bincang dengan ayahnya atau dengan 
adikmu, nada bicaranya cemas sekali. Sepertinya, adikmu lebih pintar memanfaatkan 
situasi dibanding kamu sendiri, ya? Kalau aku jadi kamu, sebaiknya tak usah 
banyakbanyak membuka diri.” Matryona sejak dulu memang seperti itu. “Kamu masih 
ingat Dimitri?” Tiba-tiba Akeila bertanya. Orel tampak agak terkesiap mendengar nama 
itu kembali disebut. “Orang yang dekat denganku dulu. Bagaimana Maximilian bisa tahu 
tentang dia, ya? 


Bagaimana kalian bisa tahu?” 


Sudah bisa diduga, Matryona yang melakukannya. Orel tidak mengatakannya secara 
pasti. Tapi dari arah pembicaraan mereka berdua hari ini, nasihat yang diberikan Orel 
padanya, Akeila tahu apa yang mungkin dilakukan oleh Matryona. Entah apa maksudnya, 
tapi adiknya itu demikian mudah memutuskan apa yang baik dan tidak untuk dirinya 
sendiri atau untuk orang lain. Tipe yang tidak bisa dibagi rahasia. Mungkin sebaiknya 
memang tidak usah memberi tahu mengenai Yuri kalau memang ingin Maximilian 
menjadi orang yang terakhir tahu tentang kekasihnya. “Orel, apakah Maximilian tidak 
pernah menyukai gadis lain?” “Selain kamu? Seingatku tidak pernah. Kenapa?” “Tidak 
apa-apa. Tapi menurutku, bahkan dalam seni percintaan, kalimat semakin berlatih akan 


semakin pandai itu berlaku juga, ya? Kalau saja dia sudah pernah gagal sebelumnya, 
apakah dia akan memaksaku mencintainya seperti ini?” “Jadi kamu tidak mencintainya?” 
Akeila tersenyum lembut, ia menggeleng. “Aku tidak tahu kekuatan apa yang saat ini ada 
pada dirimu untuk mengakui hal seperti itu padaku. Rasanya baru kemarin kamu tunduk 
dan meyakinkan semua orang bahwa kamu mencintai Maximilian. Tapi meski begitu, aku 
tidak terlalu menyetujui pendapatmu,” sanggah Orel tenang. “Maximilian seperti itu 
karena orang-orang di sekitarnya terlalu tunduk padanya. Mereka membuat benteng yang 
melindungi Maximilian dari orang-orang yang mungkin akan menentangnya. Dunia yang 
ia tahu hanya satu: di mana semua orang mengatakan iya untuk setiap permintaannya. 
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Semua orang berharap dia segera mati, semua orang berpikir, turuti saja, hidupnya toh 
tidak lama lagi. Kamu, aku dan orangorang di rumah itulah yang membentuknya menjadi 
Maximilian sekarang ini.” Bibir Akeila serasa bergetar karena mengakui bahwa apa 
yang diucapkan Orel itu benar, Maximilian yang malang. Pria bertubuh tinggi kurus, 
berkulit putih pucat dan berambut halus kecokelatan itu, parasnya yang dingin dan 
tampan, di balik penampilannya yang seperti seorang pewaris tahta, pasti tersembunyi 
satu jiwa yang ingin dicintai dengan tulus. Bukan hanya sekadar memiliki. Betapa 
egoisnya aku yang menghakiminya 


seperti ini, batin Akeila. 


sek 
Seseorang mengetuk jendela balkon Gloria 302. Wajah tampan Yuri nampak 
tersenyum lebar dari balik kaca. Akeila segera melesat dan membuka pintu, menarik 
Yuri masuk sebelum ada yang melihat. 


“Kenapa, sih? Panik sekali?” tanya Yuri. 


“Aku takut ada yang melihat,” kata Akeila gugup. “Lain kali datanglah lebih malam, 
ya? Jam segini biasanya Orel dan Maximilian belum tidur.” 


Yuri sih agak berharap supaya tertangkap basah. 


“Seharian ini piknik ke mana saja?” tanya Yuri ceria. “Aku tidak melihatmu sarapan, 
makan siang atau jalan-jalan ke taman bunga dengan gadis-gadis. Aku minta Mira 
mampir dan melihat keadaanmu, katanya tidak ada yang membukakan pintu.” 


“Maximilian mengajakku ikut pertemuan bisnisnya.” 
“Oh. Kok tiba-tiba?” 


Iya. Teka teki itu juga tidak terpecahkan, pikir Akeila. Seharian ini semuanya tampak 
normal-normal saja. Tidak ada tanda-tanda Maximilian mencium apa yang sedang 
terjadi, tapi juga tidak diketahui apa maksudnya berubah pikiran secara mendadak. 


“Eh, kamu sudah menelpon Matryona, Sayang?” 


Yuri ingin sekali Matryona tahu mengenai mereka. Ia merasa yakin Matryona akan 
membantunya meloloskan Akeila dari Maximilian. Entah apa bentuk bantuan yang di 
maksud Yuri, tapi ia ingin Akeila merasa tidak sendiri. Sejak orangtuanya meninggal, 
tentu ia tidak ingin terpisah sedikit pun dari saudarinya semata wayang. 


“Eh, itu. Sudah.” 


Sebelum Akeila menelepon, Matryona mendahului meneleponnya. 
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Dengan penuh kebahagiaan, adik perempuannya itu menceritakan mengenai 
diterimanya ia di sekolah desain di Milan. 


“Kakak tahu, kan? Papa Ivan yang akan membayar semuanya! Dia bilang ini menjadi 
salah satu hadiah perkawinan untuk Kakak. Aku senang sekali! Kakak jangan berubah 
pikiran lagi, ya. Menurutku orang seperti Maximilian cocok sekali untuk Kakak. Dia 
akan mengurus kita berdua dengan baik, Kak!” 


Akeila tak kuasa membendung tangisnya dalam pelukan Yuri, “Padahal baru kemarin. 
Baru kemarin sebelum aku bertolak ke Krasnoyarsk, dia bilang aku berkorban terlalu 
banyak. Dia mengatakan seharusnya aku hidup dengan jalanku sendiri!” 


“Mungkin adikmu harus diberitahu mengenai 


aku.” Ujar Yuri hati-hati, “Dia pasti sepertimu orangnya. Dia pasti rela demi 
kebahagiaan Kakaknya...” 


“Kamu nggak mengerti juga, ya?!” seru Akeila emosional, suaranya bergetar antara 
tangis dan kesal. “Ivan itu bisa berbuat apa saja. Kalau pun akhirnya aku bekerja keras 
untuk membayar kuliahnya, Ivan mungkin tidak akan diam saja. Dia bisa saja menelepon 
direktur sekolah itu dan begitu saja namanya akan hilang dari daftar siswa! Kalau Ivan 
marah, ia bisa saja berbuat seperti itu!” “Tenang dulu...” Bujuk Yuri, mencoba 
mengembalikan Akeila ke dalam lengannya. Tapi Akeila justru bergerak menjauh. 
Tangisnya semakin tak terkendali. “Maximilian tidak hanya mengikatku dalam 
pertunangan kami. Dia juga melibatkan Matryona. Dia tahu Matryona cuma anakanak 
yang belum mengerti apa-apa. Dia menyediakannya bingkisan istimewa untuk Matryona 
dengan pesan supaya disampaikannya padaku! Pesannya adalah agar aku menurut! Agar 
aku melakukan apa yang ia minta!” Tubuh wanita itu terpuruk jatuh ke lantai, Yuri meraih 
bahu kekasih yang dicintainya itu, mencoba menenangkannya dengan pelukan. “Taukah 
kamu, Yuri. Orang yang memberitahu Maximilian mengenai Dimitri adalah Matryona. 
Sekarang kamu mengerti kan kenapa aku tidak berniat memberitahunya mengenai kita 
berdua? Dia akan bilang pada Maximilian. Jika Maximilian mendengarnya, dia akan 
mencoba semua jalan untuk memisahkan kita!!!” “Dia tidak akan bisa memisahkan kita!” 
Yuri mengguncang bahu Akeila yang mulai kehilangan kendali, “Tak akan ada orang yang 
bisa memisahkan kita kalau bukan kita sendiri yang mau!” katanya mencoba 
menenangkan kekasihnya. “Kamu tidak mengerti, Yuri. Kamu tidak mengerti!” Akeila 
terus merintih. Air mata dan peluhnya mengalir sama derasnya, padahal malam itu 
demikian dingin. Yuri menghapus air mata yang mengalir itu dengan ibu jarinya, 
mencoba mengecup bibir Akeila tapi Akeila menghindarinya. “Kamu yang nggak 
mengerti!” dengus Yuri kesal karena kemesraannya ditolak. Kemudian diguncangkannya 
bahu Akeila lebih kuat lagi, seperti tengah berusaha mengembalikan seseorang pada 
kesadarannya, “Hei! Hei! Siapa kamu! Siapa!! Akeila yang kucintai tidak seperti ini! Ini 


*EEKEK HOOK converter DEMO Watermarks******* 


orang tolol yang bersama Dimitri! Ini kekasih putus asa yang ditinggalkan lelakinya 
pergi. Tapi aku bukan Dimitri!!” Mata Akeila mendadak berhenti menangis, matanya 
menangkap kesungguh-sungguhan Yuri. “Dengar,” kata Yuri. “Aku tidak akan 
meninggalkanmu bahkan jika kamu sendiri yang menyuruhku pergi. Sejak kita berciuman 
di pesta tempo hari, aku yakin bukan hanya aku yang sudah mengikat janji untuk setia, 
tapi kamu juga. Jadi jangan bawa-bawa alasan sampah mengenai Maximilian. Jangan 
bawa-bawa ketakutanmu dalam hubungan kita. Aku bukan Dimitri! Aku tidak akan 
meninggalkamu meskipun kamu harus menelantarkan adikmu yang egois itu ke tong 
sampah!!” Ucapan Yuri yang sungguh-sungguh terasa semakin berat membebani bahu 
Akeila, gadis itu terhuyung dan pingsan. “Akeila! Akeila!” Beberapa menit kemudian, 
Akeila membuka matanya. Mengerjap-kerjap dan menemukan wajah Yuri demikian 
dekat dengan hidungnya, “Kamu demam.” Ujar Yuri lembut, “Kamu terlalu banyak 
pikiran. Maafkan aku, ya.” Dikecupnya dahi perempuan itu. “Aku terlampau keras 
padamu.” Matanya serasa sakit sekali, berat dan begitu ingin terpejam. Seharian ini ia 
membendung air mata dan menumpahkannya sejak senja. Tidak keluar makan malam dan 
hanya bisa meratapi nasib. Hal terakhir yang menyesakkan dadanya adalah kenyataan 
bahwa Yuri bukan orang yang mudah menyerah. Kalau saja ia seperti Dimitri, tentu lebih 
mudah. Kalau hanya patah hati, Akeila sudah bisa mengatasinya. Yang terlampau sulit 
justru adalah memaksakan diri mencintai dalam hiruk-pikuk ini. Dalam hati ia mengutuki 
dirinya yang begitu mudah mencintai Yuri. “Hei, dengar. Bagaimana kalau malam ini aku 
menginap?” bisik Yuri merayu, Jari-jarinya bermain main di renda-renda baju tidur 
Akeila, sesekali menyentuh dadanya yang kecil namun indah, “Aku ingin meringankan 
bebanmu...” Dikecupnya dada yang harum tertutup gaun tidur itu perlahan-lahan, sambil 
menanti reaksi Akeila terhadap cumbuannya. Yuri tidak beranjak dari sana. Saat jemari 
Yuri akhirnya berani menyelinap di balik kain penutup dadanya, Akeila menahan napas. 
Menggigit bibir bawahnya dengan gerakan yang seksi. Yuri yang bergairah mulai 
menyingkap kain penutup dada kekasihnya. Lembut dan penuh kehatihatian, Yuri 
membelai hamparan kulit halus itu dengan bibirnya sambil merasakan irama degup 
jantung Akeila yang semakin cepat. Saat wanita itu menggeliat resah, Yuri mulai 
melucuti sisa gaun tidur kekasihnya. Sapuan bibir Yuri bergerak menjelajahi Akeila 
yang tak banyak berbuat, ia sibuk menahan gejolak dalam dadanya. Ia menciumi wajah 
Akeila hingga ke lehernya, sebelum ia menanggalkan kemejanya sendiri dan mereka 
kembali bercumbu. “Yuri, apa kamu sudah menutup jendela?” tanya Akeila tersengal- 
sengal. 


“Biarkan saja.” Kata Yuri. Dia sedang sangat 


sibuk. “Tutuplah dulu, Yuri. Nanti Maximilian tahu.” “Aku bilang biarkan saja.” “Tapi, 
Yuri...” Mata Yuri membeliak marah, “Aku bilang biarkan saja jendela brengsek itu!!” 
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Serunya. Disambarnya kemejanya dan dengan perasaan kesal, ia menghentikan 
cumbuannya kemudian duduk mengatur napasnya di tepian tempat tidur, “Apa sih yang 
kamu pikirkan, ha?!” 


Akeila diam, meraba-raba tempat tidur mencari gaunnya. Yuri merebut gaun yang 
kemudian di temukan Akeila dan membuangnya ke lantai, “Jawab kalau aku tanya!” 
Hardiknya. 


Akeila menangis, melindungi tubuhnya dengan selimut. 


“Apa kamu benar-benar mencintaiku? Apa kamu benar-benar akan meninggalkan 
Maximilian?” Yuri bertanya dengan nada penuh amarah, tapi Akeila tak sanggup 
menjawab apa-apa. Ia hanya menangis terus. 


“Jangan-jangan kamu hanya mempermainkanku? Jangan-jangan kamu sama sekali 
tidak berniat meninggalkan Maximilian, ya?” 


“Yuri 128 


“Apa?! Mudahkan hidup bersamanya, ha? Dia kaya, memiliki segala-galanya. Bahkan 
perusahaan kakekku pun tunduk pada Ayah dari manusia pengecut itu! Lalu sekarang 
adikmu yang manja itu, teruskan saja memanjakannya sampai dia mati! Apa yang 
selanjutnya akan dia ambil darimu? Mungkin pada akhirnya dia akan meminta 
Maximilian untuknya sendiri. Saat itu, mungkin kamu juga rela memberikan suamimu 
padanya, kan?” 


“Yuri!!!” 
“Apa??!!!” 


Mereka bertatapan tajam penuh kebencian. Siapa yang menyangka dalam cinta yang 
demikian besar yang terjadi beberapa hari ini, ternyata menyisakan ruang untuk sebuah 
pertengkaran yang hebat? Akeila menyelinapkan tangannya ke balik rambutnya yang 
besar, menutupi kedua daun telinganya rapat-rapat karena tidak ingin mendengarkan 
ocehan Yuri lebih jauh lagi. 


“Aku bukan orang yang akan menarik apa yang sudah kuucapkan.” Yuri melanjutkan, 
Dipaksanya kedua tangan Akeila untuk tidak menutup kedua daun telinganya sendiri. 
“Dengar!! Berapa kali pun kamu sebut namaku, aku tetap tidak akan tunduk pada apa 
yang orang lain perintahkan. Kamu memintaku berbicara tentang kenyataan yang terjadi 
sekarang? Ha? Kamu. Kalian membuatku muak! Dan kamu dengan segala cintamu yang 
kamu korbankan atas nama pembalasan budi itu menjijikkan buatku. MENJIJIKKAN!!” 


“Keluaaarrrrr!!!” 


Yuri menghempaskan tubuh Akeila ke tempat tidur. Tubuh kecil itu berayun dan 
terpental sedikit di atas kasur yang tebal dan empuk. 
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“Aku menyesal kita bertemu! Menyesal!” 


Teriak Yuri sambil berlari ke balkon dan menghilang. 


Bertaruh 


Cinta yang keras kepala akan bertemu pada 


pilihan. 


Dua malam sejak malam itu. Dan ini adalah pagi ketiga Yuri menghilang. 


Tidak ada tanda-tanda dari Yuri sama sekali dari balkon sebelah. Balkon itu selalu 
tertutup dan hanya ada bunyi gesekan dahan yang menghampiri jendela balkon Gloria 
302. Tak ada seraut wajah tampan yang menanti dibukakan. 
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Akeila terus mengenang malam menggairahkan sebelum insiden mengerikan itu 
terjadi, jantungnya berdegup tak beraturan setiap 1a berbaring di atas tempat tidurnya. 
Masih bisa ia rasakan pertukaran napas yang memburu malam itu, bau keringat pria yang 
khas, hangat tubuh Yuri yang merangkak rendah di atas tubuhnya dan ciuman di dadanya. 
Betapa panasnya malam yang tidak berlanjut itu jika dibandingkan malam pertamanya 
bersama Maximilian yang dingin dan kaku. 


Tidak ada seorang pun yang tahu keberadaan Yuri. Lapangan olahraga tak sesemarak 
saat ia berlarian di sana menggiring bola, restoran-restoran di dalam hotel terasa hampa 
tanpa Yuri di salah satu mejanya, dan pesta-pesta Peter Gabriel kehilangan nyawanya. 
Tanpa canda tawa dan gerakannya yang lincah menari dari ujung ke ujung lantai dansa. 
Malam ini pun seperti biasa, Peter Gabriel mengadakan pesta. Pria setengah baya itu 
sibuk bersosialisasi dengan tamu-tamu pentingnya. Ia tentu saja, berhenti untuk menyapa 
Maximilian yang bermain poker bersama beberapa rekan bisnis. “Heeeyy!” seru Peter 
Gabriel yang melihat Akeila duduk termenung di samping Maximilian. “Pria macam apa 
yang membiarkan gadisnya yang cantik duduk termenung sementara dia justru memilih 
bermain kartu!” Di hampirinya Akeila dan dikecupnya bukubuku jari gadis itu. Akeila 
melempar senyum terkulum pada Peter Gabriel. “Dia sedang tidak enak badan,” sahut 
Max tanpa mengalihkan pandangan dari kartu-kartu yang dibagikan padanya. “Dia tidak 
tampak seperti tidak enak badan,” Peter bergumam, menyelidik Akeila. “Dia lebih 
seperti sedang gundah gulana. Bagaimana kalau satu dansa, Akeila?” ajaknya. 


“Dia tidak bisa.” Lagi-lagi Maximilian menyerobot. Peter Gabriel merasa canggung, 
“Memangnya kamu apa? Walinya atau penjaganya?” godanya. Sebelah matanya 
mengerling pada Akeila, memberikan isyarat bahwa ia tengah sengaja membuat tuan 
muda yang manja itu kesal “Terserah kamu saja.” Maximilian merajuk. “Huuuh... Anak 
muda jaman sekarang!” dengus Peter Gabriel mendengar rajukan Maximilian. “Jaman 
aku muda dulu, aku menjaga baik-baik gadis yang kusayangi. Aku juga tidak 
memberikannya saat pria lain mengajaknya berdansa. Tapi sebagai gantinya, aku tidak 
main poker, Max. Aku membuat mereka senang bersamaku!” Akeila menahan tawa. 
“Lain kali aja deh, Akeila,” Peter menyerah. “Apa kamu tahu dia di mana?” Bisiknya 
saat perhatian Maximilian tidak lagi mengarah pada mereka berdua. “Siapa?” Tanya 
Akeila tidak paham. “Kamu tahu,” Peter mengerling memberi isyarat. “Yuri. Dia 
menghilang begitu saja dari hotel. Kakeknya mencarinya semalam, aku baru tahu dia 
tidak ada di kamarnya. ” Peter gabriel tahu! Jantung Akeila seolah seperti akan melesak 
terjun ke kakinya. Bagaimana ia bisa tahu? Apakah Yuri memberitahunya? Seketika 
pelipis Akeila berair, sebutir keringat meluncur tanpa peringatan. Segera ia hapus 
butiran keringat itu dengan punggung sarung tangan sebelum seorang pun menyadari 
kegugupannya. Di sela-sela beberapa saat yang terasa panjang itu, ia tahu Orel juga 
mencuri perhatian kepadanya. Siapa lagi yang sudah tahu? Pikirnya. Matanya membulat 
seperti mata kucing yang terancam bahaya. Seluruh tubuhnya terasa dingin dan ia mulai 
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sukar merasakan jari-jemarinya sendiri. “Duduklah,” bisik Orel. Disentuhnya bahu 
Akeila dengan lembut, nyaris di antara bahu dan telinga gadis itu ia berbisik. 
Maximilian melihat pemandangan itu dan membuang muka tidak senang, namun tidak 
melakukan apa pun. Sudah cukup Peter Gabriel mengolok-oloknya di muka umum. Ia 
tidak ingin kelihatan lebih bodoh lagi dengan menghardik semua pria yang berbuat baik 
pada calon istrinya. Tak butuh waktu lama untuk Peter gabriel berlalu darinya, kerlingan 
mata dan pertanyaannya tadi seolah-olah hanya ia ajukan untuk menggoda Akeila. 
Sementara gadis yang digodanya panas dingin ketakutan. Pria itu sudah menggelincir 
pada tamutamunya yang lain. Orel benar, pikir Akeila. Ia harus tenang. Apa pun yang 
terjadi, semuanya sudah berakhir. Antara ia dan Yuri sudah berakhir malam itu. Lagi 
pula, Yuri menghilang. Tak seorang pun dapat membuktikan apaapa tanpa adanya Yuri. 
Dalam ketenangan yang diciptakannya sendiri, tanpa disadari, Akeila merasakan 
kesepian dan kesedihan yang menyakitkan saat ia merasa lega karena kekasihnya tak 
kembali. “Aku memang pengecut.” Ia tahan tangisnya kuat-kuat. Tangannya 
mencengkeram pegangan kursi, supaya tidak terjatuh dalam tangisannya. Ia masih sadar 
benar posisinya 


dikelilingi banyak orang, “Aku tidak pantas untuk Yuri. Dari awal aku tidak berniat 
meninggalkan Maximilian untuk bersamanya.” “Nah, Nona. Kenapa bermuka masam 
begitu?” Pertanyaan itu memang pertanyaan biasa, semua orang yang melihat Akeila 
malam itu pasti tahu ia sedang dirundung permasalahan berat. Mungkin hanya 
Maximilian saja yang tidak menyadarinya. Akeila mendongak ke arah penanyanya. Pria 
itu berdiri agak membungkuk untuk melihat lebih dekat pada wajah gadis itu. Mereka 
bertatapan dan selama beberapa detik, Akeila tidak menyadari kalau pria itu adalah 
Yuri. Rambutnya sudah tidak panjang lagi, kini pendek dan rapi. Dahi yang biasanya 
tertutup poni dan menimbulkan kesan urakan telah tidak ada lagi. Kini, poni-poni itu 
tersisir rapi ke belakang, memperlihatkan dahinya yang bersih dan tinggi. Hanya 
senyumannya yang tidak berubah, senyum yang terkembang dari bibir yang lebar dan 
indah bentuknya, lalu matanya itu... Matanya yang tajam hitam kelam 


seperti langit malam di atas lautan. Tatapan yang menenggelamkan Akeila dalam-dalam 
hingga nyaris saja ia lupa bahwa Maximilian ada di dekatnya. “Apa yang kamu lakukan 
di sini?” tanya Akeila ketakutan, ingin rasanya ia menyeret Yuri keluar dari sana. Tapi 
hal itu tentu akan semakin menyulitkan baginya. “Aku ingin bicara...” Yuri tersenyum. 
Rindu yang demikian kuat terpancar dari matanya. Penyesalan yang ingin ia katakan 
tersampaikan dengan sempurna, Akeila bisa membaca itu tanpa mereka harus berbicara 
panjang lebar. “Maximilian ada di sana.” Akeila tidak mengucapkan itu. Ia terlalu takut 
untuk mengucapkan sesuatu. “Aku tahu,” ujar Yuri, seperti membaca pikirannya. “Aku 
tunggu kamu di luar ya?” “Tidak bisa... Aku...” “Ayolah...” Yuri mendesak, berbisik. 
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“Kamu tidak mungkin mau membiarkanku begini, kan? Aku tidak pernah mengakhirinya. 
Tidak akan pernah!” Bahu Akeila bergetar. Bulu kuduknya meremang dan keringat 
membasahi sekujur tubuhnya, bahkan ujung hidungnya mulai berembun. Ia akan habis 
malam ini. Hanya itu yang menari-nari di kepalanya. “Mau apa kamu?” tiba-tiba sebuah 
teguran memecahkan ketakutannya. Orel. Yuri berkelit dengan mudah dari sentuhan 
tangan Orel yang mencengkeram bahunya. Dalam sepersekian detik, pergelangan tangan 
Orel sudah ia cengkeram kuat-kuat. Orel jelas kesakitan, tapi wajahnya yang dingin tetap 
tak berubah. Mereka saling mengenali. “Kamu bajingan tengik di asrama musim panas.” 
Orel mendesis. “Sudah cukup lama sejak saat itu, Orel. Berapa banyak gigimu yang 
tanggal?” Balas Yuri. Akeila semakin tidak mengerti? Setelah Orel kemungkinan melihat 
adegan percintaannya dengan Yuri, kali ini 1a harus menghadapi kenyataan bahwa kedua 
pria itu saling mengenal. “Ada apa, Orel?” Maximilian, yang mendengar 


ribut-ributorang berkasak-kusuk mengenai kedua pria yang bersitegang, mendekat dan 
sama terkejutnya dengan Orel. “Ah, tidak sopan sekali aku bersikap seperti ini kepada 
dua kawan lama.” Yuri tertawa. Dihempaskannya tangan Orel begitu saja. Orel 
terhuyung ke belakang namun segera menemukan kesimbangannya kembali. “Akeila,” 
panggil Maximilian. “Kemari.” Akeila beranjak dari kursinya, tapi ketika ia hendak 
menyambut uluran tangan Maximilian, tubuh Yuri menghalanginya. Hidung Akeila 
terantuk punggung pria itu dan ia mundur beberapa langkah. “Apa maksudmu?” tanya 
Maximilian. Wajahnya memucat mengingat beberapa tahun ke belakang, kengerian saat 
tingkahnya yang sok kuasa dipatahkan oleh seorang pemuda yang tak mau repotrepot 
berpikir panjang. Waktu itu, ia sedang mengganggu seorang anak miskin di asramanya. 
Mengolok-olok dengan kesombongannya sebagai anak orang paling kaya di sekolah itu. 
Tentu saja, dengan perlindungan Orel, tak seorang pun berani menentang. Sampai 
kemudian pemuda itu datang dan hampir menghancurkan rahangnya. Orel menghadapi 
pemuda itu dan mereka berdua dikeluarkan. Maximilian kemudian harus melewati hari- 
hari dalam asrama dengan pengawalan orang dewasa. Malu rasanya ia mengingat saat 
itu, betapa angkuh dan kanak-kanaknya ia karena menyadari kekuasaan ayahnya yang 
begitu besar. “Aku mengajaknya berdansa duluan,” kata Yuri enteng. “Kulihat kamu 
sedang main kartu.” “Dia tunanganku.” Maximilian mendesis seperti ular. Ia bertingkah 
seperti orang kuat yang sedang menahan diri. Tapi tingkahnya itu tidak menggemingkan 
pendirian Yuri. “Oh, aku tahu.” Katanya santai, meski semua orang yang menyaksikan 
ketegangan itu tahu 1a tengah mengajukan tantangan. “Kalau begitu, bagaimana kalau kita 
tanyakan padanya, apakah ia mau berdansa denganmu?” Maximilian tersenyum licik. Ia 
pikir dengan mudah ia bisa memperdaya Yuri. Betul saja, Yuri tertawa. “Jangan bermain 
tipu daya denganku, Maximilian,” katanya tanpa rasa takut. “Wanita mana yang berani 
menerima tawaran berdansa dari orang lain di depan tunangannya? Bagaimana kalau 
kita bertaruh?” Orel maju beberapa langkah. Tidak seperti kebanyakan tuan yang malu 
jika urusan pribadinya dicampurtangani oleh orang bayarannya, Maximilian membiarkan 
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saja Orel maju dalam lingkaran pertentangan tersebut. “Kamu juga mau berdansa 
dengannya, Orel?” Yuri menghentikannya. “Kalau iya, kamu boleh ikut campur. Kita 
bertaruh bertiga, yang menang yang akan berdansa dengan tuan putri.” “Kamu terlalu 
besar kepala!” Maximilian mencemooh. “Jika kamu menang pun, belum tentu dia mau!” 
“Oh, benar itu.” Yuri tersenyum, tak sedikit pun ia tampak goyah. Orang-orang mulai 
banyak berkerumun, bahkan salah satu dari mereka adalah Peter Gabriel. Beberapa 
teman Yuri pun hadir dalam kerumunan itu, terutama Nicolai. Mereka begitu 
bersemangat memberi dukungan pada kawannya. 


“Anak-anak!” Peter Gabriel menengahi mereka bertiga. “Aku sangat suka sesuatu 
yang menegangkan. Bagaimana pun aku pernah muda, aku pernah memperebutkan 
seorang gadis juga seperti ini. Tapi, demi ketenangan tamu-tamuku, aku tidak akan 
membiarkan ada perkelahian di sini atau di mana pun yang masih ada hubungannya 
denganku. Terutama kamu, Yuri! Kalau kamu mau lepas kendali di sini, aku tidak akan 
segan-segan mengadukan pada kakekmu!” 


Yuri tertawa. “Tenanglah, Paman,” katanya, masih dengan gayanya yang santai. “Kami 
tidak akan berkelahi. Aku tentu tidak mau repot-repot memukul orang yang jelas-jelas 
tidak akan melawan. Sebenarnya, karena aku sangat menghormati Maximilian 
Shokovski, aku berniat menantangnya permainan yang sangat dikuasainya.” 


Meski merasa telinganya panas karena diremehkan, Maximilian tidak bodoh. Ia tidak 
mungkin menang adu jotos dengan Yuri, sementara Orel tidak mungkin membantunya. 
Tidak dengan disaksikan 


begitu banyak orang. 


Maximilian setuju mereka bertaruh di meja POKER. Orel hanya bisa mengawasi 
mereka berdua dari kejauhan. Setiap gerak-gerik pasangan mudamudi itu tertangkap oleh 
pengawasan matanya yang tajam, setiap langkah, setiap ayunan, setiap mereka berdua 
tertelan kerumunan, Orel selalu bisa menangkap mereka berdua kembali dalam 
pengawasannya. “Kamu membuatku terlibat dalam kesulitan!” Akeila hampir menangis. 
Ia merasa ada mata di balik punggungnya. Ia merasakan punggungnya dingin karena 
diawasi. Yuri menatap sedih pada wanita yang terus menghindari bertatapan mata 
dengannya, “Kenapa kamu bersikap begitu? Apa kamu membenciku?” “Bukan begitu,” 
sangkal Akeila lemah. “Tapi seharusnya kamu menahan diri. Kamu sudah janji!” “Janji 
apa lagi?” “Untuk tidak menyakiti Maximilian!” 


“Ah, aku tidak tahan!” 


Yuri menjengit kesal, digelincirkannya tubuh Akeila dengan ringan pada tangannya 
yang membentang, kemudian ditariknya kembali tubuh itu dan ia dekap dalam dadanya. 
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Saat bahu Akeila ada dalam dekapannya, sudut matanya melirik pada Orel. Sengaja 
melemparkan tatapan permusuhan. Akeila yang panik didekap demikian erat di depan 
umum oleh Yuri, meronta mencoba melepaskan diri dan mereka berdua mulai berdansa. 
Kini tinggallah Yuri yang merasa tersinggung diperlakukan seperti orang yang tidak 
diinginkan. “Apa maksudmu?” tanyanya marah. “Kamu memelukku di depan umum, 
Yuri!” seru Akeila tertahan. “Kamu keterlaluan. Kasihan Maximilian. Bagaimana dia 
akan menghadapi orang lain jika tunangannya bermesraan di depan umum!” “Oh, biarkan 
dia belajar.” Ujar pria itu acuh. “Kamu jahat sekali!” Akeila mencemooh, seolah 
kalimat itu begitu mudah saja keluar dari bibirnya, tapi sesungguhnya hatinya kalut tak 
keruan. “Kamu juga jahat,” balas Yuri. “Kamu lebih jahat lagi. Kamu bermain-main di 
belakangnya dan berniat meninggalkannya dengan tiba-tiba tanpa pertanda. Kamu bisa 
membunuhnya!” “Oh, aku ingin menamparmu!” “Tampar saja!” Mereka berdua terdiam. 
Hanya suara music pengiring dansa yang terus mengalun. “Katakan!” Yuri memerintah. 
“Apa kamu sudah melupakan janjimu?” Akeila tidak menjawab. “Kaum berubah 
pikiran??” Masih tetap tidak ada jawaban. “Setelah aku kembali dan menunjukkan 
betapa seriusnya aku, kamu akan meninggalkanku sebagai orang yang kalah? Oh, atau 
kamu akan berpura-pura tidak mengenalku dan lalu mengatakan pada Maximilian kalau 
aku cuma orang mabuk yang suka membuat onar?” kedua tangan Yuri mengguncangkan 
lengan Akeila kuat-kuat, gadis itu terombang-ambing ke depan dan sebaliknya. 
“Katakan!” Akeila meronta, “Seharusnya kamu tidak perlu seperti ini!” ia menangis, 
meraup wajahnya dengan kedua belah tangannya. “Apa yang sedang kamu coba 
buktikan?” 


Yuri melemparkan pandangan ke seluruh lantai dansa, begitu menemukan sosok 
Nicolai, ia memberinya tanda. Segera, sesudah tanda itu diterima oleh Nicolai, pemuda 
itu melanjutkan tanda itu ke beberapa orang yang lain. Seketika semua pasangan di lantai 
dansa itu menyebar melindungi sosok Yuri dan Akeila dari pengawasan Orel. Tak lama 
kemudian, mereka berdua sudah menyelinap ke sebuah ruangan tersembunyi. 


Yuri menyesakkan tubuh Akeila ke dinding dan menciumnya, tapi Akeila membuang 
muka ke samping. Pria itu mencoba sekali lagi, tapi kekasihnya terus menolak. 


“Akeila!” protes Yuri marah. Dihempaskannya tubuh Akeila dan ia biarkan gadis itu 
menangis tersedu. 


“Apa maumu?!” tanyanya. Setelah ditunggunya beberapa lama tangisan Akeila justru 


semakin parah. 


“Akeila...” bujuknya, melembut. “Tolong, jangan begini. Kenapa kamu bersikap 
seolah-olah aku sudah menyakitimu? Apa yang terjadi? Apa kelakuanku ini demikian 
tidak termaafkan? Bicaralah, Sayang. Kau menyakitikuuuu.” Rintihnya. Pria besar itu 
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menangis bersimpuh di kaki Akeila. 
“Sudahlah. Sudahhhh!” desis Akeila susah payah. 


“Tidak! Aku tidak mau kita berakhir. Aku sudah bilang aku tidak akan melepaskanmu. 
Apa kamu mau selamanya menjadi budak Maximilian? Kamu lihat tingkah bocah itu! 
Dia tidak menghargaimu, baginya kamu cuma benda yang dia menangkan. Dia 
menggosokmu demikian indah dan memajangmu seperti jambangan!!” 


“Hentikan!” 
“Akeila!” 


Yuri berdiri kembali, dia berharap Akeila akan memeluknya saat ia bersimpuh. 
Kemudian ia akan mengembalikan keadaan seperti semula dengan membalas 
pelukannya, melupakan segala hal yang menyakitkan yang telah terjadi. Tapi Akeila 
tidak berbuat demikian, ia tetap bersikeras memaku dalam sedu-sedannya. “Katakan...” 
Yuri memohon, penuh kelembutan. “Katakan kalau kamu memaafkanku.” “Aku 
memaafkanmu.” Akeila masih terisak. “Apa aku masih kekasihmu?” tanyanya. “Apakah 
kamu masih mencintaiku?” “Selamanya aku kekasihmu. Hatiku milikmu. Aku 
mencintaimu.” Yuri memejamkan matanya dengan berat, ia tahu maksud kalimat itu. 
Kalimat itu, bagaimana pun indahnya terdengar seperti kalimat-kalimat perpisahan. 
Kalau mau jujur, Yuri lebih baik tidak mendengar kalimat cengeng begitu. Ia lebih baik 
dipeluk tanpa kata-kata, lebih baik ia melihat Akeila tidak berdaya menerima cintanya 
seperti saat-saat pertama dulu. Ia lebih suka melihat gadis itu tidak bisa melawan 
cintanya kemudian menyerahkan diri dengan kelemahlembutan perempuan yang ia 
rindukan. Ia begitu benci melihat Akeila yang demikian kuat. 


“Apakah aku harus bertanya atau harus aku simpulkan sendiri maksud dari kalimatmu 
itu?” Yuri bertanya, dingin dan kaku menyelingkupi suaranya. 


“Aku tidak sanggup melalui semua ini,” Akeila runtuh ke bumi. “Aku takut... Takut.” 


“Tapi aku bersamamu!” Yuri mencoba terus meyakinkannya. “Kamu bukan wanita 
yang bisa hidup tanpa cinta, Akeila. Kamu tidak akan mampu.” 


“Aku mampu,” kata Akeila. “Aku selalu hidup tanpa cinta. Aku terbiasa menerima 
cinta yang begitu besar. Dari kedua orangtuaku, dari Ivan dan istrinya, dari Maximilian. 
Ketika aku mencoba mencintai, semuanya menjadi berantakan. Aku menyakiti semua 
orang!” 


“Goblok!! Yuri meninju dinding di samping wajah Akeila dengan penuh amarah. 
Sambil menggigit bibirnya, ditahannya rasa sakit yang berdenyut-denyut pada buku-buku 
jarinya, “Kamu pengecut! Kamu hidup di lingkungan pengecut dan telah mengubah 
dirimu menjadi serupa dengan mereka!” 
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Akeila tidak mencoba berdalih, ia raup seluruh wajahnya dengan kedua tangannya. 


Sesungguhnya, Yuri menyesal mengatakan hal yang sangat menyakitkan pada orang 
yang dicintainya sepenuh hati itu. Saat ia meninggalkan Akeila pada malam yang lalu, ia 
ingin memberi pelajaran pada ketakutan kekasihnya. Ia pikir saat ia kembali, gadis itu 
akan merasakan kehilangannya yang begitu menyakitkan terobati. Mereka akan menyusun 
rencana pelarian dan akan menyambut kehidupan baru yang indah. 


Tapi malam ini sungguh di luar prediksinya. 


“Baik. Kalau itu maumu...” Yuri menyerah, dalam dan pedih rasanya saat ia berkata 
demikian, “Kamu bisa kembali pada kekasihmu sendiri?” tanyanya sengit. 


Akeila menjawab dengan sedu-sedan. 


Yuri meninggalkan gadis itu di dalam ruangan. Saat ia menutup kembali pintu yang 
dilewatinya, tubuhnya terjatuh ke tanah dan ia rengkuh bahunya sendiri seperti 
meringkuk dalam pelukan ibunya sewaktu ia masih kecil. Ia tidak menangis, tapi hatinya 
sakit tak terperi. Tidak pernah ia merasakan sesakit malam ini. 


“Di mana dia?” Orel, yang ternyata menunggu di depan ruangan di mana mereka 
berdua bicara, bertanya. Ia ditahan oleh Nicolai dan beberapa kawan Yuri. 


Yuri berdiri, memberikan isyarat dengan gerakan kepalanya sebelum bergerak 
meninggalkan Orel. 


“Gadis itu sudah banyak menderita,” kata Orel lirih, saat tubuh Yuri melewatinya. 
“Kalau kamu hendak membawanya, aku akan membantu.” 


“Tidak usah repot-repot,” balas Yuri dingin. “Dia sudah memutuskan menjadi boneka 
Maximilian. Kamu boleh katakan pada tuanmu itu, kapan saja dia tidak terima, aku 
siap.” 


Orel tidak mengatakan apapun lagi dan 


membuka ruangan di balik tubuh Yuri. 
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Segitiga 


Tak ada gunanya mencintai seorang 
jika hatinya sudah tertambat pada 
orang lain. 


Maximilian tidak berkomentar apa-apa mengenai malam di mana ia kalah bertaruh, tapi 
ia juga tidak berbicara pada Akeila atau pun keluar dari kamarnya. Seharian hingga 
petang, ia tidak keluar makan dan tidak menyentuh makanan yang dibawakan oleh Akeila 
ke kamarnya. Saat gadis itu masuk, ia hanya bertanya, “Jam berapa, sekarang?” setelah 
dijawab, ia kembali berdiam diri dengan setumpuk buku yang ia baca. “Makanlah 
sedikit.” Bujuk Akeila saat meletakkan baki makan malamnya. Diambilnya baki makan 
siang yang ditinggalkannya. Hanya air dan teh saja yang berkurang. Ia tahu, Maximilian 
sedang menghukumnya. Orel yang berdiri di dekat jendela, beringsut keluar dan berdiam 
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di balkon. “Maximilian, kumohon. Makanlah sedikit untukku,” Akeila memohon. Ia 
sudah hampir menangis. “Kalau terjadi sesuatu pada kesehatanmu, aku akan sangat 
merasa berdosa.” Maximilian diam, 1a tahu sedang bersikap kekanak-kanakan. Sejak 
kecil jika keinginannya tidak terpenuhi, ia menghukum kedua orangtuanya dengan mogok 
makan. Tapi sesungguhnya, ia tidak sedang merajuk saat ini. Ia memang sedang tidak ada 
keinginan untuk menyantap sesuatu. Ia merasa demikian tak berharga, melindungi orang 
yang ia cintai dengan permainan poker saja ia tidak sanggup. Ketika ia memikirkan 
kebodohan dan penyesalannya, ia semakin merasa bodoh. Seharusnya, kalau 1a sedikit 
saja lebih gentleman, seharusnya ia biarkan saja pria itu mengajak calon istrinya 
berdansa. Dengan begitu ia akan jauh tampak lebih bermartabat, dan bukannya keluar 
sebagai orang yang kalah. “Baiklah,” katanya menyerah. Ia menutup dan meletakkan 
bukunya di meja. “Tinggalkan saja bakinya di sini. Maukah kamu menemaniku makan?” 
Akeila tersenyum bahagia, “Tentu!” jawabnya. Matanya berbinar-binar cantik. Semua 
kesedihannya seolah menguap begitu saja. Akeila duduk di samping tunangannya, 
menatakan serbet makan di pangkuan Maximilian 


dengan pengabdian seorang istri. Menata peralatan makan dengan saksama dan 
menunggu Maximilian memulai makan malamnya. 


“Kamu mau kupotongkan dagingnya?” 
“Tidak.” 

“Aku tuangkan sausnya ya?” 

“Tidak perlu.” 

“Kamu mau air lagi?” 

“Sudah cukup.” 


Sampai Maximilian selesai makan, 1a hanya duduk terpaku seperti patung. Seperti 
biasa, Maximilian hanya makan sedikit sekali, tapi sepertinya itu sudah cukup untuk 
tubuhnya yang kurus dan jantungnya yang berdegup lambat. Akeila menyiapkan butir- 
butir obat dan memaksa Maximilian menelan semuanya satu persatu. 


“Aku ingin pulang ke rumah,” kata Maximilian lirih, saat Akeila membereskan meja 
makannya. “Aku rindu sama Mama Nad.” 


Pulang. Akeila merasa tidak punya tempat untuk pulang. Beberapa hari ini di 
Krasnoyarsk membuat kata itu demikian asing baginya. Pulang ke rumah keluarga 
Shokovski, melewati hari demi hari kembali dalam sangkar. Sekolahnya sudah lulus, 
segala hal yang berhubungan dengan dunia luar sudah usai baginya. Ivan tidak akan 
membiarkannya bekerja, apalagi jika ia menjadi istri Maximilian. Semakin tumpul 
otaknya semakin baik. Jika sewaktu-waktu Maximilian jatuh sakit atau meninggal, Ivan 
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sudah menyiapkan ahli warisnya sendiri sampai putra Maximilian dewasa, jika ada. 
“Apa kamu akan pulang bersamaku, Akeila?” tanya Maximilian, mengejutkan Akeila. 
“Kalau tidak bersamamu, aku mau pulang ke mana lagi?” Akeila berbalik tanya, tenang, 
1a sudah terlatih menghadapi Maximilian. “Yuri anak Roman Zalnorewich itu...” 
Maximilian berhenti di situ, memperhatikan reaksi Akeila yang ternyata tetap tidak 
berubah. “Dia pemuda yang membuatku iri. Kalau pemuda sepertinya, mungkin dia akan 
hidup paling tidak 60 tahun lagi. Kalau hidup selama itu, pasti misteri-misteri 
kehidupannya akan terjawab oleh waktu. Kalau hal seperti itu bisa dibeli, aku akan beli 
berapa pun.” “Kamu berbicara banyak dengannya?” 


Akeila menggeleng tanpa sepatah kata. “Dia pasti tertarik padamu,” Maximilian 
berkata sedih. “Kalau dengan pria seperti itu aku tidak akan menang. Dia pernah hampir 
menghancurkan rahangku sekali dulu sewaktu kami masuk ke sekolah musim panas yang 
sama. Ayah memutuskan hubungan bisnis dengan kakeknya gara-gara insiden itu dan 
kudengar setengah sahamnya kini terjual.” “Kenapa kamu menceritakan semua ini 
padaku?” tanya Akeila, dalam hati ia mengutuk kepurapuraannya. Maximilian tersenyum. 
“Tidak apa-apa,” katanya. “Kupikir kamu harus tahu sedikit. Yuri itu pria yang bebas, 
kudengar dia menolak menjadi ahli waris dan meminta putra bibinya menggantikannya. 
Dia lebih memilih menjalani hidup bebas di sebuah pulau di Asia Tenggara. Di sana dia 
menerima uang sekadarnya tapi enggan melaksanakan kewajiban sebagai ahli waris. Dia 
datang beberapa bulan sekali untuk penandatanganan dokumen dan peresmianperesmian, 
selebihnya dia bermain dan membuat film. Dia sudah punya kekasih di sana.” 


Kalimat penutup Maximilian mau tak mau membuat Akeila gugup. Ia tidak tahu apa- 
apa mengenai Yuri kecuali apa yang ia dengar dari mulutnya. Hatinya menjengit sakit 
tapi kemudian didengarnya Maximilian tertawa kecil. “Aku bohong. Aku menambahi- 
nambahi. Sebenarnya aku tidak tahu apa-apa tentang kehidupannya di sana.” Pemuda itu 
mengibas-ngibaskan tangannya seperti memberi isyarat supaya ditinggalkan sendirian, 
“Aku mau sendirian saja. Kamu dan Orel, tolong tinggalkan aku malam ini.” “Biar 
kutemani, ya? Malam ini?” bujuk Akeila. Perasaan bersalah jelas terdengar dalam nada 
suaranya, tapi Maximilian menolak dikasihani. Dengan terpaksa mereka berdua harus 
meninggalkan Maximilian sendirian. Orel yang sejak Akeila datang menyelinap ke 
balkon pun menunjukkan kembali batang hidungnya untuk mengundurkan diri. Begitu 
selangkah keluar dari pintu, Akeila mendekap mulutnya dan menangis. Orel merengkuh 


tubuhnya yang nyaris roboh dan memeluknya. 


“Pergilah,” bisiknya. “Anak laki-laki bisa tumbuh dewasa dalam semalam. Dia sudah 
menemukan lawan yang sepadan. Kalau kamu pergi pun, dia tidak akan menaruh dendam 
padamu. Maximilian tahu, tak ada gunanya memelihara seorang wanita yang hatinya 
sudah tertambat pada pria lain. Dia tahu, dia tak akan dapat bernegosiasi dengan orang 
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seperti Yuri Zalnerowich, seperti pada Dimitri. Dia sudah menyerahkanmu pada 
keputusanmu sendiri, Akeila...” 


“Tapi aku tidak ingin pergi,” rintih Akeila. 
“Apa kamu tidak mencintainya?” Orel kebingungan. 


“Oh, aku mencintainya, Orel,” tangis Akeila. “Aku mencintainya dengan segenap 
hatiku. Dia adalah satu-satunya orang yang kuinginkan setelah Dimitri pergi. Ketika aku 
tahu dia kembali, aku tahu perasaanku padanya jauh lebih besar daripada terhadap 
Dimitri. Perasaan ini lebih agung, lebih suci lagi...” 


Orel mendekap bahu yang bergetar itu dengan penuh kelembutan. Dalam lubuk hatinya 
yang dalam, bahkan dalam seluruh permukaan hatinya, ia masih sangat mengingini gadis 
dalam pelukannya itu. Tapi bagi seorang pria, ada saat-saat di mana rasa cinta menjadi 
sebuah kehormatan, bukan lagi keinginan untuk memiliki. Orel menginginkan Akeila 
berbahagia, jika ia tidak bisa membahagiakannya. “Aku tidak mengerti. Kamu 
mencintainya tapi tak ingin pergi bersamanya. Kamu memikirkan Ivan? Memikirkan 
Maximilian? Matryona? Kapan kamu memikirkan perasaanmu sendiri? Pernahkah kamu 
hidup untuk dirimu sendiri?” “Orel, aku berterimakasih pada perhatianmu yang tanpa 
pamrih,” Akeila menepis pelukan Orel. “Tapi aku tidak mau hidup dalam penyesalan.” 
“Maksudmu?” “Pemuda itu bisa hidup sampai tua. Dikelilingi orang-orang yang 
mencintai dan mendukungnya. Kalau aku ikut dengannya, beban perasaan apa yang akan 
kupikul seumur hidup? Semula aku begitu ingin meninggalkan Maximilian. Tapi 
melihatnya begitu tak berdaya di depan orang sekuat Yuri, aku merasa malu. Aku malu 
pada keegoisanku. Aku malu karena menyadari aku tak bisa meninggalkan Maximilian, 
sementara aku menginginkan cinta yang hangat dari pemuda itu. Kalau ada orang yang 
jahat dalam segitiga cinta ini, Orel, akulah orang yang paling jahat. Yuri benar.” 


Orel memandang punggung Akeila yang 
menjauhinya. 


Yuri menghabiskan gelas vodkanya yang kesekian. Menenggaknya dengan tenang di 
antara kawan-kawannya yang asyik bermain kartu dan berbincang-bincang. Ia kemudian 
meminta kepada bartender segelas baru lagi. Hanya warna wajah dan pipinya yang 
memanas yang menunjukkan bahwa gelas demi gelas itu sudah mulai mempengaruhi 
tubuhnya. Nicolai menemaninya minum malam itu, tapi ia belum juga menghabiskan 
gelas pertamanya. Ia merasa harus tetap sadar di saat kawannya sedang kalut. 


“Menurutmu apa di seluruh belahan dunia ini menciptakan vodkanya masing-masing?” 
tanya Yuri, seperti tidak ditujukan pada siapapun. “Kalau iya, maka persoalan manusia 
di dunia ini bukan lagi masalah berat. Apa yang tidak bisa diselesaikan oleh sesuatu 
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sekeras ini?” Nicolai mendesah berat melihat peruntungan kawannya yang buruk. Betapa 
ironisnya ketika Yuri menolak hampir semua gadis yang menawarkan cinta padanya, 
hanya untuk gagal dalam percintaan yang diinginkannya. “Harus kuakui, aku tidak iri 
padamu soal ini. Rasanya aku tidak pernah melihatmu beruntung dalam bercinta.” 
“Sialan,” Yuri tertawa. “Kamu teman terburuk sepanjang sejarah hidupku. Orang lain 
biasanya membujukku supaya ikut bersenang-senang melupakan kesedihan, tapi kamu 
seenaknya saja mengembalikan kesengsaraanku bahkan di saat mabukku sudah tinggi.” 
Lengan Nicolai merangkum bahu kawannya selama beberapa detik, kemudian mereka 
berdua bersulang dan menenggak seteguk besar vodka bening di gelas masing-masing. 
“Aaakkhhhhh!” Yuri meringik melepaskan hawa panas vodka dari tenggorokannya. 
“Kalau kamu bertemu gadis seperti yang satu ini, kamu akan iri padaku, meski aku patah 
hati.” “Tidak, tidak. Aku tidak cocok berpatah hati,” sangkal Nicolai. “Aku suka 
perempuan, kamu tak suka. Itu perbedaan terbesar di antara kita berdua. Kamu akan 
patah hati, sementara buatku, wanita itu seperti rumput-rumputan, kamu tebas sekali, 
mereka akan tumbuh lagi. Masa tiap hari kamu mesti menangis dan sengsara karena 
rumput yang terus tumbuh?!” Yuri tertawa, getir. “Apa kamu tak punya pacar di pulau 
itu? Apa namanya? Bali?” tanya Nicolai, menyelidik. Yuri diam, mengerucutkan 
bibirnya, mendengus, kemudian memandangi isi gelas yang sama beningnya dengan 
gelas itu sendiri. “Ada seorang gadis,” katanya sambil menggoyang-goyangkan gelas di 
tangannya hingga isinya beriak sedikit, es batu di dalamnya saling bertubrukan. “Yang 
selalu menungguku...” 


“Gadis bernama Sophie itu?” 


Yuri antara mengangguk dan tidak, “Dia selalu memandangku dari kejauhan. Dia 
bahkan tidak tahu kalau aku tahu,” 


“Apa tampangnya jelek?” 


Yuri tersenyum, “Sebaliknya, dia seperti gadis yang suci. Seperti lahir dari buih di 
lautan. Dia sangat cantik, aku bahkan takut mendekatinya, takut menyakiti hatinya,” 


“Nah, kalau begitu kenapa kamu pusingpusing mikirin pacar orang?!” Nicolai 
menggebrak meja bar dengan tangannya yang memegang gelas. Isi gelasnya berhamburan 
ke mana-mana. Ia berdiri dan seperti sedang memperlihatkan pose sangat bersemangat, 
ia kepalkan tinjunya ke udara. “Ada seorang gadis yang menunggumu! Sikataja!” 


“Ada satu masalah kecil, sebenarnya.” Yuri menekan bahu kawannya, menyuruhnya 
kembali duduk tenang. Berbisik. 


“Apa itu?” Nicolai mendorong telinganya ke arah Yuri, menunggu bisikan selanjutnya. 


Yuri berbisik, “Dia istri pamanku.” 
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“Bajingan tengik!” 


Dan mereka berdua tertawa terbahak-bahak. Menghabiskan bersloki-sloki vodka 
dalam butir-butir es kristal yang berkerlip-kerlip indah di dalam gelas. Setelah Yuri 
hampir tidak sadar, Nicolai berniat memapahnya keluar dari pub dan kembali ke kamar. 


“Selamat malam.” 


Nicolai terhenyak dari kesibukannya menahan berat badan Yuri yang agak lebih besar 
darinya. Seorang gadis cantik berambut ikal merah menyala yang ia kenal sebagai 
Akeila, berdiri di hadapan mereka dengan wajah pucat seperti sinar rembulan yang 
bersinar keperakan. Nicolai mendaratkan sikunya pada tulang rusuk Yuri. Pria yang 
merangkumkan lengan di bahunya itu mengeluarkan sumpah serapah karena kesakitan. 


“Aku tersesat...” tangis Akeila hampir tumpah, terutama karena yang dijumpainya 
ternyata adalah Yuri. 


Yuri berpaling, enggan dirinya yang sedang dalam keadaan menyedihkan itu dilihat 
oleh Akeila. Nicolai yang mengerti benar perasaan sahabat karibnya segera memberi 
isyarat agar mereka dibiarkan lewat, “Masuklah ke dalam. Kamu bisa bertanya pada 
orang di dalam dan mengantarmu kembali sampai kamarmu.” Kata Nicolai. “Jangan,” 
cegah Yuri. “Ikut kami saja. Setelah aku, biar Nicolai yang mengantarmu. Di dalam 
terlalu bising.” Nicolai dan Akeila menurut. Setelah beberapa jam, Yuri sadarkan diri. 
Setelah mengeluarkan seluruh isi perutnya dan membiarkan Nicolai mengganti 
pakaiannya dengan yang lebih santai, ia tertidur seperti sehabis mengerjakan pekerjaan 
berat yang melelahkan. Tidak seperti perintah Yuri, Nicolai tidak mengantar Akeila 
kembali ke kamarnya. Ia membiarkan gadis itu menunggu di sana dan meyakinkannya 
kalau ia akan segera kembali. Tapi ia tak pernah kembali. Karena kepalanya masih 
begitu berat dan pening, Yuri menekannya dengan jari-jari tangannya, susah payah ia 
mencoba duduk. Akeila mendekat ke tempat tidurnya dan memohon agar ia tetap 
berbaring, 


“Mana bajingan tengik itu? Dia pergi?” 
“Maksudmu Nicolai?” Akeila mengusap peluh dingin dari dahi Yuri. “Dia bilang 
akan segera kembali. Kelihatannya dia juga tidak begitu sehat.” 


Yuri menyingkap selimutnya dan mencoba berdiri, “Biar kuantar kamu kalau begitu. 
Nicolai nggak akan ke sini.” Tapi karena kepalanya masih terlalu berat, ia jatuh duduk 
kembali ke tepi ranjang. Akeila menyentuh lengannya secara refleks, tapi Yuri 
menepisnya, “Jangan sentuh! Aku benci kamu, pembohong!” 


Akeila menangis. 


Yuri menyesal sekali melihatnya menangis, tapi tidak bisa mengatakan apa pun. 
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Mereka membisu dalam udara malam yang semakin dingin. 


“Sebentar lagi, Orel itu pasti mencarimu ke sini. Aku terlalu pusing, lebih baik kamu 
di sini dulu,” katanya, dingin. 


“Maafkan aku, ya. Aku tidak tahu bagaimana aku sampai di sana tadi. Aku sungguh tak 
ingin membuatmu semakin membenciku, Yuri. Tapi aku 


ingin kamu tahu ini tak mudah bagiku.” Ucapan Akeila seperti demikian berat keluar 
dari bibirnya yang bergetar, di sela-sela isakan tangisnya. “Kenapa kamu lakukan ini?” 
rintih Yuri. Kini ia pun tak kuasa menahan air mata menghujani pipinya, “Aku tidak 
bersungguh-sungguh pergi malam itu. Aku hanya kesal kamu menolakku. Kesal karena 
kamu terus-menerus menganggap orang brengsek itu dan mengabaikan aku. Kamu bilang 
kamu mencintaiku, lalu mempermainkan aku seperti ini!” Akeila memeluknya, Yuri 
menepis. Tapi gadis itu terus mencoba memeluknya sampai Yuri menyerah dan menangis 
di dadanya. “Yuri, kamu tidak membutuhkanku.” bisik Akeila, meski hal itu menyakiti 
hatinya sendiri. “Kamu tidak tahu apa yang kamu katakan, Akeila. Kamu tidak tahu 
betapa aku membutuhkanmu,” Yuri mendekap tubuh kekasihnya. “Aku tidak akan 
melepaskanmu lagi! Tidak akan! Kamu tidak akan kuserahkan pada orang itu. Kamu 
harus bersamaku. Tempatmu di sisiku. Di sini kamu akan aman, aku tidak 


akan membiarkan mereka memaksamu lagi, Akeila.” 


Didekapnya makin erat Akeila, dijatuhkannya tubuh gadis itu ke tempat tidur dan ia 
tindihkan berat tubuhnya ke tubuh Akeila. Akeila tidak meronta, tapi ia menangis sejadi- 
jadinya. Yuri tidak peduli, ia benamkan wajahnya ke leher Akeila dan beberapa saat 
kemudian, napas keduanya terdengar seirama. Akeila menghentikan tangisannya dan 
membiarkan mereka berdua saling bertukar kehangatan. “Aku mencintaimu.” Bisik Yuri. 
Suaranya hampir tidak terdengar. “Aku lebih mencintaimu lagi.” Balas Akeila 
“Sungguh?” Yuri mengangkat wajahnya, kini wajah mereka berhadap-hadapan semikian 
dekat, “Kamu akan pergi bersamaku?” “Kalau kita berjodoh,” kata Akeila. “Aku akan 
mencarimu sampai ke ujung dunia. Kalau kita berjodoh, Tuhan akan mempertemukan 
kita.” “Tapi kita sudah bertemu!” Yuri bersikeras, dicengkeramnya kedua pergelangan 
Akeila yang terbaring di bawah tubuhnya. “Di sini, sekarang ini. 


Kamu yang mengingkari perjodohan ini, Akeila! Kamu lembut seperti dewi, tapi tak 
kusangka kamu begitu kejam!!!” “Sebut aku apa saja!” Akeila menjerit, sakit di 
pergelangan tangannya tak ia hiraukan. “Aku tidak akan meninggalkan Maximilian. 
Kamu tidak mengerti penderitaannya, Yuri. Lihatlah dirimu, tanpa aku, kamu akan hidup 
sampai tua. Kamu akan baik-baik saja. Kalau kamu bersabar sedikit saja. Kalau kamu 
bisa mengerti apa sebetulnya perasaan cinta itu, kamu akan bersabar. Maximilian 
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bersabar belasan tahun untuk itu. Apa kamu tahu dia tidak akan hidup lebih lama dari 
lima tahun?!” “Apa maksudmu?” Yuri makin berang. “Kamu memintaku bersabar sampai 
dia mati? Kamu memintaku menyerahkan wanita yang kucintai pada orang lain? Kamu... 
Kamu...” “Ya. Aku memintamu bersabar, jika kamu mampu. Aku mencintaimu, hati ini 
milikmu. Rasa cintaku sudah berhenti padamu, Yuri, tapi rasa belas kasihku tidak. Aku 
tidak bisa meninggalkannya. Aku 


tidak mampu...” 


“Brengsekkkkk!!!!” Yuri menjerit, tepat di wajah Akeila. Ia bangkit dan 
menggulingkan tubuhnya ke samping, membenamkan wajahnya ke seprai tempat tidur 
yang bersih dan nyaman, menangis putus asa. 


Permintaan itu terlalu tidak masuk akal baginya. Seumur hidupnya ia tidak pernah 
mengenal apa itu membalas budi. Memang ia tahu, selalu ada orang-orang yang berjasa 
terhadap kehidupan orang lain, tapi jalan pikiran Akeila terlalu absurd. Tidak bisa 
diterima oleh akalnya. Malam itu ia tidak peduli pada kelaki-lakiannya, ia menangis 
seperti anak-anak yang belum mengenal harga diri dan kedewasaan. 


Akeila mendekap punggung Yuri yang tersengal-sengal, membisikkan kalimat-kalimat 
penghiburan seolah perpisahan mereka hanya sementara. 


“Kalau kamu akan pergi bersamanya,” kata Yuri. “Malam ini akan aku ambil yang 
seharusnya menjadi miliknya!” tekadnya penuh rasa benci. 


“Itu pun sudah terlambat...” Akeila mendesis sedih. 


Yuri berbalik dan menindih tubuh Akeila seperti sebelumnya, “Tidak!” sangkalnya. 
“Tidak mungkinnnn!” 


“Tidak ada banyak yang tersisa dariku, Yuri.” Air mata Akeila tidak keluar lagi, 
sisanya sudah kering di pipinya. “Kalau kamu ambil juga tubuhku sekarang, kamu hanya 
membawa seorang wanita yang murung yang membawa beban sepanjang hidupnya.” 


Pipi Akeila kini basah oleh air mata Yuri. Betapa hancur perasaannya melihat Yuri 
hancur, betapa ingin ia menuntut Tuhan akan ketidakmujurannya ini. Kalau ia tahu 
perasaannya akan berbalik seperti ini, 1a berharap lebih baik tidak pernah bertemu. 


“Apa kamu janji akan mencariku kalau orang itu sudah mati?” tanya Yuri, meski masih 
mustahil baginya mengeluarkan kalimat negosiasi seperti itu. “Apa kamu yakin saat itu 
aku masih menginginkanmu, jika benar hati dan cintamu sudah kamu tinggalkan padaku?” 


“Itu akan menjadi risiko yang harus kutanggung.” Jawab Akeila. 


“Kamu tidak takutakan merasakan kepedihan yang tak bisa kamu bayangkan? Seperti 
apa yang kualami saat ini?” 
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“Oh, jangan salah sangka, kumohon. Ini sama menyakitkannya bagiku dengan apa yang 
kamu rasakan!” 


“Kalau kamu tidak mencariku saat hari itu tiba, akan kubunuh kamu. Biar kita mati 
saling membenci!” 


“Saat itu aku rela. Jika aku mengingkarinya.” 


Yuri menyerah, ia jatuh menimpa tubuh Akeila dan terkulai tanpa tenaga. Susah payah 
Akeila membaringkannya dengan baik, meletakkan kepalanya di atas bantal dan 
membenamkannya dalam selimut. Saat tubuh itu tampak sudah damai dan kedua matanya 
terpejam, Akeila mengecup dahi Yuri. Setitik air matanya membahasi dahi pria itu. Air 
mata kecil itu membangunkan kembali Yuri. 


“Malam ini kamu tak usah pulang!” suara Yuri terdengar jahat, diraihnya pergelangan 
tangan Akeila dan ditariknya tubuh seringan bulu itu hingga melewati tubuhnya. Akeila 
jatuh telentang di samping Yuri dan sebelum Ia menyadari apa yang terjadi, yuri sudah 
merobek bagian depan gaunnya seperti penjahat yang sudah lama tidak menyentuh 
perempuan. 


Akeila diam saja. 


Pagi harinya, setelah memuaskan nafsunya, lebih dengan perasaan dendam dari pada 
cinta, Yuri menyesali perbuatannya. Saat ia menemukan tak seorang pun berbaring di 
sampingnya saat ia bangun, perasaan sesal itu menguap begitu saja berganti dengan api 
cemburu yang berkobar-kobar. Sempat ia bimbang, apakah akan mengunjungi kamar 
Maximilian dan menceritakan semua kenyataan yang terjadi? Berharap jantung pria itu 
berhenti berdetak secara tiba-tiba atau memaksa Akeila meninggalkan pria itu dengan 
sedikit kekerasan. 


Ia bisa saja melakukan keduanya dengan mudah, tapi sampai hampir satu jam 
kemudian, ia masih tetap duduk di atas tempat tidur meratapi cinta pertamanya. Ia 
sedang akan bangkit untuk menuju 


kamar mandi ketika menemukan sepucuk kertas dengan tulisan tangan perempuan di atas 
meja, diberi pemberat lampu tidur. 


Dari Akeila. 
Yuri sayang... 


Malam tadi adalah malam terindah dalam hidupku. Kusimpan rasa cinta ini dalam 
waktu yang terhenti. Hati dan cintaku adalah milikmu, kamu akan membawanya ke 
mana pun kamu pergi. Aku yang saat ini meninggalkanmu untuk sementara waktu 
dengan dada yang berlubang sangat besar, hingga waktunya tiba aku yang akan 
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mencarimu, untuk mengembalikan hati yang kamu bawa kembali pada tempatnya. 


Ini adalah janji. 


Bali, Island of God 


Kalau tak ingin bahaya menghampirimu, 
hindari perempuan cantik! 


“Yuri! Yuri...” Yuri menoleh. “Kita take satu lagi lalu pulang, ya!” “Ya...” Bali sudah 
tidak tampak seperti pulau dewadewa lagi. Pulau itu sudah berubah penat dan penuh 
dengan manusia yang memadat mencari hiburan murah meriah. Yuri mengeluhkan 
pantainya yang dulu demikian sakral dan sepi, menghanyutkannya dalam lukisan-lukisan 
indah dalam benak pencari kebesaran Tuhan, kini tak meninggalkan jejak kemurnian 
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lagi. Manusia-manusia demikian bernafsunya mengubah itu semua menjadi panggung 
hiburan. “Aku penat sekali di sini,” Anton mendesah. “Kamu lihat mereka itu? Mereka 
seperti tawon-tawon yang berdengung! Apalagi kalau malam, kamu lebih banyak melihat 
orang mabuk daripada pasir. Pulau ini sudah padat. Aku ingin pindah!” Yuri tertawa. 
Anton adalah kawannya sejak kecil. Dia lahir dan dibesarkan antara Bali dan Lombok. 
Besar dalam ombak dan pasir pantai, menyaksikan pantainya yang indah diperawani 
kaki-kaki asing dan klub-klub malam yang bising. Anton memiliki sebuah galeri sem di 
pinggiran Kota Denpasar. Di sana ia menjual hasil karya penduduk setempat seperti 
lukisan, topeng, kain, patung dan beberapa karya lukis Yuri, yang sangat jarang laku. 
setelah Yuri kembali dari Rusia setahun lalu dan mengasingkan diri, Anton adalah satu- 
satunya orang yang masih terus berhubungan dengan Yuri, selain ibunya. “Kalau mereka 
ke Bali untuk mendatangi pub, bukankah di kota-kota besar lainnya juga banyak? 
Bagaimana kalau kita pindah Yuri? Kita ke Karimun! Atau ke Raja Ampat!” katanya 
begitu bernafsu. “Aku malas.” Yuri menenggak kaleng birnya, tubuhnya basah oleh air 
laut. Sore itu mereka membuat film tentang tutorial berselancar untuk sebuah stasiun TV 
asing, semacam Travel Guide untuk peselancar amatir. “Ya. Kamu sekarang pemalas. 
Kamu hanya bekerja dan tidur,” Anton mencemooh. “Sebenarnya aku heran, apa yang 
terjadi padamu sejak kamu ke krasnoyarsk dulu itu? Kamu seperti manusia lain. Aku 
seperti melihat Alien sekarang, kamu jarang terlihat gembira seperti dulu. Tapi itu 
bagus! Aku kurang suka pria yang terlalu gembira. Biasanya mereka lembek, begitu 
menerima tempaan hidup, mereka mengecilkan diri. Persis seperti kamu sekarang ini!” 
Yuri menghamburkan segenggam pasir ke arah sahabatnya dan disambut sumpah serapah 
Anton yang sibuk membersihkan matanya dari serpihan butir-butir pasir putih. Sudah 
hampir satu tahun sejak saat ia meninggalkan Krasyonarsk dan Rusia. Saat ia kembali ke 
pelukan ibunya di Bali, ia tak ubahnya seperti mayat hidup. Sampai sebulan penuh ia 
tidak bicara dengan orang lain, mengurung diri di vila seperti orang malang yang sedang 
menghukum dirinya sendiri. Cahayanya meredup. Daya hidupnya seperti terserap oleh 
kekuatan yang jauh lebih besar lagi dan ia menjauh dari setiap hubungan. Seolah-olah 
orang lain hanya akan menambah kemurungannya. Semakin hari, janji-janji Akeila 
semakin terurai. Ia mulai samar-samar mengingat kalimatkalimat janji itu, seperti ada 
sesuatu yang mematri dengan kuat dalam hatinya, tapi ia tidak mampu lagi 
menyebutkannya. Hanya ada kata-kata dalam bentuk yang tidak teratur seperti: tunggu, 
bersabar, aku akan mencarimu. Tapi untuk merangkainya kembali menjadi kalimat, Yuri 
sudah tidak bisa lagi. Waktu sudah mengobrakabrik kepingan puzzle kenangannya, meski 
rasa cintanya tidak pernah terkeping-keping. Kini setelah satu tahun berlalu, perasaan 
cinta itu sendiri sudah melebur menjadi satu dalam dirinya. Seperti bukan lagi sebuah 
perasaan, bukan lagi seperti sesuatu yang bisa disamaartikan dengan rasa sakit, rindu 
atau marah. Cinta itu sudah menjelma menjadi jalan hidup. Apa pun yang dilakukannya, 
hanya akan bermuara pada satu tujuan: yang sayangnya semakin samar-samar ia 
lukiskan. “Saat kamu mencapai kedewasaan tertentu,” kata ibunya. “Kamu akan mengerti 
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kenapa kedua orang yang teramat saling mencintai melepaskan diri satu 


sama lain. Dalam hal ini, kekasihmu sudah demikian terikat padamu tapi kamu sendiri 
belum. Kamu belum tahu benar apa arti mencintai, Yuri. Bukan sebaliknya.” “Apa kamu 
dan ayah begitu, Mama?” “Ya. Kami begitu. Aku tidak pernah berhenti mencintainya, 
tapi aku membiarkan saja keinginannya. Gadismu itu gadis yang terlalu baik, terlalu naif. 
Sebaiknya dia tidak hidup dalam dunia yang penuh realita yang tidak menyenangkan. 
Bersama Maximilian, dia akan aman sampai ia dewasa. Saat ia sudah siap, akan lebih 
mudah menjalani hidup bersamamu.” “Begitu ya.” Meski saat itu ia berkata “begitu ya.” 
tapi sedikit pun ia tidak paham. Saat ia berbaring malam harinya, dadanya kembali 
berkecamuk antara rindu dan benci. Membayangkan wanita yang dicintainya berbaring 
dalam pelukan pria lain hampir membuatnya tidak bisa benar-benar tidur dengan 
nyenyak setiap malam. Setiap hari, Yuri terus bergelut dengan 


keinginannya kembali ke Rusia atau menulis surat kepada Maximilian dengan 
kesetiaannya terhadap janji Akeila. “Oh!” Anton menyadarkan Yuri dari lamunannya. 
“Nanti malam band Ruddy membutuhkan perkusi. Tadi pagi dia memintaku 
menyampaikannya padamu kalau kamu bersedia menjadi pemain pengganti. Mereka 
main di The Hills. Kamu mau?” Yuri mengangguk. Yuri memang menyukai segala alat 
musik yang dipukul, meski tidak menguasai dengan baik, tapi dia bermain perkusi 
dengan cukup bagus. Pemain perkusi utama band milik Ruddy—salah seorang 
kawannya, memang seorang pebisnis yang sesekali berkunjung ke Bali. Hampir setiap 
penampilan mereka mencari pemain pengganti. “Malam ini The Hills mengambil tema 
Brazilian Night,” kata Anton. “Keren itu,” jawab Yuri pendek. “Kenapa kamu tidak 
mengajukan jadi pemain utama mereka?” tanya Anton saat mereka berjalan pulang 
melewati Kuta yang ingar-bingar “Buat apa?” Yuri berbalik tanya. “Entahlah. Aku asal 
ngomong aja.” 
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“Sebaiknya kamu hentikan kebiasaan asal bicaramu itu,” Yuri tertawa. “Kamu tahu 
anjing biasanya menyalak pada orang tak dikenal, bisa-bisa kamu dikira bodoh!” 


“Kamu itu anjingnya sialan.” 


Yuri terus tertawa. 


dk 
Brazilian Night malam itu meriah sekali. Hanya Yuri yang mengenakan kemeja putih 
tidak resmi dan celana jins belel yang sudah rusak di bagian lututnya, semua orang 
berdandan ala Amerika latin. Kemeja warna warni, celana longgar, dada para pria dan 
perut gadis-gadis yang dibiarkan terbuka, giringgiring di pinggul dan bikini. Hanya 
sebuah ikat kepala berwarna hijau bernuansa pantai yang memberikan warna pada 
penampilan Yuri malam itu. 


Yuri seperti bermain seorang diri di atas panggung, berkilau-kilauan di tempa sinar 
lampu yang berwarna warni, keringat yang ia kibaskan ke sana ke mari seperti 
membentuk lingkaran aura di sekitar tubuhnya. Biasanya setahun lalu, orang-orang begitu 
memuja keatraktifannya. Beberapa pengunjung tetap yang sudah mengenalnya bahkan 
sampai harus memastikan bahwa itu benar dirinya. “Itu Yuri?” tanya Nagano, seorang 
expatriate dari Kanagawa, Jepang yang bekerja di salah satu resort di Bali, pada Anton. 
Anton mengangguk sambil menyesap cocktailnya. “Kenapa dia?” Nagano bertanya lagi. 
“Dia sedang tersengat peri Rusia!” kata Anton asal saja. “Sejak setahun lalu dia 
memang sudah jadi pendiam begitu.” “Maksudmu dia sudah kembali sejak setahun 
lalu?” Anton membenarkan dengan anggukan. “Mustahil!” seru Nagano tidak percaya. 
“Biasanya dia bermain sguash dan berenang di resortku setiap pulang ke Bali. Aku 
bahkan tidak pernah melihatnya di mana pun.” “Ini keramaian perdananya.” Ujar Anton 
semakin meyakinkan. 


“Gadis seperti apa yang bisa membuat dia seperti itu?” Hanya dibalas Anton dengan 
gerakan bahunya. Di atas panggung, lagu terakhir The First Train telah selesai. Di 
antara riuh rendah tepukan penonton, Ruddy si pemegang keyboard sekaligus manager 
band mulai memperkenalkan anggota bandnya. Dimulai dari Roger, gitaris utama, yang 
beberapa kali memenangkan kompetisi gitar terbaik Nasional. Pria ini adalah andalan 
Ruddy. Ia pemberi nyawa pada band, demikian yang selalu Ruddy katakan saat 
memperkenalkannya. Berikutnya Rio, yang paling muda dan tampan, berambut jambul 
dan dicat pirang, sang pemain bass. Dia menggarap cukup banyak lagu untuk band itu, 
musikalitasnya yang terbaik, demikian perkenalan untuknya. Selanjutnya Karen, pemain 
drum yang cantik, yang sebenarnya semua orang tahu gadis itu tak seberapa cantik. Tapi 
di atas panggung di balik drumnya, Karen memang cukup mempesona. Dewi yang 
bertenaga, begitu Anton mengakhiri perkenalan terhadap gadis yang berasal dari Jawa 


date hook converter DEMO Watermarks******* 


Barat itu. Tidak banyak yang dapat dikatakan mengenai Karen, Ruddy kemudian 
mengenalkan Yuri, pemain perkusi pengganti. Ruddy mulai mengoceh mengenai 
kewarganegaraan Yuri, kemampuannya dalam berbagai bidang seni seperti melukis dan 
keahliannya berselancar, tak lupa ia mempromosikan film terbaru Yuri yang bahkan 
belum ia ketahui judulnya. Setelah semua anggota band dan pengiring ia perkenalkan, 
dengan rendah hati ia memperkenalkan dirinya sendiri. Tanpa embel-embel yang 
berlebihan seperti bagaimana mengenalkan anggota band lainnya, Ruddy membiarkan 
semua penikmat di klub itu memberikan penilaian sendiri terhadap penampilannya. 
“Malam ini, seperti biasa, kami tidak sendiri,” katanya seperti sedang bermaksud 
menghentikan basa-basinya malam itu. “Sambutlah dewi kami yang luar biasa, pemilik 
resort dan klub indah ini. Wanita yang tidak akan mengijinkan mata Anda berkedip atau 
telinga Anda mendengar selain suara indahnya, turun 


langsung dari surga dewa dewi. Sambutlah, ALANA!” 


“Ah! Itu dia Alana!” Perhatian Nagano seketika teralihkan. Pria kecil berambut 
sasakan tinggi itu bertepuk tangan dan berteriak-teria mengeluelukan nama Alana, 
seperti melihat penari telanjang mulai membuka penutup dadanya. Seluruh ruangan itu 
bergemuruh, tidak hanya Nagano yang bersorak-sorak gembira dengan pandangan liar 
bernafsu. Bahkan mungkin, hanya Anton dan Yuri saja yang tidak mengerti apa yang 
terjadi. Di panggung muncul seorang gadis seksi berpakaian minim, melenggak-lenggok 
ke bibir panggung sambil mengangkat kedua tangannya ke udara. Sekali-sekali menyapa 
dan memberikan kecupan ke udara. Gadis itu Alana, cantik sekali. Seorang Indonesia 
campuran Amerika Latin, Anton hampir tidak bisa menutup kembali mulutnya. “Siapa 
dia?” “Kamu tidak tahu? Dia Alana, pemilik tempat ini.” Nagano menjelaskan, “Dia 
seksi sekali, kan? Lihat bibir dan dadanya itu. Kalau di rasiokan, besarnya 


sama!” 
Anton tertawa, takjub dengan kecabulan Nagano. 


“Oh, kamu tidak kenal Alana. Dia campuran Indonesia dan Amerika Latin, dia 
bintangnya klub-klub hiburan sekarang ini. Dia bernyanyi seperti Mariah Carey, kamu 
tahu. Lihat pinggulnya itu! Kalau orang industri musik tahu, dia bisa jadi Shakira 
selanjutnya. Aku benar-benar ingin menidurinya! Apa kamu, tidak?” 


“Kamu sinting!” Anton mencemooh geli. “Dia pasti hanya melihatmu seperti anak 
kecil. Memangnya kamu sunat burungmu itu, ha?!” 


“Gadis-gadis menyukai sensasi lain. Kalian semua disunat, dia mungkin mau mencoba 
yang tidak, kan?!” 


Mereka berdua tertawa. 
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Tidak hanya Anton yang terkesima melihat penampilan Alana untuk pertama kalinya. 
Yuri yang berdiri di balik perkusinya di atas panggung, merasakan kekaguman yang 
sama. Wanita itu cantik sekali, kulitnya kecokelatan terbakar matahari. Yang 


membuatnya semakin berkilauan, minyak kelapa yang harum dibalurkan ke seluruh 
bagian bahu, dada, perut dan kakinya yang jenjang tidak tertutup pakaian. Yuri 
merasakan reaksi yang panas di bagian bawah perutnya ketika wanita itu melenggang 
menggodanya saat menyanyikan sebuah lagu latin yang indah. Dengan jemarinya yang 
lentik diusapnya pipi Yuri sambil berlalu, matanya mengerling menandakan ia akan 
menemuinya lagi di belakang panggung. Sudah lama Yuri tidak merasakan godaan 
perempuan dan hangatnya pelukan, meski yang pertama dan terakhir kali hanyalah 
Akeila. Wajahnya khas Amerika Latin, perpaduannya benar-benar indah antara mata, 
hidung, bibir dan bentuk wajahnya. Rambutnya bergelombang panjang dan dibiarkannya 
berantakan begitu saja. Tapi yang paling membuat Yuri dan ratusan pria dalam klub itu 
tak bisa berpaling adalah tubuh sintalnya. Tubuh itu lincah tapi sensual. Jika ia 
mendekat, hawa panas menjalar ke mana-mana, gadis itu benar-benar pengundang 
bahaya. Alana menyanyikan 4 buah lagu dengan mulus dan menawan. Dua buah lagu 
dengan beat yang menghentak, sebuah lagu balad dan sebuah lagu sedih yang tidak 
terdengar sedih, tapi menggoda iman. Setelah ia turun, band masih memainkan beberapa 
buah lagu yang hampir tidak mendapat sambutan yang manusiawi. “Yuri, kamu lihat 
perempuan itu?” Anton merangsek tubuh Yuri begitu sahabatnya turun dari panggung. 
“Yang mana?” Yuri tidak mengacuhkan kawannya, terus menuju ruang ganti. Ia tahu 
persis Alanalah yang dimaksud Anton. Semua pria single di klub ini membicarakannya, 
yang membawa pasangan merasa menyesal karena harus menahan diri. “Alana!” “Oh,” 
“Oh???” jerit Anton histeris. “Cuma OHHH???!!! Kamu ini sudah mati rasa, ya?” Yuri 
tertawa. Mereka masuk ke sebuah ruangan yang disediakan untuk Yuri. Ia mengeringkan 
keringat, mandi sebentar dan mengganti bajunya. Sepotong kaus polo dan celana pendek, 
menjejalkan pakaian kotornya ke dalam tas ransel yang kemudian ia gendong di 
punggung. Anton masih mengoceh tentang Alana, Yuri tidak menanggapi. 


Tentu saja Yuri tertarik pada keindahan gadis itu, bagaimana pun ia sudah 26 tahun 
dan sudah pernah merasakan kehangatan tubuh seorang gadis. Meski Akeila dan Alana 
bagaikan bumi dan langit, gadis yang menarik tetap saja menarik. Sesaat di atas 
panggung tadi, ketika jemari Alana mengusap pipinya sambil berlalu, ia begitu ingin 
meneruskan kemesraan itu di belakang panggung. Namun ketika panasnya panggung 
musik sudah berlalu, Yuri seperti menerima kenyataan kembali bahwa ia terikatjanj1. 


Yuri dan Anton sudah bersiap akan pergi ketika pintu lebih dulu diketuk dan suara 
indah menyusul ketukan itu, “Permisi. Apakah pemain perkusi ada di sini?” 


Pintu kamar terbuka, sosok perempuan cantik berdiri dengan anggun menggantikan 
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daun pintu. Seperti menyadari betul bahwa setiap gerakgeriknya mempesona, Alana 
mengangkat kedua tangannya ke belakang tengkuknya, mengangkat rambut hitam ikalnya 
ke atas dan menjepitnya dengan sebuah jepit rambut besar. Saat tangannya terangkat, 
kausnya yang tidak sampai menutup pinggang memperlihatkan bentuk perutnya yang 
indah. Anton agak kecewa karena kaus itu tidak terangkat sampai ia bisa melihat warna 
penutup dadanya. “Namaku Alana.” Ia memperkenalkan diri. Diulurkannya tangannya 
kepada Yuri, Yuri menjabatnya dan bergantian menyebutkan namanya. Alana tidak 
melihat ke arah Anton sedikit pun. “Aku kemari untuk menyerahkan ini.” Gadis itu 
mengangsurkan sebuah amplop yang kemungkinan berisi honor malam itu pada Yuri. 
Saat Yuri menyambutnya, Alana justru mengangkat amplop itu beberapa senti dari tangan 
Yuri. Menggodanya. “Bisa kita bicara sebentar?” “Aku mau pulang,” “Aku baru pertama 
kali ini melihatmu, tidak sopan kalau kamu menolak ajakan pemilik tempat ini, kan?” 
tekan wanita itu. 


“Mau bicara apa?” 
“Berdua saja.” 


“Oh, tidak bisa!” Anton merasa tersinggung, menengahi dengan pongah. “Kami datang 
berdua dan harus segera pulang, Perempuan!” 


“Kamu dengar, kan?” Yuri tersenyum, merebut amplop dari tangan Alana kemudian 
mengintipnya sebentar. “Ini terlalu banyak,” katanya, menghitung beberapa lembar dan 
menyelipkannya ke balik kaus wanita itu. “Aku tidak suka dibayar untuk menemani 
minum perempuan kaya. Lain kali saja kalau kamu sudah tidak demam panggung.” 


Yuri berjalan beberapa langkah lalu menengok kembali, “Kamu cantik, sih. Tapi 
bukan tipeku. Coba kamu tutup sedikit bagian sini, sini dan sini,” Yuri menunjuk dada, 
perut dan pahanya sendiri. “Mungkin kamu akan menarik perhatian pria baik-baik 
seperti aku. Hehe...” 


Anton menyusulnya, “Bukan tipemu?” desaknya sambil tertawa-tawa. “Memangnya 
ada 


perempuan yang tipemu?” 
Sebelum mereka berdua mencapai pintu, Alana menghentikannya dengan berseru, 
“Jadi gadis tipemu itu yang membosankan, ya?” 


Yuri sempat menghentikan langkahnya selama sedetik, tapi memutuskan tidak 
menjawab pertanyaan yang terdengar memancing itu. 


“Wah, wah...” Anton berbisik ketika mereka berdua sudah benar-benar berada di 
jalanan. “Sepertinya pesonamu mengena di hati si sensual itu. Pancingannya tadi kalau 
ditujukan padaku pasti sudah kusambut. Apa kamu tidak ingin menggosok dadanya yang 
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montok itu, Yuri? Uh ah uh ahhhh...” 
“Goblok!” Yuri tertawa lagi melihat tingkah Anton. 
“Tapi aku memang penasaran. Memangnya seperti apa tipemu itu?” 
Tak ada jawaban. 


Sepengetahuan Anton, Yuri hampir tidak pernah dekat dengan gadis mana pun. Semua 
gadis adalah teman biasa. Yuri memperlakukan mereka dengan baik, tapi memang tidak 
ada yang diistimewakannya. Jika di Rusia ada seorang gadis yang dekat dengan 
sahabatnya, Anton tak tahu. Tapi di sini, di pulau ini, Yuri memang masih selalu sendiri. 
Ia pernah dekat dengan seorang artis bernama Sophie, tapi kelihatannya hubungan itu 
pun tidak berlanjut. Sudah agak lama sejak Sophie akhirnya menyerah karena merasa 
diperlakukan sama saja dengan gadis lain yang ada di sekitar Yuri. Gadis itu lalu tidak 
pernah menginjakkan kaki di Bali lagi. Alana tidak hanya sekali itu saja mencoba 
mendekati Yuri. Sudah menjadi rahasia umum kalau akhirnya semua orang tahu bahwa 
dewi yang mereka puja sedang mati-matian mencari perhatian Yuri. Gosip kedekatan 
Yuri dan Alana semakin kencang berhembus karena pemain perkusi utama band milik 
Ruddy, The First Train, itu tidak pernah lagi muncul di Bali. Ruddy terus memakai Yuri 
untuk melengkapi penampilan bandnya. Seiring dengan itu, frekuensi pertemuan Yuri dan 
Alana semakin tinggi, meski hal ini tidak berbanding lurus dengan kedekatan mereka. 
Semakin Alana mendekat, Yuri semakin memperlebar jarak. Hal ini tentu saja membuat 
Alana frustasi, permainannya semakin buruk dan bahkan sering menolak tampil di 
panggung. Apakah Yuri peduli? Tidak. “Hebat sekali dia, ya?” Ruddy suatu hari 
memergoki Alana yang minum sendirian sementara semua kawannya dalam band 
berkumpul bersama di sebuah meja, termasuk Yuri. “Bisa bikin kamu 


Sophie jelas berbeda dengan Alana. Meskipun artis, gadis itu kalem dan manis. Jauh 
dari kesan sensual dan menggoda. 


“Jangan-jangan kamu punya istri ya, di Rusia?” 


Lagi-lagi Yuri hanya menanggapi sangkaan 


Anton dengan tawa. 
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Alana 


Kulit tak selalu sama dengan isinya. 


kelimpungan kaya gini. Biasanya kamu kan duduk di antara mereka, dielu-elukan. Sejak 
Yuri datang, kok kamu kayanya tersisih? Minum sendirian di sini lagi.” “Hebat apanya? 
Kamu pasti sudah dengar gosip murahan itu, ya?” Alana mencibir. “Aku tidak 
menyangka kamu menyukai Yuri. Kalau saja kamu dekati dia setahun yang lalu, 
kemungkinan besar kamu akan punya kesempatan lebih besar.” Ujar pria bertubuh besar 
itu, kemudian ia menyalakan sebatang rokok. Menghisap lalu menghembuskannya. 
Dengan senyuman penuh arti, ia menunggu Alana bereaksi. “Memangnya ada apa setahun 
im?” tanya Alana. Sudah lama ia mengenal Ruddy dan ia tahu benar pria itu tidak akan 
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menyampaikan informasi sampai merasa terdesak. “Aku tidak tahu persis. Tapi sebelum 
dia menghilang setahun ini, setahuku dia anak muda yang bersemangat. Dia bintang 
dalam berbagai pesta. Gadisgadis yang suka keluar malam pasti mengenalnya,” Ruddy 
berhenti untuk menghisap kembali sebatang rokok di tangannya. “Dia anak orang kaya, 
lho. Mungkin kekayaanmu di sini tidak sebesar yang dia miliki di Rusia. Tapi kudengar 
dia lebih suka hidup di sini dengan bebas. Sekali-sekali saja ia kembali ke negerinya 
untuk melakukan sesuatu yang aku kurang tahu. Belakangan aku baru tahu, dia sudah 
setahun ini kembali ke Bali. Yang mengejutkan, dia sama sekali tidak muncul di mana 
pun. Sampai aku tahu dari beberapa orang dan memintanya menggantikan perkusi, dia 
muncul.” Tidak ada yang keluar dari bibir seksi Alana. Ia tampak sibuk dengan 
pikirannya sendiri. “Tak kusangka kamu yang biasa mendapatkan semua yang kamu 
inginkan dipecundanginya seperti ini,” sambil menahan tawa kecilnya. “Aku bisa 
memberinu saran untuk mendekatinya.” Lanjut Ruddy. Alana masih diam, meski 
sesungguhnya ia menunggu-nunggu. “Kamu bisa sedikit saja merendahkan hatimu, dia 
tidak suka perempuan yang sombong. Selain itu, lebih baik kamu benahi pakaianmu. 
Kamu berhadapan dengan tuan muda yang punya pendidikan dan moral yang bagus. 
Bagaimana pun dia memilih jalan hidupnya yang sekarang, dia tetap saja aristokrat. Dia 
tidak akan mau jalan sama perempuan yang ke manamana hanya mengenakan kutang dan 
celana pendek.” “Sialan!” Ruddy tertawa, “Sebaiknya kamu dengarkan saranku dan 
mulai berbelanja, Alana.” Lalu ia bergabung bersama kawan-kawannya dan mengambil 
tempat duduk di samping Yuri. Saat Alana melirik ke arah mereka berdua, Ruddy 
sengaja bersikap sangat akrab pada Yuri. Seolah mengatakan pada Alana bahwa ia patut 
mendengarkan saran darinya. “Wah, rupanya anak ini tidak main-main.” Ruddy berkata 
dalam hati. Setiap menjelang tahun baru, Bali berubah menjadi pulau yang ingar-bingar. 
Seluruh bagian pulau itu merayakan pesta pergantian tahun. Semua hotel, resort, bar, 
tempat hiburan menyelenggarakan event besar-besaran untuk menarik pengunjung. Tahun 
im pun, beberapa hotel dan resort terkemuka bekerjasama membuatacara pelapasan 
tahun di Pantai Kuta. Semua band, baik lokal sampai dengan internasional diundang 
untuk menghibur ribuan manusia yang membanjiri pulau itu untuk bersenangsenang. 


Petang itu, Ruddy dan seluruh anggota band menunggu tahun baru di salah satu tenda 
yang disediakan panitia penyelenggara acara pelepasan tahun. The First Train akan 
menjadi salah satu band pengisi acara di panggung yang dibuat di pinggir pantai Kuta 
yang sudah mulai ramai sejak siang hari. 


Yuri, yang diundang kembali untuk bermain perkusi juga sudah bergabung, namun saat 
ini ia sedang berkeliling untuk melihat-lihat bersama Anton ketika Alana datang. Semua 
anggota band yang mengelilingi api buatan sama sekali tidak menyadari kehadiran gadis 
itu di antara mereka. Hanya Ruddy yang langsung tahu, bagaimana pun Alana merubah 
penampilannya. 


Biasanya, gadis itu akan tampil hanya dengan bikini dan kain pantai tipis yang 
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dililitkan di pinggang atau merangkap bikininya dengan kemeja mungil yang dibiarkan 
terbuka. Malam ini ia mengenakan skinny jins panjang yang tampaknya baru dan dipadu 
dengan knit shirt panjang berwarna biru navy. Rambut panjang hitam ikalnya ia jalin dan 
dibiarkan jatuh ke bagian dadanya. Alana tampak seperti gadis kuliahan yang polos, ia 
hanya tinggal mengenakan kaca mata kutu buku untuk meyakinkan penampilannya. “Aku 
kan bilang supaya kamu pilih baju yang sedikit tertutup,” Ruddy tertawa. “Bukannya jadi 
anak kampungan yang ke pantai pakai knit shirt, Alana.” Mendengar kata Alana disebut, 
semua orang mencari-cari sosok gadis berbikini. Tapi nyatanya, hanya gadis berpakaian 
tertutup rapat itu yang mereka temukan. Roger, sang gitaris, tertawa lebih dulu disusul 
dengan yang lain. Detik berikutnya, semua anggota band dan pasangan mereka masing- 
masing riuh rendah mengolok-olok Alana. Sejak mengenal Alana satu tahun terakhir, 
mereka tidak pernah melihat Alana mengenakan baju yang sesuai. Gadis itu jarang hadir 
di tempat-tempat yang mengharuskannya tampil sopan, seperti rumah agama atau 
pertemuan dengan orang tua. Alana selalu bisa ditemui di pantai atau di dalam klub. 
Sedang 


bermain ombak atau sedang bernyanyi. 


“Kamu pakai kaus di balik knit shirtmu??” tanya Nina, pacar Rio, pemegang bass. 
Masih sambil menahan tawa. “Kamu bisa kok, tetap seksi meski dengan pakaian yang 
sopan. Bukalah knitshirt itu.” 


“Semoga saja dia cuma pake bra yang seksi.” Roger nyeletuk. Sebuah kaleng bir 
kosong melayang ke kepalanya. 


Semua orang tertawa riuh. 


Alana melepas knit shirtnya dan sepotong kaus tanpa lengan menutup tubuhnya sampai 
ke pinggang. Kawan-kawannya bersorak-sorai kecewa. 


Sebenarnya, tidak ada yang tidak setuju bahwa Alana jauh kelihatan lebih bisa 
dinikmati dengan baju yang tidak serba terbuka. Saat ia memperlihatkan hampir seluruh 
tubuhnya, kebanyakan pria akan merasa canggung berbicara dengannya atau sekedar 
memandangnya. Dengan begini, wajahnya yang cantik tampak semakin bercahaya, 
karena bagian tubuhnya yang lain tidak 


lebih menyilaukan. 


“Wah, wah... Kalau begini, aku juga bisa naksir kamu, Alana,” canda Ruddy. “Coba 
kita lihat sekarang komentar anak itu.” “Yuri memang agak lain ya.” Roger menggoda. 
Kali ini ia bisa menghindar dari kaleng bir kosong yang dilempar Alana ke arahnya. 
Yuri kembali beberapa saat kemudian, sendirian. Anton bertemu dengan beberapa 
kawannya dalam perjalanan kembali dan mengobrol, jadi Yuri meninggalkannya. Saat ia 
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datang, pandangannya memang tertuju pada Alana yang duduk di samping Ruddy, gadis 
itu berpaling malu-malu dari tatapannya. “Dari mana, Yuri?” tanya Ruddy. “Jalan- 
jalan.” Jawab Yuri tenang, mengambil tempat yang berseberangan dengan Alana, mulai 
mengambil kaleng bir yang diangsurkan Roger padanya. “Bahasa Indonesiamu sekarang 
sudah jauh lebih baik ya, Yuri...” Ruddy memuji. “Bagaimana film yang kamu buat 
bersama orang-orang dari travel 


agency itu? Sudah selesai?” 


“Sedang proses edit,” Yuri menenggak birnya dengan tenang, sama sekali tidak 
berpikir bahwa semua orang sedang menanti reaksinya terhadap perubahan Alana. 
“Kenapa sih? Kok kalian tenang sekali?” katanya. 


“Kami lagi membicarakanmu, Yuri,” celetuk Rio, disambut pandangan tajam Alana 
yang memaksanya tutup mulut. Tapi Rio justru melanjutkan dengan lebih berani. 
“Bagaimana kalau kamu jadi pemain perkusi utama kami? Ada yang bakalan 
bersemangat bangetkalau kamu mau.” 


Yuri tahu benar maksud dari godaan-godaan itu dan apa maksud Alana berpakaian 
semanusiawi itu di depannya. Gadis itu sudah beberapa lama mencoba mendekatinya, 
mulai dari yang sangat jelas seperti telepon, pesan dan ajakan makan malam sampai 
caranya menyingkirkan gadis-gadis yang mendekati Yuri dengan bersikap, bahwa ialah 
yang paling berhak bersamanya. Semua itu tidak pernah membuahkan hasil, Yuri bahkan 
tidak pernah mengijinkannya masuk ke dalam rumahnya. Usahanya mengikuti saran 
Ruddy kali ini adalah usaha terakhirnya dalam keputusasaan. 


“Aku tidak berminat terikat,” kata Yuri. 


Bagi Alana jawaban itu terdengar ditujukan padanya, karena seperti bisa menjawab 
kedua pertanyaan sekaligus. Yang pertama mengenai tawaran menjadi pemain perkusi 
utama, dan yang kedua tentang perasaan Alana padanya. “Suatu kali aku akan bosan dan 
aku tidak harus merasa terbebani kalau aku hanya pemain pengganti.” Jelasnya 


“Jadi sebenarnya kamu paling berminat terhadap apa sih, Yuri?” lanjut Rio. “Kamu 
berselancar, melukis, bermain musik, membuat film juga. Yang mana kira-kira yang akan 
dapat perhatian utamamu?” 


“Hei, Rio. Kamu ini naksir Yuri atau bagaimana, pertanyaanmu seperti perempuan 
saja.” Roger menyahut. Disambut tawa hampir semua orang yang duduk melingkar di 
sana, termasuk Yuri, kecuali Alana. 


“Rupanya kamu tidak mengerti kalimatku sebelumnya, Rio,” tanpa diduga, Yuri 
menyentuh dagu Rio dan berpura-pura seperti akan menciumnya. Rio meraupkan 
tangannya ke wajah Yuri, mendorongnya menjauh dan Yuri pun tertawa. “Kan aku sudah 
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bilang kalau aku tidak suka terikat. Aku tidak berminat menjadi ahli di bidang apa pun 
atau menjadi seseorang yang bisa disebut dengan satu sebutan khusus. Aku berhenti dan 
lanjut sesukaku.” Mereka terdiam, di antara begitu banyak orang yang berambisi 
mendapat sebutan untuk sebuah bidang yang digelutinya, Yuri justru dengan tenangnya 
mengatakan ia tidak ingin disebut dengan sebutan tertentu. Sejenak semua orang tahu, 
kenapa Yuri diminati perempuan banyak, karena ia begitu antikemapanan tanpa bersikap 
seperti seorang yang antimainstream. Alana hampir tidak tampak batang hidungnya, 
wajahnya yang memerah terbakar rasa cinta yang semakin besar terhadap Yuri 
disembunyikannya dibalik lengan besar Ruddy. “Kalau cewek, kamu punya nggak 
Yuri?!” Entah siapa yang mengatakannya, tapi semua orang mendadak begitu tertarik 
untuk mengetahui dan tidak ada yang mencela pertanyaan tersebut. “Banyak dong!” Yuri 
tertawa. Ia tahu sedang dikerjai, maka ia jawab dengan seenaknya saja. “Aku punya satu 
di Rusia, satu di sini, aku bahkan menyimpan satu di rumah. Mengurus keperluanku! 
Kalau kalian mau diurus juga, datang saja sekali-sekali ke rumahku!” Jawabannya 
disambut dengan tawa berderaiderai dari kawan-kawannya, termasuk Ruddy. Semua 
orang juga akan langsung tahu Yuri sedang bercanda, meski tidak sedikit juga yang 
menyadari kalau canda Yuri tadi begitu meresahkan seseorang, Alana. “Bagaimana tipe 
yang di rumah, Yuri? Kamu suka gadis yang seperti apa?” tanya Nina, semua orang 
mengajukan pertanyaan. Tidak setiap malam Yuri bersikap santai seperti malam ini, 
biasanya ia begitu tenang dan pendiam. Tidak begitu terlibat dalam macam-macam 
pertanyaan. Malam ini ia begitu terbuka dan siap dikerjai. Yuri tidak langsung 
menjawab, pertanyaan itu membawa lamunannya ke Krasnoyarsk. Melayang membentuk 
awan-awan yang menjelma menjadi wajah Akeila yang samar-samar. Seketika dadanya 
terasa 


nyeri, alis Yuri menjengit ke atas menahan perih. 


Malam-malam seperti ini dulu ia memadu kasih dengan Akeila, memeluknya di 
pangkuannya, membelai dan menciumi harum rambutnya, leluasa mencium bibir dan 
pipinya. Ia rindu sekali. Sampai hampir-hampir menangis. 


“Aku suka gadis yang kuat. Gadis yang bisa menentukan sendiri jalan hidupnya,” 
katanya. Kalimat itu terdengar meluncur dengan sendirinya dari mulut Yuri. Ia pun tidak 
berniat mengatakan sesuatu yang terlalu serius di tengah suasana gembira seperti ini. 
“Kalau bisa yang badannya bagus dan cantik. Ukuran dadanya tidak perlu terlalu besar, 
cukup yang seperti ukuran ini saja.” Katanya, tertawa, sambil memperlihatkan tangannya 
yang membentuk bola sedang. 


Suasana serius berubah riuh rendah kembali, sampai seseorang dengan bodohnya 
berseru, “Segitu sih kecil dong Yuri! Wah, Alana. Kamu nggak punya kesempatan! 
Hahaha!!!” 
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Hening. 


Si pelempar gurauan bodoh bersembunyi di balik bahu-bahu yang duduk di depannya, 
tak ada yang berani tertawa. Keheningan itu pecah dengan melesatnya Alana melepaskan 
diri dari kerumunan. Gadis itu berlari sejauh mungkin, meninggalkan Yuri dengan rasa 
khawatir. Sebelum ia memutuskan untuk mengejar, Ruddy sudah berdiri. “Biar aku saja,” 
katanya. Kemudian ia melirik ke Adrian—orang yang tadi bergurau. “Siap-siap kamu 
Adrian. Kalau marah, tunjangan tahun barumu bisa disunat!” Tawa kembali pecah. 
“Alana itu suka padamu lho, Yuri,” Bisik Nina penuh perhatian. “Dia itu orang yang baik 
sekali. Mungkin kamu harus coba sekali-sekali meladeninya sedikit.” Yuri tidak 
mengatakan apa-apa, ia tidak merasa sedang didikte atau didesak. Ditenggaknya seteguk 
besar dari dalam kaleng birnya dan beralih pada Roger, “Ngejam dulu, yuk.” Kemudian 
tidak ada lagi orang yang melanjutkan gurauan. Roger lebih dulu meraih gitarnya 
sebelum yang lain menyusul mengambil alat 


musik masing-masing. 
“Cord Intro Paradise.” Roger memberi abaaba. 


“Kenapa sih perempuan suka sekali kabur?” Ruddy muncul di belakang Alana yang 
duduk menekuk lututnya di tepian pantai. Pantai itu penuh sesak dengan manusia, tapi 
sosoknya tampak bercahaya di timpa sinar bulan. 


Mereka bertemu setahun yang lalu, Alana seperti muncul entah dari mana dan 
memegang kepemilikan sebuah resort yang sebelumnya dimiliki seorang pria dari 
Amerika Latin, Rupert Bolvo. Gosip yang beredar mengatakan Alana adalah istri pria 
yang meninggal karena penyakit jantung itu, sebagian gosip lagi menghembuskan kalau 
gadis itu adalah anak hasil hubungan gelap Rupert dengan perempuan setempat. tapi 
Ruddy tidak terlalu memusingkan mana yang benar. Gadis itu mengingatkannya pada 
adik perempuannya yang sudah tiada. Hal itu membuat Ruddy memberinya perhatian 
ekstra. 


“Tinggalkan aku sendiri.” Alana menghapus air mata dengan lengannya. Bukannya 
menurut, Ruddy justru duduk di sampingnya. 


“Pergilah!” usir Alana. “Aku akan datang saat kita naik panggung, jangan khawatir. 
Kali ini aku nggak akan kacau.” 


“Bagaimana kamu tahu kamu nggak akan kacau malam ini?” 
“Pokoknya aku tahu!” 
“Oke.” 


Baru saja Ruddy hendak berlalu, membersihkan celananya dari pasir pantai sebelum 
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pergi, Alana menarik ujung kemejanya dan membuatnya kembali duduk. Gadis itu 
kemudian menyandarkan kepalanya ke bahu Ruddy dan membiarkan bahunya dilingkari 
lengan besar pria itu. 


“Apa kamu mencintaiku?” tanya Alana. 
“Tidak,” jawab Ruddy tegas. 
Alana tersenyum, “Kenapa kamu begitu baik?” 


“Aku memang orang yang baik,” Ruddy menyesap bahu harum rambut Alana, 
mengeratkan pelukannya penuh rasa sayang. “Aku merasa kasihan padamu, kenapa ya? 
Kamu terlihat begitu kesepian 


dalam ingar-bingarmu sendiri.” 


“Kenapa aku tidak merasa rendah dikasihani begitu?” tanya Alana, tapi seperti tidak 
diajukannya pada Ruddy. “Kalau ada kamu, rasanya aku tenang.” “Itu bagus. Jadi kamu 
tidak perlu merasa takut kalau harus mematahkan hatimu.” “Menurutmu aku tidak punya 
kesempatan?” “Kamu dengar sendiri tadi, kan? Kalau saja ukuran dadamu lebih kecil 
sedikit.” Alana mendaratkan sikunya ke tulang rusuk Ruddy dan mereka berdua tertawa, 
“Aku benar benar mau dia jadi milikku,” Alana berucap lirih. “Semakin aku 
menginginkannya, rasanya dia semakin jauh saja. Semakin dia ingin menunjukkan kalau 
aku tidak bisa begitu saja menjadikannya milikku. Menurutmu, apakah aku harus sedikit 
bersabar atau karena dia sudah mencintai wanita lain?” “Bisa keduanya,” “Apa aku 
sebaiknya menyerah?” Tidak ada jawaban. “Aku tidak tahu,” Alana berhenti bersandar 
di bahu kawannya. Jemarinya mulai mempermainkan pasir di depan ujung jari kakinya. 
“Apakah aku seorang gadis yang kuat dan bisa menentukan jalan hidupku sendiri atau 
tidak? Aku sendiri hampir tidak berani berencana macam-macam. Aku selalu merasa tak 
punya waktu. Aku bisa saja tidak bernapas lagi setelah seharian bersenang-senang. Aku 
begitu takut memutuskan segala sesuatunya sendiri.” 


Ruddy memandangi Alana yang menengadah ke arah langit, matanya yang indah 
tampak berlapislapis oleh air mata. Pria itu merasa perkataan Alana terlalu dalam dan 
bermakna untuk menghadapi cinta yang belum jelas arahnya. Ah, tapi manalah seorang 
pria mengerti dalamnya hati seorang wanita yang sedang jatuh cinta. Apalagi jika cinta 
itu tak berbalas, kedalamannya akan menjadi berkali-kali lipat lebih dalam. 


“Kata-kata itu rasanya tidak pantas buatmu,” kata Ruddy. “Sebelum bertemu Yuri, 
rasanya kamu baik-baik saja. Ayo, deh. Anggap saja ini petualangan baru. Mungkin 
sekali-sekali kamu perlu gagal, kan?” 


“Itu tidak adil,” 
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“Hidup memang begitu,” 


“Maksudku bukan tentang hidup. Tapi perkataanmu. Seolah-olah aku selalu bisa 
mendapatkan siapa pun yang kuinginkan. Selama ini aku tidak pernah menginginkan 
siapa pun. Kalau banyak yang menyukaiku itu bukan karena aku menginginkannya. 
Rasanya tidak adil kalau aku harus dibilang sekali-sekali perlu gagal.” 


Ruddy mengakui, Alana ternyata bukan gadis kosong yang hanya menikmati 
pandangan para pria saat ia sedang mengeksploitasi tubuhnya. Ia jauh lebih rumit 
daripada itu. 


“Oke. Kita akan mengusahakan Yuri supaya mau menghargai rasa cinta seorang gadis 
yang begitu dalam!” tekad Ruddy dengan mimik wajah yang 


dibuat-buat dan berhasil membuat Alana kembali 


ceria. “Kamu mau membantu?” “Tentu saja! Memangnya selama ini aku tidak 
membantu?” 


“Tidak terlalu, sih,” Alana tertawa senang. “Tapi lumayanlah. Kamu tidak mengolok- 
olokku. Lalu apa strategimu?” 


“Well... Sekarang ini kamu harus kembali ke sana dan bernyanyi, tentu saja.” 


“Aku nggak mau,” Alana cemberut. “Aku tahu ini merugikanmu, tapi aku tidak punya 
muka di depan Yuri atau yang lain!” 


“Ini saatnya kamu memperlihatkan pada Yuri kan, kalau kamu bukan gadis cengeng? 
Kamu tentu ingat, dia suka gadis yang kuat. Hm?” 


Betapa mudahnya mengarahkan hati yang dikuasai cinta, batin Ruddy. Bujukannya 
membawa kembali Alana ke panggung malam itu berhasil dengan gemilang. Sekaligus 
menumbuhkan kembali kepercayaan Alana untuk mengejar cintanya. Ia juga berhasil 
mengembalikan kepercayaan diri Alana di atas panggung. 


“Yuri!” Panggil Ruddy. 


Mereka bermain dengan gemilang malam itu, terutama Alana. Ia benar-benar membuat 
semua orang terkesima dengan penampilannya. Setelah kejadian yang membuat semua 
orang mengkhawatirkan performanya di atas panggung, Alana membalikkan sangkaan 
banyak orang dengan tampil mengagumkan. 


“Sekaranglah saatnya kamu menunjukkan pada Yuri kalau kamu mempesona. Buat dia 
tergila-gila denganmu di atas panggung!” bisik Ruddy saat itu, sebelum gadis itu 
melangkah naik panggung dengan gaun arabian night-nya yang seksi. Kemudian seperti 
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tersihir, gadis itu seolah melupakan segala kesedihan. Melupakan bagaimana Yuri 
menepiskannya. Di atas panggung, semua orang harus mendukung perannya sebagai 
seorang ratu pertunjukan, tidak terkecuali Yuri. Alana menggunakan kesempatan itu untuk 
menggodanya. Ia mengusap pipi Yuri, memberinya kecupan hangat ke udara, bahkan 
menempelkan tubuhnya ke punggung pria itu sambil terus bernyanyi. Ia tahu, Yuri tidak 
mungkin menolaknya di atas panggung. Memenuhi panggilan Ruddy, Yuri yang masih 
bermandi peluh tengah membereskan peralatan musik bersama para anggota band yang 
lain. “Perkusi itu masukkan saja ke tenda,” kata Ruddy. “Aku mau membawanya dengan 
mobilku. Letakkan di samping keyboard, ya...” “Oke. Nanti kuletakkan di sana,” 


“Sekarang saja, Yuri,” “Aku sedang membereskan kabel,” “Roger bisa 
mengatasinya,” Meskipun tingkah Ruddy aneh, biasanya ia tidak bersikap bossy begitu, 
Yuri tetap mengikuti perintahnya. Ia mengangkut perkusi dan memasuki tenda, 
meletakkannya di samping keyboard. Saat akan kembali keluar, ia melihat Alana berdiri 
membelakanginya. Gadis itu sedang mengatur aksesorisnya di salah satu sudut tenda di 
mana sebuah dispenser air besar terletak di sampingnya. Yuri mengambil sebuah gelas 
kertas dan mendekat, tidak terlalu peduli meski saat itu Alana hanya mengenakan skinny 
jeans dan bra. Kehadiran Yuri secara tiba-tiba membuat Alana yang sedang asyik 
menata aksesoris terkejut bukan main. Pria itu menyelinap begitu saja di sampingnya dan 
mengucurkan air dingin segar ke gelas kertasnya, “Kenapa?” tanya Yuri acuh. 
Menenggak segelas air penuh dan mengisinya lagi 


sama penuhnya. 


“Kok tiba-tiba ada di situ?” protes Alana. Refleks menutup bagian dadanya dengan 
kedua tangan menyilang di depan. “Aku habis masukin perkusi, disuruh Ruddy. Lalu aku 
haus. Memangnya ada yang aneh? Kamu saja yang terlalu konsentrasi. Makanya, kalau di 
tempat terbuka begini, pakai baju yang benar, dong.” Yuri menengok mencari-cari, ia 
lemparkan sebuah kaus kutung mungil yang sebelumnya dikenakan Alana. Gadis itu 
cepat-cepat memakainya. Wajah Alana masih terasa panas karena malu. Padahal 
sebelumnya ia mengenakan bikini bra yang jauh lebih minim lagi dengan leluasa, kenapa 
ia harus bersikap seperti anak kecil cuma karena tidak pakai kaus? Sementara Yuri 
santai-santai saja menghabiskan gelas air minum yang kedua sambil meneliti Alana dari 
ujung rambut sampai ujung kaki. “Kenapa, sih?” Alana mendengus canggung, ia tidak 
mampu menghentikan sikap kekanakannya karena Yuri terus memperhatikan dirinya. 


Sebelumnya, ia begitu berani menggoda Yuri, kepercayaan dirinya begitu tinggi, 
kenapa sekarang ia kehilangan semua itu? “Nggak papa. Kalau pakai baju biasa begini, 
ternyata kamu biasa saja ya?” Yuri hampir terdengar seperti sedang berbicara sendiri. 
Sebelum Alana mencerna kalimatnya, ia sudah menambahkan lagi. “Maksudku seperti 
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gadis-gadis yang lain.” “Memangnya kalau nggak pakai baju kaya gini aku kelihatan 
seperti apa?” “Seperti tante-tante,” Yuri tertawa. “Masa?” Alana cemberut dibuat-buat. 
Meski begitu, ia kesal juga dibilang tante-tante. “Mungkin cuma kamu yang berpikiran 
begitu. Semua cowok bilang aku seksi, lho.” “Yah, kalau kamu mau sama orang-orang 
yang bilang kamu seksi itu ya, silakan saja, “ kata Yuri menggoda. Dilemparnya gelas 
kertas bekasnya tadi ke tempat sampah. “Sudah, ya. Aku mau pulang.” “Memangnya 
menurutmu aku tidak menarik?” “Oh, kamu menarik sekali, kok. Memangnya aku bilang 
kamu tidak menarik, ya? Aku suka sekali penampilanmu di panggung malam ini. Kamu 
percaya diri sekali.” “Kamu tahu maksudku bukan itu.” Yuri tidak berniat menanggapi 
Alana lebih jauh, ia sudah berniat meninggalkan tenda itu saat Alana menyusul 
langkahnya dan memeluk pinggangnya. Gadis itu menenggelamkan kepalanya di 
punggung Yuri, membuat lelaki gagah itu tidak kuasa bergerak ke mana pun. Tangan 
Alana yang mungil dan kecokelatan melingkar erat di perutnya. “Aku tidak suka 
mengatakan sesuatu yang kejam pada seorang gadis,” kata Yuri. “Tapi aku memang tidak 
menyukaimu, bagaimana lagi?” “Walaupun cuma sedikit?” “Yah, kalau sedikit tentu saja 
suka,” “Sedikit saja sudah cukup!” “Tapi buatku tidak cukup,” Yuri mencoba 
melonggarkan dekapan Alana di perutnya, pegangan itu terlalu kencang sampai perutnya 
terasa sakit, “Oke, oke. Kita bicara,” katanya 


menyerah. “Aku tidak bisa bernapas. Perutku sakit.” 


Alana dan Yuri duduk berhadap-hadapan di sebuah kedai kopi, waktu sudah 
menunjukkan hampir pergantian tahun. Sebagian besar orang menuju ke tepian pantai 
untuk pesta kembang api. Alana memandangi Yuri dengan leluasa, wajahnya kelihatan 
begitu bahagia hanya karena duduk ditemani orang yang paling ia inginkan. “Ini bisa jadi 
tahun yang akan membawa keberuntungan buatku.” Katanya sambil bertopang dagu. 


Yuri tidak menanggapi, tapi ia tak bisa menepis rasa bangga karena ada seorang gadis 
yang begitu memujanya. Ia terus mengembangkan senyuman. 


“Apa kamu punya pacar di Rusia?” 

“Mungkin,” 

“Apa dia cantik?” 

“Mungkin,” 

“Kenapa kamu di sini kalau punya pacar di Rusia? Apa dia mencampakkanmu?” 


“Mungkin,” 


“Itu berarti kamu sudah bukan pacarnya lagi.” Yuri diam. Kemudian tersenyum, 
mengatakan ‘mungkin’ tanpa suara. “Kamu bertepuk sebelah tangan, ya?” Kali ini Yuri 
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hampir menyemburkan tawa ditembak demikian lugu oleh Alana. Yuri tidak menyangka 
gadis itu ternyata gadis pada umumnya, yang berubah menjadi penuh kepolosan saat 
terbentur rasa cinta. Mungkin aku sudah salah sangka, Yuri berkata dalam hati. Kupikir 
ia gadis membosankan yang kerjanya menebarkan pesona ke sana ke mari, 
“Mungkinnnnnn...” “Kamu bilang kita akan bicara!” Alana mulai kesal. “Kenapa 
daritadi kamu cuma bilang mungkinmungkin saja?” “Ini juga termasuk bicara, kan? Aku 
kan tidak bilang pembicaraan seperti apa.” “Apa kamu membenciku?” “Apa menurutmu 
caramu menginterogasiku ini juga ‘bicara’?” “Jadi kamu tidak membenciku?” “Tidak. 
Aku tidak pernah membencimu.” “Tapi kenapa kamu selalu menolakku?” 


Lagi-lagi Yuri tertawa. Sudut matanya hampir saja meneteskan air mata, “Kalau aku 
tidak benci, masa aku harus menyukaimu? Masa sih kamu masih sepolos itu? Apa kamu 
gadis yang menari di atas panggung dengan seronok tadi? Kamu yang menempelkan 
dadamu ke punggungku saat aku konsentrasi main perkusi di panggung tadi? Itu kamu 
yang pakai gaun yang seperti mau lepas ditiup angin? Apa hidup bagimu, sesederhana 
itu? Apakah cinta buatmu sesederhana saling memiliki dan bukan cinta berarti 
membenci? Rasanya itu bukan kamu.” “Aku suka kamu, Yuri. Suka sekali.” “Terima 
kasih. Aku tersanjung sekali.” Yuri menatap wajah Alana yang malu-malu, gadis itu 
tidak pantas bersikap malu-malu, pikirnya. Bukankah ini gadis yang sama yang melumuri 
seluruh permukaan tubuhnya dengan minyak kelapa untuk menarik perhatian semua mata 
yang melihatnya? Dari mana kepolosan itu muncul dari seorang wanita yang begitu 
berani berpakaian sangat minim dan muncul di tempat-tempat yang dipenuhi pria hidung 
belang? Yang menjadikan dirinya objek fantasi seks pria-pria bermulut kurang ajar 
seperti Anton, Nagao atau Adrian? 


“Kamu tidak pernah ditolak?” tanya Yuri. 
“Ini pertama kalinya aku menyatakan cinta!” 


“Kamu tidak pernah patah hati sebelumnya? Putus cinta? Pacarmu pergi, misalnya. 
Atau perasaan cinta yang lenyap karena rasa bosan, perselingkuhan, atau apa pun? Tidak 
pernah?” 


Alana membisu. 

“Berapa usiamu?” 

“25,” 

“Ke mana saja kamu selama 25 tahun ini?” 
Tidak ada jawaban. 


“Kamu terlalu misterius,” Yuri menilai. “Aku sudah di Bali sejak aku kecil. Meski 
aku tumbuh di dua negara, tapi aku menghabiskan waktu yang tidak sedikit di pulau ini. 
Aku tidak pernah melihatmu sebelumnya. Katakan. Dari mana kamu dapat topeng pura- 
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pura itu? Kamu bisa saja mengelabuhi semua orang dengan bersikap seperti gadis kota 
yang 


gemerlap, tapi itu bukan sepenuhnya dirimu, kan?” 


“Bukannya kamu yang sepertinya misterius?” Alana balik menyerang, memberondong 
Yuri dengan serentetan tuduhan. “Kamu menghilang ke mana setahun ini setelah pulang 
dari Rusia? Memangnya aku tidak dengar kamu dulu cowok kaya gimana dan sekarang 
seperti apa? Sekarang saja kamu sok dingin begitu. Dulunya kamu biang pesta juga, kan? 
Kenapa kamu lari ke sini? Kamu habis bunuh orang dan lari ke mari, ya?” 


“Het, hei!” Yuri melotot. “Keji sekali tuduhanmu. Yang benar saja, masa sampai 
membunuh?” 


Justru ia mengasingkan diri karena tidak jadi membunuh orang. Yuri termenung, 
bayang-bayang Maximilian kembali merayap di benaknya. Kalau ia merebut Akeila saat 
itu, baru mungkin ia pantas disebut pembunuh. Bukankah saat itu justru akulah yang 
menjadi korban? Batin Yuri pedih. 


Waktu semakin dekat ke tengah malam, kedai yang mereka singgahi sudah benar-benar 
ditinggalkan semua pengunjung sekarang. Semua orang menuju ke pantai untuk pesta 
kembang api. 

“Pulang, yuk,” ajak Yuri. Sudah tidak ada gunanya berdebat seperti ini, pikirnya. 
Lebih baik bergabung bersama yang lain dan bersenang-senang. Ini malam tahun baru, 


lebih baik mabuk daripada mengurus hal-hal yang sentimentil. “Teman-teman pasti 
sudah menunggu kita. Nanti kita bicarakan lagi masalah ini, ya?” bujuknya. 


“Aku mau di sini.” 
Yuri berdiri dan menarik lengan Alana dengan paksa, gadis itu meronta. “Jangan 


keras kepala!” ancam Yuri. Mulai hilang kesabaran. 


Alana bukannya menurut dibentak seperti itu, ia malah mencengkeram erat-erat tiang 
payung peneduh yang menjulang di bagian tengah meja. Bagaimana pun Yuri menarik 
pinggang Alana, gadis itu semakin erat bergelantungan di tiang. Bukannya berhasil 
melepaskan tubuh Alana, tiang payung itu justru seperti hendak tercabut dari tanah. 


Yuri menyerah dan mengemasi barangbarangnya. “Terserah kamu saja. Kalau kamu 
diculik dan diperkosa orang jahat, aku tidak mau tahu!” katanya sambil mengancam akan 


pergi. 

Alana tidak mau ditinggalkan di situ, 1a hanya merajuk supaya Yuri mau berduaan saja 
dengannya di sana, “Oke aku ikut!” teriaknya. “Tapi jawab yang jujur!” 

Yuri berhenti melangkah, menyetujui persyaratan itu. 
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“Apa kamu punya pacar di Rusia?!” 
“Tidak punya!” 

“Istri?” 

“Tidak!” 

“Di sini?” 

“Tidak ada!” 

“Sungguh?” 

“Sekarang kamu puas???” 


Alana melompat lincah menjauh dari tiang dan berlari-larian menyusul Yuri. Ketika 
berhasil disusulnya, ia peluk lengan Yuri sekuat tenaga. Ia benamkan lengan itu ke 
dadanya dan ia sembunyikan wajahnya yang ceria di balik sana. Alana menyerap 
banyak-banyak bau harum khas pria dari tubuh Yuri. 


Yuri diam saja. Perlahan-lahan, ia merasakan kehangatan menyergap dadanya yang 
selama ini begitu dingin. Entah kenapa ia merasa musim gugur 


yang penuh harapan masa lalu yang selama ini 


melingkupi hidupnya sedang berarak berlalu. “Pokoknya aku tidak mau tahu,” kata 
Alana. 


| kd 


“Mulai sekarang kamu punyaku 
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Autumn in My Heart 


Di dunia ini ada berbagai macam bentuk cinta. 
Ada yang mudah menyerah, 

ada yang menerobos segalanya, 

ada yang demikian mudah dan 

ada yang harus ditempa demikian banyak hal. 


(NO ja — TA 


Ruddy menawarkan segelas kopi pada Yuri dan ia menerimanya. Mereka sedang 
menghabiskan sore di garasi rumah Ruddy yang disulap menjadi studio mini. Kegiatan 
mereka adalah berlatih untuk tampil atas undangan sebuah resort di Nusa Dua beberapa 
malam yang akan datang. Yuri memegang gitar akustik Roger. Mereka sudah selesai 
latihan dan bermain-main serta bersantai. Ia mulai memetik dan bersenandung, sebuah 
lagu lama milik Rod Stewart, / Don t Want to talk about it. Nina dan Rio sedang 
bercumbu di sofa, sementara anggota band lain mengobrol menikmati suara Yuri yang 
biasa saja, tidak terlalu bagus, tapi juga tidak buruk. Roger bermain three on three 
bersama beberapa kru band di halaman luar garasi. “Bagus sekali, Yuri...” Nina 
bertepuk tangan kecil, Ruddy setuju kalau itu sebuah permainan yang menghibur. 
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Diserahkannya secangkir kopi pada Yuri dan ia duduk disampingnya. “Meski bagus, itu 
lagu yang sangat sedih, Yuri.” Ruddy tersenyum, mengambil gitar yang diletakkan Yuri 
ke meja. “Apa kamu punya pengalaman sedih tentang lagu itu?” tanyanya mencoba 
kembali cord lagu yang sama. Yuri menggeleng, menghirup kopinya. “Tapi kenapa, ya? 
Aku merasa kamu yang sekarang ini begitu berbeda dengan yang kukenal dulu,” kata 
Ruddy. “Kamu yang dulu kan lebih ceria.” “Mungkin aku sekarang sudah dewasa.” Yuri 
tertawa. “Mungkin juga, ya. Seorang pria memang mungkin menjadi dewasa dalam 
semalam,” Ruddy menghentikan petikan gitarnya. “Berbeda dengan kedewasaan wanita 
yang butuh proses, pria butuh satu atau dua kejadian yang mengubahnya pada tingkatan 
yang lebih tinggi.” Yuri terdiam. Ruddy memang sudah dewasa. Karena itu Yuri 
cenderung tunduk padanya. Dulu, kalau ia sudah mulai ribut-ribut persoalan kecil di 
klub atau di pantai, Yuri akan mundur setiap Ruddy menengahi. Sejak remaja, Yuri sudah 
mengenalnya. Seperti juga anak-anak lain seusianya, Yuri segan pada Ruddy yang tenang 
dan kelihatan jauh lebih matang. 


Saat ini pun, Yuri merasa ingin menceritakan keresahan hatinya pada sosok pria yang 
lebih dewasa. Mungkin Ruddy adalah orang yang tepat. Mungkin ia punya pandangan 
lain. Tapi Yuri tidak pernah menemukan cara untuk memulai bercerita, ia sendiri tak tahu 
kerumitan yang dihadapinya selama ini. Terlalu abstrak kisah cintanya. Apakah orang 
lain akan mengerti jika ia bercerita? Jika tidak mendapatkan apa pun setelah bercerita, 
lalu untuk apa ia bercerita? Pria berbeda jauh dari perempuan dalam soal membagi 
perasaan. Pria tidak memuntahkan isi hatinya hanya untuk merasa didengarkan. 


“Ah!” Ruddy membuyarkan lamunan Yuri. “Bagaimana hubunganmu dengan Alana? 
Kudengar sekarang kalian bersama, ya?” 


Muka Yuri langsung berubah lesu. Gadis itu, pikirnya. Sejak malam tahun baru dulu, 
dengan seenaknya anak itu mengukuhkan hubungan sepihak. Yuri melamun. Sekarang ini 
di mana pun ia menempel, seperti menegaskan hubungan khusus di antara mereka. Yuri 
bersyukur sore ini gadis itu tidak tampak hadir dalam latihan. 


“Kalian pacaran?” “Tidak, ah.” “Oh... Alana bilang kamu setuju kalau sekarang ini 
kamu menjadi kepunyaannya, lho!” Mereka berdua sama-sama tertawa. “Anak itu 
lumayan, kan?” kata Ruddy. “Dia itu selama ini meyakinkan semua orang kalau dia 
pandai menikmati hidupnya dengan bernyanyi, mengenakan pakaian sesuai maunya, 
bersikap tegar seperti wanita dewasa. Tapi, aku merasa ada sesuatu yang 
disembunyikannya. Dia sangat menyukaimu. Rasa sukanya itu perlahan-lahan membuka 
jati dirinya yang sebenarnya, ya?” Tepat sekali. Yuri setuju. Ia juga sering merasa 
dibalik kemunculannya, gadis itu menyimpan sebuah misteri. “Jadi kupikir, kalian 
berdua itu cocok, lho. Kalau saja kalian mau saling terbuka, mungkin kalian berdua akan 
menjadi kunci satu sama lain. Apa kamu tahu hari ini dia akan ke mari atau tidak?” 
Ruddy bertanya. Diletakkannya gitar yang sedari tadi tidak ia mainkan di samping 
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tempatnya duduk. 
Yuri tidak tahu, ia menggeleng. 


“Aneh, ya. Sudah dua hari imi aku tidak melihatnya. Kupikir dia mengatakan sesuatu 
padamu. Setiap bulan, dia selalu punya dua atau tiga hari menghilang tanpa kabar. Selain 
hari-hari itu, dia seperti nyamuk, tiba-tiba berada di mana saja.” 


Yuri membayangkan seekor nyamuk dengan wajah Alana dan itu membuatnya sakit 
perut menahan tawa. 


Di tengah perbincangan yang hangat itu, di mana Yuri mulai merasa nyaman dengan 
kehidupan barunya dan keberadaan Ruddy, Roger masuk ke dalam garasi dengan peluh 
membanjiri tubuhnya. Ia mendekat ke meja dan mengambil sebotol air, “Pacarmu datang 
tuh, Yuri,” katanya, “Kayanya dia datang sama Dimitri, Ruddy.” 


“Dimitri?!” Ruddy berdiri, “Tepat sekali dia datang! Aku akan memperkenalkanmu 
dengan kawanku, Yuri! Dia orang Rusia. Bekerja di bidang seni pertunjukan. Dia 
mendesain panggung-panggung besar, bahkan opera dan teater di Bolshoi. Ayo 
kukenalkan!” 


Dimitri. Nama itu mengoyak hati Yuri. Membangkitkan kenangan lama yang mulai 
memudar dari ingatannya. Meski seharusnya ada ribuan orang bernama Dimitri di Rusia, 
Yuri masih ingat dengan baik nama belakang orang itu, Dotoyevski. 


“Dimitri Dotoyevski.” Pria itu memperkenalkan diri dengan baik, tatapannya 
bersahabat dan ramah, “Tidak kusangka bisa bertemu dengan rekan senegaraku di sini.” 
Katanya dalam Bahasa Rusia. 


Sebaliknya, Yuri memandangnya dengan penuh permusuhan. Baginya, Dimitri adalah 
rival besarnya di masa lalu. Pria ini yang pernah juga mengisi hati Akeila yang sangat 
dicintainya. Berbeda dengan dirinya yang ditinggalkan dengan kejam, Dimitri 
meninggalkannya dengan tanpa perasaan. Di bagian itulah, Yuri merasakan kekalahan 
yang meski agak tidak beralasan, tidak dapat ia elakkan begitu saja. 


“Zolnorewich.” Yuri membalas jabat tangan 


Dimitri. 

Sebelum Dimitri merasakan tatapan permusuhan Yuri, Alana berlari-lari kecil ke arah 
mereka. Ia tampak cantik dengan dress selutut dan jaket denim kecil untuk menutup 
kemben dadanya, “Ini Yuri!” serunya riang. “Dimitri, dia orang Rusia, lho! Kalian saling 
kenal ngga, ya. Yuri, ini pacarku.” Yuri memutar bola matanya, “Itu kan menurutmu!” 
bentaknya diiringi tawa beberapa orang yang mendengarkan perbincangan mereka. 
Dimitri juga tertawa. Rupanya ia mengerti Bahasa Indonesia, “Alana menceritakan 
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tentang kamu dan Ruddy sepanjang perjalanan dari bandara, Yuri. Selama ini kamu 
tinggal di mana? Kalau Zolnorewich seharusnya di St. Pettersburg, ya?” “Ya.” Yuri 
mengangguk. “Wah, sampai seterkenal itu ya, Yuri?” Ruddy menyela, “Jangan-jangan 
kamu anak pengusaha nomor satu di sana?” “Bukan.” Kata Yuri. “Yang nomor satu tentu 
saja.” Dimitri 


melempar pandangannya pada Yuri, menguji. 
“Shokovski.” Terucap bersamaan dari bibir Yuri dan Dimitri. 


Nama itu menimbulkan aroma masa lalu pada Yuri, pada Krasnoyarsk, pada pesta 
topeng, pada Akeila dan Maximilian. Sementara bagi Dimitri, nama yang sama itu juga 
memunculkan penyesalan lamanya yang tak pernah kunjung sembuh. Bagaimana ia 
meninggalkan seorang gadis yang begitu mempercayai perasaannya dengan pengunduran 
diri yang kejam, Akeila. 


Saat itu Yuri yakin, gelombang pikirannya dan Dimitri bermuara pada seseorang yang 
sama, gadis berwajah putih merona dengan rambut ikal berlebihan itu, Akeila. 


Saat wajah akeila kembali demikian utuh berkelebat dalam ingatan Yuri, hatinya yang 
mulai terhibur akan hadirnya Alana seolah terhapus begitu saja. Alana seperti tidak 
pernah ada. Tiba-tiba, dalam sepersekian detik yang singkat, segala macam janji dan 
cinta itu demikian jelas terputar kembali dalam kepala Yuri. Ia melihat kembali rekaman 
ingatannya saat Akeila berada dalam dekapannya dan berkata, “Aku akan mencarimu 
sampai ke ujung dunia. Kalau kita berjodoh, Tuhan akan mempertemukan kita.” 


“Apakah selama ini kamu tinggal di Moskwa?” tanya Yuri. 


“Ya. “ Dimitri tersenyum, sedang akan beralih menyapa kawan-kawan yang lain 
ketika dilihatnya wajah Yuri begitu serius. 


“Jadi kamu pasti banyak mendengar tentangnya, kan?” 

“Ha?” 

“Ceritakan padaku. Tentang Akeila Raskalnikova dan Maximilian shokovski. Menurut 
perkiraanku, kamu pasti bekerja untuk salah satu bisnis mereka di Moskwa, kan?” 


Dimitri akhirnya menangkap tatapan permusuhan itu, tatapan yang sebelumnya sulit ia 
artikan apa maksudnya. “Semula aku merasa tidak mungkin ada kebetulan yang sedekat 
ini. Apakah kamu Yuri yang dimaksud Orel Palay ketika aku mengatakan sedang 
mengurus sesuatu di Asia tenggara? Aku tidak pernah menanyakan nama belakangm. Jadi 
itu kamu, Zolnorewich?” 


Alana dan Ruddy saling bertukar pandangan tidak mengerti. Dimitri sekitar 10cm 
lebih tinggi dan lebih besar dari Yuri. “Kenapa kamu tiba-tiba memukulnya!!!” Alana 
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menangis sambil membersihkan pelipis Yuri yang berdarah, mereka duduk berhadap- 
hadapan di meja di dalam garasi Ruddy, terengah-engah kelelahan. Ruddy keluar dari 
dalam rumah membawa dua buah kompres es dan memberikan masing-masing sebuah 
pada Yuri dan Dimitri, “Wah, wah. Benar-benar salam yang hangat dari negara yang 
dingin, ya.” Kata Ruddy senyum-senyum. Demikian pula ukuran tubuhnya, pukulan 
Dimitri pun jauh lebih bertenaga dan berbahaya. Yuri yang melompat dan menubruknya 
sempat memberikan beberapa pukulan ke wajah Dimitri, tapi Dimitri hanya 
membalasnya sekali. Sekali dan pelipis Yuri robek. Darah segar mengalir dan menutup 
sebagian wajahnya yang sebelah kiri. Keributan itu terasa begitu cepat, Yuri menyerang 
secara tiba-tiba. Roger, Ruddy dan beberapa orang yang lain sempat kebingungan 
menerka-nerka apa yang terjadi karena mereka berbicara Bahasa Rusia. Ruddy baru 
berteriak-teriak melerai saat satu pukulan Dimitri mendarat telak dan Yuri terhuyung 
jatuh ke samping. Meski tak mengerti apa yang mereka katakan, bahasa pukulan tidak 
memerlukan penerjemah. “Ada apa ini sebenarnya?” tanya Ruddy. Baik Dimitri maupun 
Yuri tidak ada yang memberikan jawaban. “Dimitri?” Ruddy beralih ke Dimitri. Ia 
merasa Dimitri jauh lebih bisa diajak berbicara baik-baik. “Aku tidak tahu,” kata 
Dimitri. “Kupikir dia akan berbicara baik-baik denganku. Aku tidak menyangka kalau 
dia akan memukul.” Dimitri meletakkan kompres es ke meja. Ia tidak terlalu 
memerlukannya. Hanya bibirnya sedikit terluka dan kemungkinan dahinya akan sedikit 
memar besok pagi. Tapi ia tampak jauh lebih sehat daripada 


Yuri. 


“Aku minta maaf. Aku salah sasaran pukulan. Seharusnya aku tidak memukulmu di 
bagian sana.” Ujar Dimitri menyesal. Yuri masih berbaring setelah Alana memaksanya, 
darah terus mengucur jika ia duduk. “Apa dia perlu dibawa ke rumah sakit?” tanya 
Ruddy cemas. Alana menggeleng, “Lukanya kecil tapi dalam. Kelihatannya darah sudah 
mulai berhenti.” Gadis itu menatapnya sedih. Meskipun tidak bisa memperkirakan apa 
yang terjadi, Alana merasa risau karena tidak tahu apa pun tentang pria yang 
disayanginya. Berkali-kali ia menggosokkan pipinya ke pipi Yuri. Tidak peduli meski 
Yuri berusaha menghindar. Dimitri merapikan rambutnya dengan jemarinya, mencoba 
mengatasi rasa tidak enak kepada tuan rumah. Pria itu berwajah keras namun lembut dan 
ramah. Ia terus menatap Yuri yang terbaring menahan rasa malu karena tak berdaya. 
Mata Dimitri yang berwarna abu-abu gelap sama sekali tidak kelihatan marah. Mata itu 
seperti mencerminkan otaknya yang sedang berpikir keras. Apa yang diinginkan pria ini? 
Hal itu yang melayang-layang di kepalanya. Ia ingin bertanya, tapi enggan di depan 
banyak orang. “Apakah mereka berdua sudah menikah?” Yuri bertanya, dalam Bahasa 
Rusia. “Ah!” Dimitri baru menyadari bahwa mereka bisa bicara tanpa dimengerti 
seorang pun di dalam ruangan itu, bahasa ibu mereka. “Akeila dan Maximilian. Apakah 
mereka sudah menikah?” Yuri mengulang pertanyaannya. Dimitri mengangguk. Yuri 
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yakin ia dapat melihat jiwa yang padam saat menjawab pertanyaan itu, sepadam 
jiwanya. “Mereka punya anak?” Dimitri menggeleng. Dimitri tampan, rambutnya 
berwarna kecokelatan terang dan lurus rapi. Warna rambut yang bertolak belakang 
dengan rambut Yuri, demikian juga warna mata mereka. Warna wajah Dimitri putih 
pucat, 


seolah darah tidak mengaliri kepalanya. Apalagi saat mereka bersitegang seperti ini, 
Dimitri tampak seperti zombie. Zombie yang sangat tampan dan sangat besar. 
“Bagaimana dia sekarang?” “Dia semakin cantik. Dia bertambah cantik setiap kali aku 
melihatnya. Aku tidak pernah berani menatap matanya.” Yuri menahan air matanya, 
bagaimana mungkin ia melupakan wajah itu selama ini? Bagaimana mungkin awan-awan 
itu membentuk wajahnya yang tak bercela? Wajah cantik itu terlukis jelas sekali di 
langit-langit yang saat ini dipandanginya. Wajah itu kadang tersenyum, tersipu, menangis 
dan menyapanya. Memintanya untuk bertahan. “Apa dia membencimu?” “Oh, itu. Lebih 
baik seandainya ia membenciku. “Dimitri menunduk, menyangga dahinya dengan kedua 
tangan yang bertumpu pada lututnya. “Tatapan matanya padaku seperti tatapan tanpa arti 
apa pun. Seolah aku adalah orang yang baru pertama kali dijumpainya setiap kami 
bertemu.” “Apakah pria bernama Maximilian itu kelihatan sehat?” 


“Aku tidak tahu persis keadaannya, tapi dia lemah sekali. Orel dan Akeila tak sekali 
pun membiarkan diri mereka beberapa jauh darinya.” “Apakah Akeila kelihatan sedih?” 
“Sama sekali tidak. Aku sudah menduga bahwa ketegaran yang kulihat di matanya itu 
bukan karena Maximilian. Dan sekarang aku tahu. Ketegaran itu karena harapannya 
terhadap cintanya padamu.” Akeila tidak lupa pada janjinya, Yuri menangis bahagia. Ia 
sendirilah yang hampir melupakan janji itu dan mengkambing hitamkan Akeila. “Aku 
yakin, di dunia ini ada berbagai macam bentuk cinta. Ada yang mudah menyerah, ada 
yang menerobos segalanya, ada yang demikian mudah dan ada yang harus ditempa 
demikian banyak hal. Aku tidak mengerti cinta semacam apa yang kalian miliki, janji 
seperti itu rasanya cukup mustahil. Menunggu Maximilian. Bagaimana jika ternyata ia 
hidup sampai tua? Atau bagaimana jika kamu menemukan cinta yang lain?” Dimitri 
menatap sedih pada Alana. “Bagaimana 


jika cinta yang hanya kalian miliki dalam beberapa waktu yang singkat itu tenggelam 
dengan kehadiran orang lain yang jauh lebih lama berada di sisimu?” Yuri tidak 
mengatakan apa pun. “Bagaimana dengan gadis ini?” tanya Dimitri, Alana yang 
dimaksud. “Kamu tidak bisa bilang dia bukan apa-apa, bukan? Aku bisa melihatnya di 
matamu. Kalau kamu membiarkannya lebih lama, kamu akan mencintainya. Mungkin 
sama besarnya, mungkin juga tidak.” “Kalau gadis ini tidak ada...” Yuri menyela. “Kalau 
dia tidak ada mungkin aku sudah melupakan segalanya. Mungkin aku akan hidup dalam 
kebencian yang semakin dalam setiap hari pada Akeila. Gadis ini mengingatkanku setiap 


*EEKKEK HOOK converter DEMO Watermarks******* 


hari pada diriku sendiri yang setengah mati mencintai Akeila. Gadis ini sudah 
menolongku.” “Bagaimana dengan gadis ini jika ternyata janji Akeila benar-benar 
dipenuhinya? Kamu akan membuangnya begitu saja?” Terus terang saja, Yuri tidak 
pernah berpikir 


sejauh itu. 


“Aku tidak pernah memintanya mendekat,” ujar Yuri dingin. “Hatiku saat ini sudah 
penuh dengan perasaanku sendiri. Aku tidak punya ruangan untuk hal-hal lain.” 


Dimitri menahan dirinya, bagaimana pun ia merasa tidak enak pada tuan rumah. 
Ruddy dan Alana sudah begitu baik menyambutnya, apalagi setelah pertengkaran 
memalukan itu. 


Saat ini mereka berdua tanpa sopan santun berbincang-bincang dengan bahasa yang 
tidak dimengerti seorang pun di sana. Dimitri sebenarnya kembali ke pulau ini untuk 
melihat dekorasi etnik Bali sebagai referensi. Kurang dari setahun yang lalu ia bertemu 
Ruddy dan Alana karena menginap di The Hills. Orel yang saat itu tahu bahwa Dimitri 
berniat kembali mengunjungi pulau itu bertanya, apakah ia pernah mendengar seorang 
pria bernama Yuri? Yuri seharusnya cukup populer di sana karena pemuda itu membuat 
beberapa film. Tapi saat itu tak sekali pun Dimitri mendengar namanya disebut, atau ada 


seseorang bernama itu pernah memunculkan diri. 


Kurang dari setahun yang lalu, Yuri masih mengasingkan diri. Yuri menepis kompres 
es dari pelipisnya. Ia duduk dan menghadap pada Dimitri. “Aku berterimakasih karena 
saat itu kamu melepaskannya,” ia tersenyum. Dimitri sulit mengartikan senyuman itu. 
“Kalau kalian masih bersama, aku tidak yakin akan bisa membuatnya berpaling padaku. 
Mungkin kejam karena berkata begini, tapi aku berterimakasih atas keputusanmu yang 
bodoh itu.” Dimitri mengerang putus asa, ia meraup seluruh wajahnya dengan kedua 
belah tangannya yang besar. Yuri memang kelihatan menderita, tapi ia akan dapat 
menatap Akeila tepat di inti matanya jika mereka berdua bertemu nanti. Sesuatu yang 
tidak pernah bisa ia lakukan: mengangkat wajahnya di hadapan Akeila. Masih segar 
dalam ingatannya, di depan kedai kopi di mana di lantai atas ia menyewa kamar, 
terparkir sebuah mobil mewah dengan jendela terbuka. Dari dalam jendela itu tampak 
wajah kurus yang tampan, Maximilian. Sementara itu, Orel berdiri dengan mengerikan 
dihadapan Dimitri sebagai pelindungnya Maximilian. “Kami ke mari untuk memintamu 
menjauhi seorang gadis.” Kata Orel singkat. Mereka kemudian membawanya masuk ke 
dalam mobil, mengajukan sebuah penawaran dan ia menyetujuinya. Kenapa saat itu ia 
tidak menolaknya? Padahal sekali pukul saja Maximilian bisa mati. Dan meskipun akan 
agak lebih berat, ia yakin Orel pun dapat ditumbangkannya dengan mudah. Kenapa ia 
Justru menerima sejumlah uang dan pekerjaan yang sampai saat ini ia tekuni? Pekerjaan 
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yang membuatnya tidak memiliki keberanian untuk mengangkat wajahnya di hadapan 
Akeila. Betapa pun pekerjaan itu menjamin hidupnya, setinggi apa pun impian yang ia 
raih dengan pekerjaan itu, ia tak pernah bisa melupakan cara hina untuk 
mendapatkannya. Saat Dimitri dalam keadaan kalut, Yuri menceramahinya. “Kalau 
seseorang memintamu melepaskan sesuatu yang kamu sayangi, seharusnya kamu tidak 
memberikannya dengan harga mahal. Seharusnya kamu mempertahankannya lebih kuat 
lagi.” “Diam. Kamu tidak perlu menasehatiku.” “Ya. Sudah terlambat. Tapi tetap bisa 
menjadi pelajaran.” Yuri berdiri. Pelipisnya sudah ditutup dengan plaster. Matanya agak 
membengkak tapi penglihatannya baik-baik saja. “Kalau kamu pulang besok, katakan 
pada Akeila aku masih menunggunya. Setidaknya, kamu bisa berguna buatnya, kan?” 
Dimitri melengos. “Aku sudah tidak punya muka lagi bertemu dengan Akeila,” katanya. 
Kemudian ketika Yuri beranjak pergi, Dimitri memberinya kepastian, “Tapi akan 
kusampaikan pada Orel.” Yuri berlalu. Sebelum ia mencapai pintu, ia berbalik dan 
berkata pada Alana, “Sudah malam. Kuantar kamu pulang.” 


Alana menyusulnya. 


Sepanjang jalan itu, tidak ada yang dikatakan Alana. Ia diam memandang keluar 
jendela mobil. Menyaksikan segala hal bergerak menjauhinya. Sesekali Ia menatap 
wajah Yuri yang konsentrasi pada kemudinya. Tatapannya yang kosong tidak 
memungkinkannya menyadari perhatian Alana saat memandangnya. “Biasanya kamu 
ribut,” kata Yuri, menoleh sebentar pada Alana. “Kupikir sepanjang perjalanan kamu 
akan ribut bertanya soal apa yang kubicarakan dengan Dimitri.” Alana menjepitkan 
anak-anak rambut ke balik daun telinganya, angin dari jendela yang sengaja dibiar 
terbuka membuat rambutnya tergerai bebas. Di luar dugaan Yuri, Alana memintainya 
pendapat, “Yuri, akhir-akhir ini kulitku tidak secoklat dulu ya?” Yuri mengernyit. 
Membandingnya kulit tangannya yang tidak tertutup jaket dengan tangan Alana, “Eh, iya. 
Sekarang jaraknya tidak terlalu jauh.” “Menurutmu bagus begini atau cokelat, Yuri?” 
“Hm? Bagiku sama saja.” “Aku ingin menghitamkannya lagi.” Desis Alana, menyesali 
kulitnya yang memucat. “Kamu tahu, ada teknologi untuk menghitamkan warna kulit? Di 
klinik kecantikan di negara-negara maju, mereka punya teknologi begitu, lho. Aku tidak 
suka kulit pucat, Yuri. Mengingatkanku pada seseorang yang ingin kulupakan.” “Tolol!” 
Yuri mencemooh. Sudut bibirnya menyunggingkan senyuman. “Kamu tinggal di negara 
tropis dengan matahari paling hangat di dunia. Pantai sejauh mata memandangmu. 
Tinggal berjemur saja, selesai. Kamu tahu, betapa banyak manusia datang ke sini untuk 
menjadi sedikit hitam?” “Aku selalu berpikir, alangkah bagusnya kalau kulitku merah 
atau coklat,” Alana mendengus. “Bukan supaya aku seperti siapa, tapi justru supaya aku 
tidak seperti siapa.” Katanya hampir tidak terdengar. Mobil melaju semakin kencang, 
Yuri memasuki jalan bebas hambatan. “Kenapa kamu menggerutu?” tanyanya. Ia sedikit 


*EEKEK hook converter DEMO Watermarks******* 


berharap Alana lebih ceria. Keceriaannya membuat Yuri gembira. Yuri tahu, Alana 
punya sejuta pertanyaan dalam benaknya mengenai pembicaraannya dengan Dimitri. 
Tapi semenjak mereka semakin dekat, Alana sering tampak melamun. Terutama setelah 
kejadian sore hari itu. Sore sebelum ia menghilang selama beberapa hari. “Ngapain 
kamu ke sini?!” teriak Yuri sore itu. Ia baru saja pulang dari jogging di pantai bersama 
Anton sore itu. Ketika sampai di pintu pagar, ia melihat sepeda Alana terparkir di 
halaman rumahnya namun gadis itu tidak tampak. Aku pastilah lupa mengunci pintu, pikir 
Yuri saat itu. “Alana...” Panggilnya saat melangkah masuk. Ruang tamu kosong. 
Langkahnya berlanjut ke dapur, tapi tidak ada seorang pun di dalam dapur. Ia mendekat 
ke lemari es dan mengeluarkan sebotol air mineral lalu memindahkan isinya ke dalam 
gelas. Sambil meminum air, Yuri berjalan menyusuri lorong dan menemukan kamarnya. 
“Keluarlah, aku ngga marah,” katanya. Tapi di kamar tidur pun tak ada Alana. Yuri 
menaiki tangga. Di lantai dua memang ada sebuah ruangan lagi. Ruangan itu tempatnya 
mengukir patung, melukis atau memetik gitar untuk melepaskan penat. Ia pernah sekali 
meminta Alana menjauhi ruangan itu dengan sangat keras dan sepertinya gadis itu 
mengerti. Sore itu, meski ia berjalan mendekati ruangan tersebut, ia sangat tidak 
mengharapkan menemukan Alana di sana. “Yuri, ini siapa?” Alana berdiri di dekat 
jendela. Ia menoleh menatap Yuri yang sudah berada di dalam ruangan. Di hadapannya 
sebuah kanvas besar berdiri sama tinggi. Yuri memandang gadis itu dengan perasaan 
yang tak terlukiskan. Di tangan kanan Alana sebuah pisau kanvas untuk menorehkan cat 
acrylic tergenggam erat. Satu sisi hatinya tidak tega melihat Alana menemukan lukisan 
itu, sebagian lagi ia merasa ketakukan jika pisau ditangannya merobek kanvas. “Aku 
akan jelaskan. Letakkan pisaunya.” Bujuk Yuri. Alana semakin mempererat pegangan 
pada pisau di tangannya. Ia meraung, “Kamu bilang sendiri kamu tidak punya siapa- 
siapa, Yuri.” “Dia bukan siapa-siapa,” Yuri berbohong. “Letakkan pisaunya. 
Kemarilah.” Lukisan di kanvas itu merupakan reproduksi dari sebuah foto. Nicolai yang 
memberinya. Ia bertemu dengan Akeila beberapa hari yang lalu di Moskwa. Ia 
mengambil foto Akaila dan mengirimkannya melalui email pada yuri. Cetakan foto yang 
digunakannya untuk melukis sudah berhamburan di lantai. Kalau ia terlambat sedikit 
saja, nasib kanvas itu pun pasti akan sama. Yuri hanya sedang berusaha mengumpulkan 
memori mengenai Akeila. Ia melukiskan mereka berdua sedang saling berpelukan di atas 
tempat tidur di malam terakhir mereka bertemu di atas kanvas itu. Satu sapuan akhir 
saja, lukisan itu selesai. Satu detail terakhir saja, lalu ia ingin menggantungnya di galeri 
agar tidak perlu lagi melihat wajah Akeila yang membuatnya pilu. 


“Kamu bohong!” jeritan Alana mengagetkan Yuri. 


Entah kenapa tidak seperti biasanya. Sore itu, Yuri sedemikian lemah pada Alana. 
Biasanya, ia hanya perlu berteriak atau mengeluarkan kalimat-kalimat yang menyakitkan, 
maka gadis itu akan berhamburan keluar sambil menangis. Sore itu ia merasa bersalah. 


“Siapa ini???!!!” Alana menangis. Kedua tangannya menutup wajahnya sendiri. Pisau 
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cat itu pun masih terselip di antara jarinya, “Jangan 


mendekat!” katanya berang. Lalu jatuh terduduk di lantai. 


Yuri tetap mendekat, antara menyelamatkan lukisan dan memeluk Alana hanya akan 
bisa terjadi jika dilakukan bersamaan. Meski meronta, akhirnya Yuri berhasil mendekap 
tubuh gadis itu dan menjauhkan pisau dengan menendangnya hingga masuk ke kolong 
lemari. Ia terus memeluk hingga tangisannya berhenti. 


“Dia istrimu?” 

“Bukan.” 

“Kekasihmu?” 

Yuri tak bisa memastikannya, kekasih mana yang menikahi pria lain? Pria mana yang 
masih menyimpan janji seperti itu? Pikirnya, dijelaskan seperti apa pun, akan terdengar 
mengada-ada. Kenapa ia tidak boleh berbohong pada Alana? Bukankah Akeila 


membohongi Maximilian? 


“Kekasihmu??” Alana mengulang 


pertanyaannya, kali ini terdengar memaksa. 


“Bukan.” Bisik Yuri. Dikecupnya bibir Alana. Kecupan pertamanya sejak mereka 
semakin dekat satu sama lain, “Bukan lagi.” 


Selama ini, Yuri selalu menjaga dirinya baikbaik. Meski semakin hari Alana tampak 
semakin mempesona, ia menahan diri. Gadis itu bukan lagi gadis pesta yang ke mana- 
mana mengumbar aurat. Ia menjadi gadis yang diimpikan Yuri. Seorang gadis ceria yang 
membuatnya melupakan hari-hari sedihnya. 


Saat jemari Yuri mengusap air mata yang mengotori pipi Alana, kemudian turun 
membelai bibirnya yang merah, Alana hanya diam. Namun ketika sebuah ciuman akan 
mendarat di bibir yang bagus itu, Alana menghindar. 


“Kenapa?” tanya Yuri. 


“Kamu masih mencintainya, Yuri,” isak Alana sedih. “Aku bisa menghadapimu yang 
tidak menyukaiku, tapi aku tak sanggup menerima cinta yang kamu sisakan dari 
perempuan lain!” 


Alana tampak jauh lebih cantik sore itu. Dibanding hari-hari lainnya yang selalu 
kelihatan bersinar, sore itu ia tampak jauh lebih mempesona. Yuri menahan kepala Alana 
dan memaksakan ciumannya. Ia memaksa terus-menerus hingga Alana kehilangan alasan 
untuk menghindar. 
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“Aku akan melupakannya!” kata Yuri. 

“Bohong.” 

“Aku janji. Aku janji.” 

Sampai malam ini pun, Yuri tidak tahu kenapa mulutnya demikian ringan berjanji. 
Padahal, hatinya tak sedikitpun ingin melakukannya. 


Sore itu, Alana pergi dari rumahnya meski Yuri memohonnya untuk tinggal. Gadis itu 
menghilang selama dua hari dua malam dan baru muncul petang tadi di rumah Ruddy. 


“Ke mana saja kamu dua hari ini?” tanya Yuri. Tangan kirinya mengambil jemari 
Alana, mengecupnya. “Malam ini kamu tidur di rumahku saja, ya?” pintanya. 


“Ngga mau.” 

“Kamu dari mana? Terlihat agak lelah,” 
“Iya. Dari banyak tempat.” 

“Mau pulang? Kuantar, Yuk?” 

“Ya.” 


Baru saja datang, Yuri sudah mengajak Alana pulang. Rudy sebagai tuan rumah hanya 
melongo ketika dipamiti. “Kamu sudah menyelesaikan lukisan itu, Yuri?” tanya Alana 
ketika mobil mulai berjalan. Yuri mengangguk, “Aku sudah meletakkannya di galeri 
milik Anton. Kamu tidak perlu melihatnya lagi sekarang. Kamu boleh masuk ke kamar 
itu kapan pun kamu mau.” “Aku akan membeli lukisan itu berapa pun harganya,” Kata 
Alana dingin. “Lalu aku akan merusaknya sampai tidak bersisa sedikitpun!” Yuri diam. 
Ia begitu takut kehilangan Alana saat ini. Pertemuannya dengan Dimitri, kalimatkalimat 
meyakinkan yang ia sampaikan agar Dimitri menyampaikannya pada Akeila, seperti 
bukan dirinya saat bersama Alana. Ia merasa sudah menjadi penipu yang jahat, tapi ia 
tidak ingin kehilangan Alana. “Bagaimana kamu mengenal Dimitri?” tanya 


Yuri. 


Alana baru akan menjawab pertanyaan Yuri saat disadarinya mobil Yuri membelok ke 
arah yang berlawanan, “Yuri ini bukan jalan kerumahku!” “Memang bukan. Ini jalan ke 
rumahku.” “Aku mau pulang!” “Ya. Kita pulang ke rumahku.” “Yuri! Aku tidak mau 
menyelesaikan pertengkaran dengan bermalam!” “Oh, tapi aku ingin sekali.” “Dasar 
cabul!” Yuri tertawa senang, Alana sudah kembali seperti sebelumnya, “Kamu sudah 
tidak menjawab teleponku selama 2 hari, tidak membalas pesanku dan menghilang 
begitu saja. Lalu tiba-tiba muncul seperti tidak ada apa-apa di rumah Ruddy. Kamu pikir 
kamu lolos begitu saja tanpa hukuman?” godanya. Bibir Alana mengerucut, “Kamu mau 
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apa?” katanya khawatir. “Kamu akan diikat di tempat tidur dan dapat cambukan 48 
kali.” Canda Yuri. Ia memperlihatkan ekspresi sungguh-sungguh untuk menakuti 
gadisnya. “Satu cambukan untuk setiap satu jam. Kamu membuatku resah tanpa bisa 
Tentu saja Yuri tidak benar-benar menghukum dengan cambukan, tapi Alana memang 
membuatnya kerepotan. Begitu masuk lebih dulu ke dalam rumah, Alana berlari 
menghindar dari sergapan Yuri yang ingin segera memeluknya. Gadis itu menuju dapur 
dan mencari minuman. “Yuri... Kamu punya ini!” katanya sambil mengeluarkan sepiring 
besar kue bronis yang masih utuh, “Kamu tidak makan ini?” Yuri duduk di meja makan, 
dua kakinya ia letakkan di atas kursi, “Mama yang mengirimnya. Aku tidak suka,” 
katanya. ”Kemarilah, Alana...” pintanya. “Aku mau makan ini.” Wajah Alana memerah, 
untuk menghindari tatapan Yuri yang menatapnya tajam. Ia menyibukkan diri. 
Diambilnya sebuah piring dan pisau untuk memotong kue. Saat ia kembali pada kuenya, 
Yuri sudah demikian dekat hingga ia tak bisa menghindar. Dengan salah tingkah, Alana 
tetap menghampiri kue dan memotongnya. Yuri memeluk bahunya dan membenamkan 
wajahnya ditengkuk gadis itu. “Kenapa kamu sekarang menghindariku?” bisik Yuri. 
“Aku merindukanmu yang dulu. Dulu kamu selalu ingin menciumku, kan?” Mata Alana 
terpejam, kehangatan tubuh Yuri menyelinap merasuk dari leher hingga ke seluruh 
tubuhnya. Ia diam, bahkan ketika jemari Yuri mulai melepaskan jaket mungilnya dan 
masuk ke dalam bajunya, ia tetap diam. “Aku janji akan melupakan wanita itu,” kata 
Yuri begitu saja. Ia tahu, ia sudah menjadi rubah licik yang menggunakan segala cara 
untuk mendapatkan kepercayaan Alana kembali. Karena Alana tidak menolak, Yuri 
meneruskan gerakan jari-jemarinya di balik baju gadis itu dan menemukan sebelah 
dadanya yang lembut. Meremasnya tanpa menyakitinya. Alana menolak. Ia menjauh 
sambil membenarkan letak bajunya. “Siapa dia, Yuri?” “Hanya seseorang dari masa 
lalu.” 


“Apa dia yang membuatmu menyembunyikan diri selama satu tahun di Bali?” 
Yuri tidak menjawab. 
“Yuri...” 


“Kenapa kamu mendesak mengenai sesuatu yang kamu tidak akan mau tahu?” Yuri 
mendesis, suaranya menjadi dingin. “Apa tidak cukup kalau kubilang aku akan 
melupakannya?” 


“Apa dia yang kamu bicarakan dengan Dimitri?” 
Yuri tidak merespon. 

“Siapa namanya, Yuri?” 

“Akeila.” 
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“Dia cantik...” 


Ya. Ia cantik. Batin Yuri, dadanya sakit. Ia gadis paling cantik yang pernah 
bersamanya, yang membuatnya sulit melupakan saat-saat singkat di Krasnoyarsk itu. 
Tanpa disadarinya, Yuri menggigit bibir menahan dadanya yang sakit. 


Alana menatapnya dengan perasaan sedih, melihat Yuri menangis adalah hal yang 
paling tidak diinginkannya. Tapi membayangkannya menangisi perempuan lain, 
membuatnya semakin enggan mendekat. “Kemarilah, Alana...” Yuri memohon. “Aku 
tidak akan bisa melupakannya tanpamu.” “Kamu cuma mau menggunakanku untuk 
melupakannya?” “Lalu kenapa? Kalau aku mau, sejak awal aku bisa memelukmu, 
menciummu. Kamu tidak akan menolak, kan? Apa kamu lebih suka begitu? Kamu lebih 
suka aku menyembunyikannya?” “Jangan membodohiku, Yuri. Kamu tidak berniat 
mengatakan apa pun jika aku tidak menemukan lukisan itu.” “Itu benar. Saat kamu 
menemukannya, aku sadar aku tidak ingin kehilanganmu.” Kali ini Yuri tidak berbohong. 
Ia merasa kalimat itu meluncur begitu saja tanpa perintah darinya. “Kemarilah, Alana. 
Biarkan aku memelukmu.” Mata Alana meredup. Kilat kemarahan tidak lagi tampak di 
sana. Gadis itu mulai tunduk dan Yuri tahu, saat itu adalah waktunya mendekat. 


“Kamu janji akan melupakannya?” bisik Alana saat lengan Yuri melingkar di 
pinggangnya. Wajahnya terbenam dalam bahunya, dan Yuri mengangguk. Bibir Yuri yang 
hangat menyapu bahunya. Alana mengelak tapi tak kuasa, Yuri menahannya. 
“Sekarang...” kata Yuri, matanya mengerling jahil, “Saatnya kamu menerima 
hukumanmu, anak nakal!!!” Alana menjerit, tubuhnya terangkat ke udara selama 
sepersekian detik dan mendarat di kedua lengan Yuri, pria itu membopongnya ke kamar 
tidur. Di tempat tidur saat Yuri mencumbunya, Alana lebih banyak diam, “Kamu sedang 
tidak bersemangat?” tanya Yuri. “Kamu sedang tidak ingin?” “Bukan begitu,” Alana 
berpaling malu-malu. “Rasanya aneh. Biasanya kamu marah-marah terus, rasanya aneh 
kamu sehangat ini, Yuri.” Yuri tersenyum. “Itu cara seorang pria bodoh saat menghadapi 
wanita yang dicintainya, kamu tahu? Kamu masih ingat sikapku saat kamu mendatangiku 
di malam pertama kita bertemu?” Alana mengangguk. 


“Setelah bersikap begitu, agak susah buatku berbalik hangat, kan? Sekarang kamu 
mengerti?” 


Lagi-lagi Alana mengangguk. 
“Kalau kamu sudah mengerti, aku akan melepaskan ini.” Yuri menyingkap gaun Alana 


ke atas dan menariknya dengan cepat sampai melewati leher gadis itu, “Mengganggu 
sekali!” 


Malam itu adalah malam pertama sejak lebih dari setahun yang lalu Yuri melewatkan 
malam bersama seorang gadis. Satu tahun yang lalu, ia bersama wanita yang paling 
diinginkannya, bahkan hingga saat ini. Malam yang ia ingat benar setiap detailnya, 
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dalam kemarahan dan kekecewaan yang teramat menyakitkan. Kemudian malam ini, 
bersama wanita misterius yang sudah mengembalikan keceriaan hidupnya, yang tanpa ia 
rencanakan telah dipertahankannya demikian rupa. 


“Yuri...” Alana menggeliat saat terbangun dari tidur. 


“Hm?” Yuri yang tidak tidur setelah mereka 


selesai bermesraan dan menghabiskan waktu membaca buku, segera merunduk rendah ke 
wajah kekasihnya, “Ada apa? Kamu mau minum?” Alana menggeleng. “Sakit ya?” bisik 
Yuri, sambil mendaratkan ciuman ke pipi Alana, “Maaf, ya. Aku sudah berusaha 
selembut mungkin.” Gadis itu tersipu-sipu. “Tapi ternyata kecurigaanku benar, ya...” 
“Ha?” “Kamu bohong kan waktu bilang usiamu 25 tahun? Kamu pasti tak mungkin lebih 
tua dari 20 tahun 


dan tadi itu... Pertama kalinya bagimu kan, Alana?” 


skok 

Saat Dimitri mengetuk pintu rumah Yuri beberapa hari kemudian, Alana yang 
membukakan pintu. Pria tinggi itu hampir-hampir tidak bisa menjelaskan apa maksud 
dari kehadiran Alana sepagi itu di sana, sampai Yuri muncul hanya dengan 


piamanya. 
“Kalian bersama?” tanya Dimitri tanpa basa basi, dalam bahasa Rusia. 
“Ya.” Yuri mengangguk, “Kenapa?” 
“Apa aku harus tetap mengatakan pesanmu pada Akeila?” 
“Tentu saja.” 


Dimitri meminta mereka berdua berbicara di luar saja. Pagi ini ia mengenakan Polo 
shirt berwarna merah yang tampak kontras dengan kulitnya yang pucat. Rambutnya 
dibiarkan tergerai dan masih agak basah. Ia akan pulang ke Rusia siang itu dan ia 
memutuskan untuk menemui Yuri sekali lagi. 


“Yuri, apa kamu percaya karma?” 


Yuri terkesiap. Merasa aneh karena Dimitri tiba-tiba bertanya hal yang menurutnya 
aneh. Ia menggeleng, “Kamu kemari cuma mau menanyakan hal itu?” 


Dimitri tidak mempedulikan perkataan lawan bicaranya, ia melanjutkan bertanya, 
“Kamu percaya bahwa apa yang kita tuai akan kembali pada kita? Kebaikan bahkan 
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keburukan?” 
“Tidak.” 


“Apa yang kamu percayai Yuri?” “Thatshit happens.” Kata Yuri enteng. Dimitri 
tertawa. Ia menyalakan sebatang rokok dan menyalakan sebatang juga untuk Yuri. “Gadis 
itu. Kamu mencintainya?” “Mungkin. Tapi itu bukan urusanmu sama sekali. Kalau kamu 
menolak menyampaikan pesanku, aku tidak peduli. Kamu yang bilang, kan? Bagaimana 
jika Maximilian hidup sampai tua?” “Ya. Tapi aku juga bilang, bagaimana jika Akeila 
datang dan memenuhi janjinya?” “Jika memang dia datang dan aku lebih memilih wanita 
lain, kupikir itu bukan sesuatu yang aneh bukan?” “Kamu tidak tahu bagaimana 
menderitanya Akeila, Yuri.” “Lalu apa dia tahu karena penderitaan yang ia buat sendiri 
itu sudah mengakibatkan penderitaan terhadap orang lain?” Dimitri menghisap rokoknya 
dengan gusar, asap sisanya ia hembuskan begitu saja ke udara. “Mungkin aku tidak harus 
menyampaikan sesuai dengan apa yang kamu ucapkan, Yuri. Kalau aku mengatakan 
padanya bahwa kamu sudah tidak menunggunya, mungkin hal itu akan lebih baik buat 
kalian berdua, bukan?” “Lakukan saja apa pun yang kamu suka.” Kata Yuri. ia melempar 
batangan rokoknya ke tanah, menginjaknya dengan ujung sandalnya. “Kalau kamu masih 
mencintainya, Dimitri. Kenapa kamu tidak mencoba peruntunganmu sekali lagi?” Dimitri 
tidak menanggapi perkataan Yuri. “Yuri...” Panggilnya lagi. “Kalau kamu sudah tak 
punya sesuatu untuk kamu katakan, pulanglah. Aku sedang menikmati saatsaat yang 
menyenangkan dengan gadis baruku. Kamu juga carilah seseorang, Dimitri. Atau kamu 
akan kelelahan sendiri. Menanggung beban itu melelahkan..” Dimitri memotong, “Gadis 
itu tidak 25 tahun.” Yuri terdiam sebentar, “Aku tahu.” “Kamu sudah tahu kalau dia 
hanya anakanak?” Dimitri mencibir, “Apa kamu juga sudah tahu 


bahwa gadis itu sakit, Yuri...” 


Yuri terkesiap, mendadak 1a mulai tahu kenapa Dimitri bertanya mengenai apa yang 
dipercayainya. Sakitapa yang dimaksud? 


“Saat aku bertemu pertama kali dulu kurang dari setahun lalu, dia pingsan di Klub. 
Aku yang mengantarnya ke rumah sakit dan hanya aku yang tahu dia sakit. Oh, dia pun 
tidak tahu bahwa aku tahu. 


Dokter itu mengatakan sesuatu mengenai otaknya...” 
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Karma 


Hanya cintalah yang membuat diri betah 
untuk sesekali bertahan. 


-Umbu Landu Pranggi- 


Matahari di Moskwa malas sekali. Akeila sudah putus asa dengan bunga-bunganya yang 
mulai layu. Ia mencoba memotong ujung-ujung dahan yang lesu, tapi tampaknya dahan 
yang sehatsudah jarang sekali. “Memang sudah bukan musimnya, kan?” kata Orel. Ia 
mendekap lengannya sendiri. Rambut Orel sudah mulai panjang. Ia bahkan tidak bisa 
menyempatkan diri meminta seseorang memangkasnya. Rasanya ini adalah rambut 
paling panjang yang pernah dimilikinya. Berkali-kali ia harus menjejalkannya ke 
belakang telinga supaya tidak tertiup angin dan mengganggu wajahnya. “Memang sudah 
tidak, “ gerutu Akeila. “Tapi rasanya aku tidak sanggup melihat keindahannya pergi 
begitu saja. Sepanjang musim aku merawatnya dengan baik. Kalau saja aku bisa 
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mempertahankannya beberapa waktu lagi.” Orel ingin sekali meyakinkan gadis yang 
sedang mendambakan kemustahilan itu agar menyerah, bahwa kecantikan bunga-bunga 
itu tidak dapat 


dibandingkan dengan kecantikannya. 


“Ada apa? Maximilian memanggilku?” tanya Akeila. Pagi itu 1a masih dalam pakaian 
tidurnya yang menjuntai hingga mata kaki dan merangkapinya dengan sebuah mantel bulu 
tebal untuk mengatasi dingin udara pagi. 


Orel selalu senang bila mendapat kesempatan berdua saja dengan gadis pujaannya. 
Meski tahun terus berganti, hanya satu yang tidak pernah berubah, rasa bahagianya 
setiap kali berdekatan dengan gadis itu. Tidak pernah padam, justru semakin besar. 


Di depan matanya Akeila terus tumbuh menjadi wanita dewasa yang semakin cantik 
dan Orel tak hentihentinya bersyukur bahwa ia bisa menikmatinya setiap hari. Sementara 
setiap hari, kondisi kesehatan Maximilian semakin lemah dan harus tinggal di kamarnya, 
terutama di musim dingin. Orel semakin punya kesempatan berbincang-bincang dengan 
istrinya. 


“Tidak apa-apa. Tuan Ivan baru saja pulang. Dia di kamar Maximilian, jadi aku 
keluar,” Orel menjelaskan. “Sepertinya dia berencana membawa Max ke tempat yang 
lebih hangat.” 


Akeila mendengus pendek, “Terakhir kali kita membawanya ke daerah tropis, dia 
berteriak-teriak kepanasan. Aku tidak mau melihatnya histeris seperti itu.” 


Musim dingin tahun lalu mereka memindahkan Maximilian ke Thailand. Mereka 
menyewa sebuah resort mewah untuk sebulan penuh dan mereka kembali hanya setelah 
seminggu. Padahal Akeila merasa bahagia sekali. Pertama kalinya dalam hidup ia 
melihat matahari bersinar seterang dan seterik itu. Ia membaca di majalah, matahari Bali 
bersinar jauh lebih panas lagi. Negeri itu dilintasi garis katulistiwa. Negeri di mana 
Yuri tinggal. 


“Lebih baik aku menemuinya. Sebelum dia pergi lagi.” 


Orel mengikuti Akeila masuk kembali ke dalam, “Sepertinya kali ini dia akan 
membawanya ke Brazil atau California.” 


“Brazil?!” Akeila menghentikan langkahnya. “Itu bagus juga, siapa tahu kita bisa 
dapat petunjuk 


mengenai Matryona. Tapi kalau ke California, aku enggan. Lebih baik aku menyalakan 
api unggun di samping tempat tidurnya supaya dia tetap hangat.” Orel tertawa. “Ini tidak 
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lucu, Orel! Untuk apa kita ke California?!” “Oke, oke..” Orel menahan tawanya. Akhir- 
akhir ini Akeila memang lebih cepat marah. Ia tahu gadis itu putus asa. Ia harus 
menghadapi segala permasalahan yang datang bertubi-tubi. Cintanya yang semakin 
menjauh, permasalahan-permasalahan bisnis yang membelit suaminya yang sedang sakit 
dan hilangnya Matryona. Matryona yang tidak tahu balas budi itu, pikir Orel geram. 
Matryona menghilang dari Milan sebulan setelah ia diterima di sekolah mode yang 
diatur Ivan untuknya. Gadis itu kabarnya menghilang dengan pria Brazil hingga dua tahun 
ini. Setelah Akeila menikahi Maximilian, adiknya itu justru meninggalkannya begitu 
saja. Orel ingat pada malam di mana Matryona mengirimkan pesan kepergiannya dari 
Milan, Akeila menangis di pelukan Orel dan menyesal karena ia tidak pergi dengan 
Yuri. Kenapa ia tidak bisa mengambil keputusan tanpa pikir panjang seperti apa yang 
dilakukan Matryona. “Menurutku kamu sudah harus melupakan Matryona.” “Itu juga 
kamu katakan satu minggu setelah dia menghilang, Orel. Satu minggu!” “Matryona sudah 
dewasa, Akeila. Saat im dia berarti sudah melampaui 20 tahun. Dia mungkin sudah 
menikah dan punya anak.” “Menggelikan! Matryona punya anak? Dia bahkan tidak bisa 
merapikan rambutnya sendiri!” “Kalau dia mau pulang, dia seharusnya sudah pulang. 
Dia tahu ke mana harus pulang, kan?” “Diam. Diam.” Sepanjang perjalanan masuk ke 
dalam, mereka terus berdebat. Perdebatan yang sama setiap kali ingatan dan keinginan 
Akeila kembali pada adik tersayangnya yang durhaka itu. Setiap kali perdebatan terjadi, 
hanya satu orang yang menikmatinya, tentu saja Orel. Ia begitu bahagia melihat Akeila 


bersemangat. 


Mungkin ada baiknya Matryona pergi, ada baiknya Akeila tidak pergi bersama Yuri 
waktu itu. Jika ada manusia yang paling bahagia dalam kekalutan itu, tentu saja Orel. 
Ivan Shokovski tepat berdiri di depan pintu kamar Maximilian ketika mereka berdua 
sampai di sana. Pria berusia nyaris 60 tahun itu tersenyum melihat menantunya yang 
cantik. Ia kecup kedua pipinya yang halus dan muda sambil berdecak kagum seolah 
mengatakan, “kalau saja aku 30 tahun lebih muda’. “Maximilian sudah tidur,” katanya. 
“Aku ingin bicara dengan kalian berdua. Ikuti aku.” Baik Akeila dan Orel tidak 
mengatakan apa pun kecuali menurut. Mereka bertiga masuk ke ruang kerja Ivan 
Shokovski yang megah, yang tidak tersentuh siapa pun kecuali orang-orang yang 
ditugaskan membersihkannya. Pria tua itu duduk dengan berwibawa di sebuah kursi di 
balik meja kerjanya, menyalakan sebatang cerutu dan meminta Orel 


menyalakan pemanas ruangan. 


Selama ini, Ivan selalu bepergian. Ia menghabiskan waktunya untuk bekerja dan 
makin giat lagi saat istri dan anak kesayangannya jatuh sakit. Tidak ada yang tahu 
bagaimana perasaan pria besar itu sebenarnya. Jika sebagian besar orang akan 
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mengurangi kegiatannya untuk menebus waktu yang selama ini terlewat bersama orang- 
orang tercintanya ketika mereka sedang sakit, Ivan tidak begitu. 


“Maximilian tidak mau pergi ke mana pun musim dingin ini,” katanya. “Dia ingin 
berada didekat mamanya.” 


Sejak stroke menyerangnya beberapa tahun lalu, Nadia tidak lagi bisa mendampingi 
Ivan. Seperti yang berusaha diduplikasi oleh Maximilian, Ivan selalu membawa istrinya 
ke mana-ke mana. Nadia hanya cuti dari pendampingannya saat ia melahirkan dan 
menyusul, lebih dari itu Maximilian dan Nitca tinggal lebih banyak dengan pengasuh 
mereka. Ivan terus membanjiri mereka dengan perhatian, kekayaan dan kawan-kawan 
yang ia datangkan untuk anak-anak mereka, kecuali kehadirannya sebagai orangtua. 
Setelah Nadia sakit, pria itu lebih sering lagi bepergian dan Maximilian menghabiskan 
waktu lebih banyak dengan Mamanya. Nitca bersekolah di Frankfurt dan disiapkan 
menjadi pengganti kakaknya yang sekarat. Gadis itu bahkan tumbuh menjadi jauh lebih 
dingin lagi dibanding siapa pun di rumah itu. 


Akeila menyembunyikan kegembiraannya. Mereka tidak akan ke mana pun musim 
dingin ini. Sorak hatinya. Tidak ada lagi insiden, tidak ada lagi packing yang 
melelahkan dan tidak ada lagi Maximilian yang lebih murung. Mungkin ini akan menjadi 
musim dingin yang menyenangkan. 


“Bagaimana kondisinya setelah pemasangan ring? Aku tidak melihat keadaannya 
membaik sedikit pun. Keinginannya untuk sembuh pun tidak kulihat semakin besar, 
padahal kupikir dengan menikahimu ia bisa sedikit lebih bisa bersemangat, Akeila,” 
Ivan menghembuskan asap dari hisapan cerutunya. “Aku tahu hal-hal mengenai Matryona 
sangat mengganggumu, Nak. Tapi sebaiknya kamu memikirkan satu hal yang lebih 
penting dari sekadar mengkhawatirkan gadis dewasa yang melarikan diri dengan 
kekasihnya.” 


Kegembiraan Akeila segera menguap dengan dinginnya kalimat Ivan Shokovski. Ivan 
memang bukan orang yang mau repot-repot menyamarkan kekalutan dan 
ketidaknyamanan hatinya hanya demi membuat orang lain merasa tenang. Kekuasaan dan 
kekayaannya membuat ia tidak memiliki alasan untuk itu. Sebaliknya Orel, merasa 
kasihan melihat tekanan yang harus diterima Akeila. Maximilian sudah bisa dipastikan 
tidak akan mampu menggantikan posisi pewaris utama keluarga Shokovski. Keadaan 
fisiknya makin lemah, bahkan keberadaan Akeila tidak dapat lagi menolongnya. Setelah 
operasi pemasangan ring di jantungnya, ia hampir-hampir tidak pernah beranjak dari 
kamarnya. Entah kenapa semua itu berganti menjadi beban bagi Akeila. Orel sendiri 
yakin, semenjak keberadaan Yuri muncul di permukaan dua tahun lebih yang lalu, saat 
itulah Maximilian mulai kehilangan semangatnya untuk sembuh. Kepercayaan diri yang 
selama ini terlihat sebagai pewaris utama kerajaan bisnis Shokovski, yang meski dengan 
kelemahan fisiknya, ia tak ragu-ragu menyingkirkan Dimitri ataupun memperingatkan 
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Orel untuk menjauhi wanita yang dicintainya itu seperti hilang tak berjejak. Yuri 
Romanov Zolnorewichlah yang telah membunuhnya perlahan-lahan. “Aku tidak tahu lagi 
harus berbuat apa dengan anak itu,” Ivan melanjutkan dengan gusar. “Tiba-tiba saja tidak 
ada hal yang ia inginkan. Seolah-olah keinginan terbesarnya hanya menikahi seorang 
wanita dan setelah semua terjadi, 1a tidak menyisakan keinginan apa pun lagi. Ini jelas 
bukan yang kuharapkan. Pria macam apa yang menggantungkan hidupnya pada seorang 
wanita!” Air mata Akeila sudah membayang di pelupuk matanya. Orel geram sekali. 
Ivan pasti sedang stres berat. Pria itu memang dingin, tapi ia bukan orang yang senang 
menyerang perempuan, apalagi Akeila. Daripada Matryona, Ivan jauh lebih menyukai 
Akeila yang berbudi luhur dan tidak banyak tipu muslihat. Tapi ia sebaiknya tidak 
melampiaskan kekesalan pada wanita yang ia cintai, ingin rasanya Orel berbuat sesuatu. 


Tepat saat Akeila sudah akan menangis, seseorang mengetuk pintu dan langsung 
menerobos masuk. Orang yang berani melakukannya tentu saja Maximilian. “Ayah!” 
serunya di atas kursi roda, tubuhnya berbalut baju hangat dan scraft tebal. “Apa yang 
kalian bicarakan tanpa aku?” Akeila merasa mendapat angin segar, ia hapus air matanya 
dan menghambur ke arah Maximilian. “Kenapa kamu bangun?” tanyanya gusar. 
Maximilian membelai wajah istrinya yang bersimpuh di pangkuannya, “Apa dia 
mengatakan hal yang menyakitkan padamu?” bisiknya penuh kasih sayang. “Tidak,” kata 
Akeila direngkuhnya jemari suaminya dan diberinya kecupan lembut di punggung tangan 
pria itu. “Sebaiknya kita kembali ke kamar, di sini terlalu dingin. Kami sudah selesai 
bicara, ya kan, Ayah?” Ivan mengangguk pelan sambil mematikan bara di ujung 
cerutunya. Ia tahu, asap rokok tidak baik untuk jantung putranya. 


“Ayah seharusnya tidak mengkhawatirkan aku di depan Akeila maupun orel,” kata 
Maximilian tajam. “Apa yang bisa mereka lakukan untuk menenangkan Ayah? Kalau 
Ayah punya sedikit waktu lebih, kenapa tidak menemani Mama di kamar? Meskipun 
beliau tidak bisa bicara apa-apa, tapi hati dan ingatannya masih bekerja dengan baik! 
Dan fungsi telinga dan penglihatannya juga masih sebaik dulu.” “Max,” Akeila 
menghentikan perkataan suaminya. “Cukup.” Bisiknya. Meski sedingin apa pun Ivan, 
meski ia banting tulang belulangnya agar ia melupakan kesedihan yang ia tinggalkan di 
istana itu, pada kenyataannya pria itu tidak pernah menikah lagi. Cintanya pada Nadia 
terlalu besar untuknya berpaling, 1a tentu sedih, Akeila yakin. Kesedihannyalah yang 
membuatnya demikian dingin. Semua itu demikian menyakitkan baginya, hingga ia pasti 
berpikir tidak akan semenyakitkan itu jika ia sendiri yang mengalaminya. “Apa ayah 
tidak lihat? Siapa di rumah ini yang 


tidak terluka?” lanjut Maximilian. 


Akeila sudah tidak mampu menghentikannya. Ini antara Ayah dan anak. Orel pun 
hanya memaku di samping pemanas yang mulai terasa membakar kulit lengannya. “Aku 
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dan Mama sakit. Nitca tidak ada di sini. Syukurlah, ia tidak perlu melihat kami berdua 
meregang nyawa setiap hari. Lalu Akeila yang mengabdikan hidupnya untukku. Orel 
yang kamu tahan sampai aku mati nanti. Bahkan Matryona pun lari dari rumah ini, Ayah. 
Apa kamu belum puas juga? Kamu masih punya kaki dan jantung yang baik, kenapa Ayah 
harus pulang kalau hanya untuk melampiaskan kekesalan pada orang lain?!” Akeila 
memeluk tubuh rapuh Maximilian, berusaha menghentikan apa pun yang akan meledak 
dalam ruangan itu, “Maximilian!” tangisnya. “Biarkan dia, Akeila.” Kata Ivan. “Tidak,” 
Akeila menangis. “Aku tidak bisa membiarkannya. Kalau aku bisa, meski beberapa saat 
aku ingin kamu memperpanjang usiamu, Maximilian. Kumohon. Tahanlah. Kalau kamu 
berbicara keras seperti ini, kalau kepalamu kalut dan kamu tidak berpikir jernih kamu 
akan semakin sakit. Kalau kamu ingin penderitaanku berkurang, berhentilah, Cintaku. 
Kumohon. “ 


Orel memejamkan matanya. Sungguh menyakitkan ia harus berada di sana dan 
menyaksikan semua ini. Pun bagi Maximilian, melihat Akeila memohon begitu 
menyedihkan baginya. Ia tidak bahagia, ia tahu pasti hati wanita itu bukan untuknya. 
Yang ia sajikan terus setiap hari hanyalah belas kasihan. Pria mana yang bisa hidup 
seperti itu? Bahkan pria sehat pun akan menjadi sakit karenanya. 


Betapa munafiknya aku, pikir Akeila saat itu. Benarkah aku menginginkan Maximilian 
hidup lebih lama? Bagaimana dengan Yuri? Bagaimana jika semua ini berlangsung, ia 
berpaling pada wanita lain? Bukankah jika Maximilian berteriak-teriak marah dan 
kemudian meninggal, penderitaannya akan berkurang? Bukankah setelah wajahnya yang 
sudah pucat seperti mayat itu dimasukkan ke dalam peti, ia bisa melarikan diri ke pulau 
di mana Yuri tinggal? Akeila merasa kotor sekali. Ia bahkan tak tahu lagi bagian mana 
dari dirinya yang ia percayai. 


“Ayo kita ke kamar,” Maximilian tersenyum. Dikecupnya bibir Akeila dan dihirupnya 
dalam-dalam aroma keringat samar-samar dari tengkuk yang memeluknya dalam-dalam 
itu. “Kalau kamu memperlihatkan wajah sedihmu itu, aku jadi ingin tidur lagi. Jangan 
perlihatkan wajah seperti itu pada siapa pun selain aku.” Katanya berbisik di telinga 
istrinya. Dengan wajah merah padam, Akeila meninggalkan ruangan itu dan mendorong 
kursi roda Maximilian kembali ke kamar. Bercinta dengan Maximilian adalah hal yang 
sangat dikhawatirkan Akeila. Setelah pemasangan ring pada jantungnya, Akeila tidak 
bisa membayangkan jika suaminya itu harus bergelut dengan napas yang memburu karena 
hubungan suami isteri. “Kumohon, pelan-pelan saja.” Bisik Akeila yang berbaring di 
bawah Maximilian, “Jangan bernapas terlalu cepat dan jangan terlalu bersemangat. 
umh...” Maximilian membungkam bibir Akeila dengan bibirnya, memagut lidah istrinya 
dengan lidahnya. “Kamu tahu sudah berapa lama aku menahannya?” bisiknya di leher 
istrinya ketika ciuman mereka terurai. “Aku sudah lebih baik sekarang, aku bisa 
melakukannya jauh lebih baik dari sebelumnya.” Akeila tersipu. “Sungguh?” desahnya. 
“Jangan tahan dirimu, Sayang.” bisik pria itu. “Aku ingin mendengarmu lebih 
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bersemangat lagi. Biarkan Orel mendengarnya.” Orel di luar, memilih untuk kembali ke 
kamarnya sendiri. Tengah malam itu, Orel menemukannya di ruang baca. Akeila sedang 
duduk dikursi baca Maximilian dengan sebuah buku di tangannya. Sebelum Orel 
mengeluarkan kata-kata, ia diam sesaat untuk menikmati pemandangan itu. Wanita yang 
ia cintai bertahun-tahun lamanya itu mengenakan selembar gaun tidur berbahan sutra 
satin. Hanya seuntai tali di setiap bahunya yang menahan selembar kain menghalangi 
pandangannya dari tubuhnya yang pasti mulus dan indah. Sejak wanita itu gadis belia 
hingga kini, Orel tidak pernah menyerahkan hati maupun tubuhnya pada wanita lain. 


“Siapa?” Akeila menyadari kehadiran seseorang dan ia segera bisa menebak siapa 
orang yang masih terjaga selarut ini. “Orel?” 


“Ya,” Orel menjawab segera. 


Akeila segera berdiri dan menarik mantel tidur yang diletakkannya di punggung kursi, 
sebelum Orel muncul dari kegelapan. Ia sudah menutup tubuh dan gaun tidurnya dengan 
mantel itu. 


“Kamu belum tidur?” tanya Akeila canggung. Sulit baginya melenyapkan perasaan 
canggung jika berduaan saja dengan Orel, terutama pada malam seperti ini. Ia takut 
seseorang melihat dan berpikiran buruk mengenai hubungan mereka. Lebih dari itu, 
kecanggungannya adalah karena ia mengetahui perasaan Orel terhadapnya. 


“Aku tidak bisa tidur,” Orel tersenyum. “Setelah Maximilian dengan begitu 
bahagianya menceritakan betapa hebatnya kalian bercinta tadi siang, aku mencoba tidur 
tapi aku tidak mampu melakukannya.” Katanya getir. 


“Aku akan bilang pada Maximilian untuk berhenti bersikap kekanak-kanakan seperti 
itu.” Akeila merasa malu sekali. Tadi siang memang Maximilian berusaha lebih keras 
daripada biasanya. Membuat Akeila berusaha mengingat-ingat kapan terakhir kali ia 
bercinta dengan Maximilian sehebat siang tadi. 


“Oh, tidak perlu. Aku bisa mengerti perasaannya.” 
Akeila membuang pandangannya dari tatapan Orel. 


“Aku mungkin juga akan melakukan hal yang sama jika aku lemah jantung. Menikahi 
wanita yang dicintai seorang pria yang kemungkinan akan hidup lebih lama dariku dan 
pria itu tinggal di atap yang sama dengan kami berdua.” 


“Oh, Orel...” 


Tidak bisa hilang dari ingatan Akeila, bagaimana Orel tidak bisa menyembunyikan 
perasaannya beberapa bulan lalu. Tanpa kata-kata cinta, tanpa perbuatan yang melanggar 
norma-norma, tapi Akeila tidak bisa mengingkari perasaan Orel. 


Saat itu, Maximilian mendapatkan serangan jantung ringan dan dibawa ke rumah sakit. 
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Akeila yang berada pada puncak kecemasannya, menangis di luar ruangan di mana 
Maximilian dirawat. Orel mendekap bahunya sambil membenamkan wajahnya yang 
dingin di tengkuk Akeila, “Jika boleh, aku ingin membagi penderitaan ini denganmu. 
Jika boleh...” Saat itu, ketika Akeila merasakan air mata Orel membasahi tengkuknya 
dan ia berbalik untuk melihat wajahnya, Orel justru melepaskan pelukannya dan berlari 
menghindar. “Aku bisa mengerti jika Maximilian berusaha menyiksaku. Aku hanya tidak 
ingin melangkah lebih jauh darimu, sampai aku memastikan kamu bahagia. Maximilian 
tidak akan bisa menjauhkanku darimu dan dia tahu itu.” Akeila memejamkan matanya 
yang mulai basah. Keluhuran budi dan kebaikan hati membuatnya dengan mudah 
merasakan penderitaan yang dirasakan orang lain. Melihat Orel tersiksa menahan 
perasaannya, membayangkannya bertahun-tahun melihat wanita yang diinginkannya tidak 
pernah 


membalas cintanya, membuat hati Akeila pedih. 


“Aku ingin memberimu pelukan, Orel sayang,” ujar Akeila bergetar. “Tapi aku tahu 
aku hanya akan membuatmu merasa semakin tersiksa.” 


Orel tersenyum lagi, “Kecuali kamu berpikir untuk melarikan diri denganku sebaiknya 
kamu tidak perlu melakukannya.” 


Akeila tertawa kecil. 


“Kamu adalah surga kecilku. Bisa melihatmu setiap hari sudah lebih dari yang bisa 
kuminta pada Tuhan.” 


“Oh, Orel... Kumohon. Kenapa setiap kali kita bertemu di malam hari, kamu selalu 
dengan mudahnya mengatakan hal-hal yang membuatku menangis.” Kilah Akeila. Ia 
menutup wajahnya dengan kedua belah tangannya sendiri. 


Orel menggigit bibirnya. Betapa ia juga ingin menghujani Akeila dengan pelukan dan 
ciuman. Tidakkah Maximilian tahu, bahwa apa yang ia ceritakan mengenai Akeila sejak 
mereka sama-sama muda, membuat cinta Orel tumbuh semakin besar 


hingga membuat Orel sendiri ketakutan setiap hari? 


Cinta itu, yang seperti monster jahat dalam hati Orel, membuat hati dan tubuhnya terus 
berperang setiap kali malam-malam seperti ini tak terhindarkan. Meski hatinya 
mencintai dengan perasaan yang tulus dan murni, namun tubuhnya seringkali tidak 
seiring sejalan. Meski sejauh ini hatinya masih selalu mampu memenangkan pertarungan, 
pada malam-malam yang kesepian, Orel tak pernah membayangkan wanita lain selain 
Akeila. Dalam tidur maupun sadarnya. Akeila sendiri, sejak Yuri menjauh darinya dan 
Maximilian semakin parah, menjadi tidak punya pilihan selain bergantung pada Orel. 
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Hati kecilnya sebagai wanita tak bisa memastikan apakah ia benarbenar tidak memiliki 
perasaan yang sama terhadap kawan masa kecilnya tersebut. “Sebaiknya aku kembali ke 
kamar.” Ujar Akeila sembari bangun dari kursi, ia beranjak, namun Orel 
menghalanginya. Mereka berdiri demikian dekat, hampir tidak pernah sedekatini. Akeila 
menarik dirinya mundur beberapa 


langkah. 


Secara tak terduga, Orel tersenyum seperti merasa lucu terhadap sesuatu, “Apa aku 
jahat jika aku cemburu?” katanya. “Jangan menatapku dengan belas kasihan, Akeila.” 
Katanya lagi. “Aku tidak pernah memandangmu dengan belas kasihan,” sangkal Akeila, 
“Akulah yang jahat. Aku berdiri di antara kalian berdua. Sementara aku membuat janji 
dengan pria lain. Aku yang terburuk.” tangisnya. Orel memanjangkan lengannya dan 
merengkuh Akeila dalam pelukannya. Sampai beberapa waktu hingga tangis Akeila 
berhenti, Orel teringat akan sesuatu. “Oh... Bicara soal Yuri, aku baru saja bertemu 
Dimitri tadi sore. Dimitri bertemu dengan Yuri di Bali.” Akeila terkejut. “Oh. Ini belum 
pada bagian yang mengejutkan mengingat Yuri memang tinggal di Bali,” kata Orel. “Apa 
hal lain yang lebih mengejutkan itu?” “Dia merasa yakin, bahwa wanita yang tinggal 


bersamanya itu adalah Matryona.” 


Akeila hampir mati karena terkejut, wajahnya seketika memucat dan merana. Orel 
bergerak cepat mengecup bibirnya. Lebih pada sikap yang spontan daripada dorongan 
keinginan yang sudah terendap terlampau lama. “Maafkan, aku. Maaf.” Orel memohon 
saat Akeila seketika menghempaskan dirinya menjauh dari pelukannya. Dibandingkan 
mendengar kenyataan bahwa Matryona sudah diketahui keberadaannya, Akeila lebih 
merasa sakit mendengar Yuri membagi hati dengan wanita lain. Seketika hatinya yang 
sesaat tadi tenteram dalam pelukan Orel, merasa paling tidak ia mendapatkan hati yang 
tulus untuk berlabuh, menjadi campur aduk karena cemburu. Akeila duduk dengan sikap 
resmi sementara wajahnya menegang menahan luapan cemburu, “Ceritakan lebih banyak 
lagi,” Orel tidak mengerti perasaannya sendiri, untuk apa ia mengungkap kenyataan 
secepat itu, justru saat ia mulai memberanikan diri untuk menyentuh wanita yang ia 
cintai pertama kali dalam hidupnya. Tapi ia tidak punya pilihan selain duduk di salah 
satu kursi dalam ruangan yang sama dan mulai menceritakan apa yang dikatakan Dimitri 
mengenai gadis bernama Alana yang kemungkinan besar adalah Matryona. “Dimitri 
pertama kali melihat gadis itu di Bali dua tahun yang lalu, gadis itu mengaku berasal 
dari Brasil bernama Alana. Ia mengaku, meskipun sudah pernah melihat Matryona 
bertahun-tahun yang lalu, kesan yang ditampilkan gadis berkulit kecokelatan itu sama 
sekali berbeda dengan Matryona. Ia memakai busana seperti artis panggung yang serba 
terbuka, gadis itu kelewat ceria dan agak penggoda. Hubungan mereka sangat baik, 
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sampai beberapa bulan kemudian mereka bertemu kembali dan Dimitri bertemu dengan 
Yuri di tempat yang sama dengan gadis itu. Ia tidak bisa mengatakan bahwa Yuri sudah 
tidak mengharapkanmu. Ia bahkan memintaku menyampaikan permintaan maafnya karena 
saat itu ia tidak segera menyampaikan pesan bahwa Yuri masih menantimu. Tapi ia bisa 
memastikan bahwa gadis itu 


sudah bersama Yuri saat Dimitri meninggalkan Bali.” 


Orel menunggu. Hatinya seperti terenggut melihat Akeila demikian terpuruk putus asa. 
Tidak adakah tempat sedikit pun di hati itu untuknya? Pikir Orel, menahan sakit luar 
biasa dalam dadanya. 


Kemudian ia kembali melanjutkan, “Seminggu yang lalu Dimitri kembali ke Bali 
untuk urusan pamerannya. Kali ini 1a bisa memastikan bahwa gadis itu Matryona. Dia 
sangat yakin, gadis berkulit kecokelatan yang dijumpainya pertama kali dua tahun lalu di 
Indonesia itu adalah adikmu yang menghilang. Matryona melakukan beberapa bedah 
plastik yang membuat Dimitri tak mampu mengenalinya.” 


“Apa yang lalu membuat ia yakin itu adalah Matryona??” 
“Matryona sakit, Akeila. Asuransi kesehatannya tak bisa berbohong.” 
“Apakah Yuri tahu ia adikku?” 


“Aku tidak menanyakannya, tapi tentunya saat Matryona mengaku sebagai Alana, tak 
ada seorang pun yang tahu.” 


“Bagaimana ia sampai ke Bali?” 


“Itu yang juga kutanyakan. Menurut Dimitri, berdasarkan cerita kawan-kawan Alana, 
gadis itu mewarisi sebuah resort di Bali. Dimitri tidak menemukan informasi lebih 
lanjut mengenai siapa yang mewariskan resort itu padanya.” 


“Itu mustahil!” 


“Ya, semustahil itu juga bagiku,” dengus Orel. “Pria muda yang kuduga lari dari 
Milan bersama adikmu itu masih hidup di Brasil dan dia bukan pria yang mampu 
mewariskan kekayaan apa-apa. Aku tidak tahu apa dan siapa yang membuat Matryona 
berada di sana. Tapi aku yakin, seyakin di mana letak kepalaku, Matryona diatur oleh 
seseorang. Aku tidak tahu, apakah kebetulan atau tidak, kemudian dia bertemu Yuri dan 
menjalin cinta dengannya.” 


Orel hampir yakin Akeila akan jatuh pingsan sampai mereka berdua mendengar suara 
berdebum dari luar ruang baca. Seseorang, entah sejak kapan, sudah lama berdiri dan 
mendengarkan mereka berdua bicara. Dan seseorang itu kini jatuh telungkup tak 
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seberapa jauh dari pintu, tak sadarkan diri. 
“Maximilian!!!” jerit Akeila. 


Orel segera berlari menuju meja telepon untuk menelpon George, kepala pelayan, 
supaya menyiapkan mobil untuk membawa Maximilian langsung ke rumah sakit. 


Dimitri hampir tidak berani menatap langsung pada Akeila, sementara wanita itu 
sudah tak punya hati lagi untuk sekadar memikirkan perasaan mantan kekasihnya. Saat 
im, Maximilian dalam keadaan koma dan ia baru saja mendengar Yuri tinggal bersama 
seorang wanita yang kemungkinan besar adalah adiknya sendiri, Matryona. Akeila 
sedang dalam keadaan paling tidak tertarik untuk memikirkan perasaan orang lain. 


Orel mengangsurkan telepon genggam milik Dimitri pada Akeila, di layarnya yang 
jernih dan lebar, seraut wajah tampak tertawa lebar memperlihat deretan gigi yang rata 
dan bagus. Akeila tidak mungkin melupakan senyuman itu atau warna kedua bola mata 
itu atau warna rambut itu. Semua itu milik Yuri Zalnorewich, kekasihnya. Tangisnya 
yang tak bersuara seperti mengkonfirmasi kebenaran bahwa memang mereka sedang 
membicarakan orang yang sama. 


Kemudian Dimitri menerima kembali telepon genggamnya. Setelah menyentuh 
layarnya sebentar, ia mengembalikannya pada Orel untuk diangsurkan pada Akeila. 


Kali im layar telepon genggam itu memperlihatkan seraut wajah cantik yang membuat 
kening Akeila dan Orel berkerut. Jika ia tidak menambahkan lipatan kelopak mata, 
menipiskan cuping hidung atau mempertebal daging bibirnya sudah pasti wanita itu 
adalah Matryona. Tapi dengan warna rambut berbeda dan warna kulit lebih gelap. 


Dimitri, seperti mengerti arti kerutan kening para lawan bicaranya, “Bali di siang hari 
mencapai 36 hingga 38 derajad celcius, pulau itu memiliki pantaipantai yang indah, 
orang-orang Fropa datang kesana untuk mendapat warna kulit yang indah. Selain itu 
menurut Yuri, Matryona atau Alana mengubah warna kulitnya dengan teknologi 
kecantikan. Mereka menyuntiknya beberapa bulan sekali dengan sesuatu entah apa yang 
membuat kulitnya beberapa tahap 


lebih gelap. Mungkin itu menjelaskan keraguanmu...” 


“Tapi kenapa?” Orel mengembalikan telepon genggam kembali pada pemiliknya. 
“Kenapa Matryona melakukan ini?” Dimitri menerima telepon genggamnya. “Tidak ada 
yang tahu pasti kenapa? Tapi Yuri berkali-kali menyebut bahwa Matryona lebih 
terobsesi agar tidak menyerupai seseorang daripada sebaliknya. Hanya saja hal itu 
menurutku tidak cukup kuat sebagai alasan mengubah wajah seseorang.” “Apakah Yuri 
tahu siapa Matryona?” “Bahwa dia adik Akeila, maksudmu?” Akeila dan Orel serempak 
mengangguk. “Saat mendengar namanya tentunya ia tahu. Saat itu menurutku Yuri sudah 
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tidak bisa menarik dirinya dari Matryona.” “Apa yang terjadi pada Matryona?” “Ada 
seorang pria bernama Ruddy. Dia seperti seorang yang selalu menjaga Alana sejak 
gadis itu muncul di Bali. Dia mengatakan ada peradangan pada selaput otaknya. 
Matryona, sampai aku meninggalkan 


Bali, tidak sadarkan diri.” 


Orel mempererat pelukannya pada bahu Akeila, wanita itu menangis di dadanya. 
“Apa yang harus kulakukan?” bisiknya kebingungan. “Ruddy yang kamu bilang itu,” Orel 
berkata. “Apa dia tahu mengenai warisan resort yang jatuh ketangan Matryona?” Dimitri 
menggeleng, “Tak seorang pun yang tahu. Maaf tapi menurutku, hal itu hanya karangan 
Matryona. Entah bagaimana ia mengatasnamakan resort itu sebagai miliknya. Tapi aku 
dengar dari Ruddy, resort itu terjual pada Matryona dan bukan diwariskan padanya. 
Seseorang ada dibalik semua ini.” Dan seseorang yang mungkin melakukannya 


saat ini sedang terbaring koma. 


ok 

Ivan Shokovski menatap menantu cantiknya dengan tatapan yang sukar digambarkan. 
Akeila adalah korban, namun di saat yang sama, ia juga seorang pelaku kejahatan. 
Sebagai seorang pria, perbuatan Maximilian untuk menahan seorang wanita yang ia 
cintai sungguh memalukan. Lain halnya sebagai seorang ayah, ia ingin membela putranya 
yang melakukan segala cara untuk melindungi istrinya yang tidak jujur. “Aku ingin 
berbicara berdua saja dengan Akeila.” Kata Ivan. Jelas sekali ia menahan 
kemarahannya. Orel tak bergeming, meski ia tahu Ivan bermaksud memintanya keluar 
dari ruangan. “Maaf, Tuan. Kali ini saya tidak akan membiarkan Anda berbuat sesuatu 
yang mungkin akan Anda sesali.” Katanya penuh hormat. Ivan shokovski menekan nyala 
cerutunya ke sebuah asbak gading raksasa di meja kerjanya. “Cih!” ia meludah. “Apa ini 
berarti kamu menentangku, Orel?” Orel menunduk, “Saya berharap saya tidak pernah 
melakukannya.” Akeila sudah tidak menangis lagi. Beban pikirannya sudah menguap 
seketika ia menceritakan segalanya pada Ivan shokovski. Mengenai pertemuan 
rahasianya dengan Yuri Zolnorewich, mengenai Matryona yang sakit dan mengenai 
kecurigaannnya bahwa Maximilian sudah berkonspirasi dengan Matryona untuk 
mengelabuhi Akeila. “Aku memang menemukan pengeluaran yang luar biasa besar 
beberapa tahun lalu dan Maximilian bertanggungjawab atasnya. Aku pernah 
menanyakannya sekali dan dia mengatakan mungkin ini hal terakhir yang ia ambil dariku, 
maka aku tidak pernah berani lebih lanjut menyelidikinya. Tapi aku tahu, kemudian, 
bahwa ia menjadi penjamin atas sebuah transaksi jual beli besar atas sebuah resort di 
Asia Tenggara. Kupikir 1a membelinya untukmu. Jadi menurutku jelas, kemungkinan 
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besar kecurigaanmu benar, meski tak satu pun dari kita akan mendapatkan petunjuk dari 
seorang pria yang terbaring koma, bukan?” Ivan shokovski mengakhiri kalimat 
panjangnya dengan desahan berat. “Tapi,” katanya melanjutkan dan kemudian ia diam. 
Matanya yang sudah dikelilingi guratan tua menyelidik wajah Akeila yang tak secantik 
biasanya 


karena terlalu banyak menangis. 


“Apakah menurutmu agak terlalu berlebihan jika Maximilian merencanakan 
pertemuan Matryona dengan kekasihmu?” 


Akeila enggan menjawab. 


Tidak ada yang bisa menjamin pertemuan antara Matryona dan Yuri, memang, apalagi 
menjamin bahwa mereka berdua ternyata akan saling menyukai dan melengkapi apa pun 
itu yang menjadi rencana Maximilian dengan adik semata wayangnya. Tapi bukankah 
tidak terlampau sulit menemukan Yuri di Denpasar, Bali? Dan jika mengalihkan Yuri 
dari Akeila adalah bagian dari rencana itu, maka Maximilian dan Matryona adalah 
orang-orang gila yang sanggup menunggu lama dan bersabar hanya agar dua orang yang 
saling mencintai tercerai-berai. 


Akeila menepis pikiran bahwa kecurigaannya salah dengan mengingat apa yang 
Maximilian lakukan pula ketika memisahkan Dimitri darinya. Siapa yang menyangka, 
atas informasi dari Orel, bahwa Matryonalah yang membocorkan hubungannya dengan 
Dimitri pada Maximilian? Akeila bahkan tidak juga kunjung menemukan alasan mengapa 
Matryona sanggup mengkhianatinya berkali-kali, apa yang salah darinya? Aku bukan 
kakak yang buruk, bukan? Tanya Akeila pada dirinya sendiri. Ia menyerahkan segalanya, 
termasuk cintanya, hanya agar Matryona hidup dengan layak. Apa yang membuat 
Matryona merasa tidak aman hingga berbuat seburuk itu demi ketidakbahagiaannya? Apa 
yang membuatnya harus menghancurkan kakaknya sendiri, meski ia bisa saja memiliki 
segalanya tanpa berbuatapa-apa? “Kalau benar kecurigaanmu terhadap Maximilian dan 
Matryona, apakah kamu menduga mereka membuat rencana dan berakhir setepat itu? 
Tapi jika tidak, untuk apa Maximilian membantu adikmu lari dari kehidupanmu sampai- 
sampai harus membelanjakannya sebuah resort? Itu absurd, bukan? Maksudku, 
Maximilian meminta Matryona agar menghilang, mengganti nama dan penampilannya 
kemudian merayu kekasihmu? Bagiku itu terdengar sangat gila, tidak masuk akal!” 
“Katakan pendapatmu, Orel.” 


Orel gelagapan. “Ada banyak kemungkinan, Tuan,” katanya tidak yakin. “Sebenarnya, 
saya lebih yakin bahwa Matryona mengancam Maximilian. Entah apa yang 
diancamkannya, tapi ia berhasil mendapatkan sesuatu yang sangat besar. Mengganti 
identitasnya dan mendekati Yuri. Maksud saya, saya mengenal Maximilian. Dia bukan 
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seseorang dengan kesabaran setinggi itu.” “Tapi dengan apa Matryona mengancam 
Maximilian?” Akeila menyela. “Bisa dengan apa pun mengenaimu, Akeila. Maximilian 
akan melakukan apa saja agar kamu tetap di sisinya. Hanya Akeila yang paling penting 
untuk Maximilian. Seperti yang kami lakukan pada Dimitri, Maximilian tidak pernah 
memikirkan rencana kelanjutan setelah mendapatkanmu kembali. Maximilian terlalu 
sibuk mencintaimu hingga selama kamu bersamanya, apa yang terjadi pada Yuri tidak 
akan mengganggunya. Sepanjang yang aku tahu, Maximilian justru sangat 
mengkhawatirkan kehadiran adikmu. Dia khawatir Matryona akan menjauhkanmu 
darinya. Maka dari itu Matryona mungkin mengancamnya. Maximilian tahu, Matryona 
bisa membuatmu melakukan apa pun. Maka ia menyingkirkannya.” “Maksudmu,” Suara 
Akeila bergetar. “Alasan Matryona mengganti identitas dan penampilannya, bukan 
karena Maximilian memintanya?” “Hanya ada satu cara mengetahuinya,” timpal 


Ivan, “Temui dia.” 
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The Dandelion 


Jauh berbeda dengan buah, 
semakin lama disimpan cinta tak akan busuk 
namun justru semakin matang. 


“Akeila, ini rumah barumu. Kamu akan tinggal di sini bersama kami, mulai hari ini. 
Namaku Nadia dan ini adalah suamiku, Ivan. Tiga malaikat yang mengelilingiku ini 
adalah putraku Maximilian, putriku Nitca dan anak laki-laki ekstraku, Orel. Selamat 
datang, Akeila dan Matryona. Kalian bidadari baru di rumah kami.” 


Akeila memejamkan matanya. Hatinya begitu sesak bergerumuruh oleh kenangan masa 
lalu. Saat itu, ia 12 tahun dan Matryona 8 tahun. Pertama kali dibawa oleh seseorang 
dari dinas sosial ke mansion Shokovski. Masih segar dalam ingatannya, Nadia yang 
lima belas tahun lebih muda, sehat dan cantik luar biasa, menyambutnya seperti seorang 
ibu bidadari yang dikelilingi peri-peri manis. 
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Nadia mengenakan gaun tidur sutra satin putih. Meski saat itu usianya sudah 40 tahun, 
namun kecantikannya enggan memperlihatkan angka tersebut. Maximilian dan Nitca 
masih tampak mengantuk dan malas, tapi mereka adalah anak-anak yang demikian 
terawat dan luar biasa mengesankan. Sementara Orel berdiri agak lebih jauh dari Nadia 
dengan sikap yang lebih resmi. Mereka tampak seperti lukisan. 


Akeila mengingat dirinya sendiri, terselubung kesedihan atas kehilangan kedua 
orangtuanya. Ia tampak lebih dewasa dari dirinya yang seharusnya dengan seorang adik 
yang harus dilindunginya. Matryona berdiri di balik tubuhnya, menghisap jempol dan 
mengerut ketakutan. 


Ia tahu, Ivan Petrov Shokovski adalah sahabat baik kedua orangtuanya. Tapi 
pertemuan terakhirnya dengan paman yang selalu berkunjung dengan mobil mewah itu 
terjadi bertahun-tahun silam sebelumnya. Siapa yang menyangka, selain Peter Gabriel 
yang memberikan santunan pendidikan, ada sebuah keluarga yang akan merawatnya 
berlimpah kemewahan dan kemudahan? Sekali melihat mansion itu dan betapa jauh 
jarak antara gerbang dan pintu masuknya, Akeila tahu ia akan hidup jauh lebih mudah 
daripada sebelumnya. 


“Bagaimana, Maximilian?” Nadia mengelus rambut ikal putranya yang tampan. “Apa 
kamu menyukai mereka?” 


Maximilian tersenyum tersipu. Sejak Akeila melangkah masuk ke dalam ruang 
keluarga, ia tidak sekali pun bisa mempercayai matanya sendiri: seorang bidadari akan 
menghiasi hari-harinya yang sepi karena kedua orangtuanya sibuk bepergian untuk 
bisnis. 

“Aku suka sekali, Mama,” bisiknya. “Apakah dia seusia denganku?” 

Nadia membenarkannya. 

“Kami akan masuk ke sekolah yang sama, Mama?” tanyanya lagi. 


“Ya. Akeila akan sekolah di sekolah yang sama dengan kamu dan Orel. Tapi Matryona 
mungkin harus sendiri karena Nitca lebih muda darinya. Kalian semua harus berteman 
baik.” Nadia tampak ceria dan semakin cantik. Ta mendekat pada Akeila dan membelai 
rambutnya. “Kamu benar-benar putri yang sangat cantik, Akeila. Maukah kamu berteman 
dengan anak-anakku yang manis?” 


Akeila masih ingat saat itu, ia menangis dalam pelukan Nadia. Entah kenapa ia baru 
menyadari bahwa semua orang hanya berbicara padanya dan menanyakan pendapatnya. 
Tak ada yang bertanya pada Matryona, seolah semua orang lebih melihat adiknya 
sebagai bayang-bayang. Tapi pantaskah itu menjadi alasan Matryona untuk 
menyakitinya? Jauh dari dalam lubuk hatinya, ia tidak mempercayai itu. Matryona, adik 
manisnya yang bandel, yang dicintainya melebihi cintanya pada dirinya sendiri. 
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“Akeila,” suara Orel membuyarkan lamunannya. “Kamu baik-baik saja?” Akeila 
memenuhi rongga dadanya dengan udara. Saat ia menghembuskannya, air mata yang 
sebelumnya ia pertahankan tumpah tak terkendali. Orel yang saat itu berdiri di ambang 
pintu memberanikan diri melangkah masuk untuk memeluknya penuh kasih. Tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun, mendekap dan mengeringkan air mata Akeila dalam 
bahan kemejanya. Sejak Maximilian tak kunjung memperoleh kembali kesadaran dirinya 
dan Dimitri meyakinkan mereka bahwa Yuri menjalin kasih dengan Matryona, 


Orel tidak mengingkari kenyataan bahwa impiannya memiliki wanita itu akhirnya 
mungkin terjadi dan ia menjadi semakin berani. Malam sebelum ini, dalam kekalutan 
seperti malam-malam sebelumnya, Akeila bahkan membiarkan Orel memagut bibirnya 
dengan ciuman. Bukan sekadar kecupan. Perasaan cintanya yang putus asa bertahun- 
tahun membuat Orel tak lagi peduli, apakah Akeila menyambut uluran kemesraanya 
semata-mata sebagai pelarian atau lebih dari itu. “Aku tidak tahu bagaimana harus 
bersikap padamu, Orel.” Keluh Akeila hampir tak berdaya. “Aku tidak keberatan,” bisik 
Orel dalam rimbun rambut Akeila yang terbenam dalam dadanya. “Kamu boleh 
menggunakanku sebagai apa saja dan tak perlu mempedulikan perasaanku. Aku bisa 
menjadi satusatunya orang yang akan menyeka luka hatimu seperti ini, dan tidak akan 
mengingatkanmu atas jasaku suatu hari. Kamu boleh tidak menganggapku ada. Kumohon, 
sebaliknya. Datanglah padaku setiap kali kamu merasa memerlukanku, karena kamu bisa 
meninggalkanku kapan pun asal kamu bahagia.” Isak tangis Akeila semakin menjadi- 
jadi. 

“Oh, menangislah,” bisik Orel. Disentuhnya wajah mulus orang yang dicintainya itu 
dan diangkatnya dengan lembut dagu bulat manis Akeila sehingga kedua mata mereka 
saling menatap. Orel tahu, mata itu tidak pernah melihat padanya. “Aku adalah orang 
paling buruk sedunia karena aku merasa bahagia bisa mendekapmu dalam keadaan 
seperti ini.” Akeila menggeleng berkali-kali, mencoba mengatakan pada Orel bahwa dia 
tidak tampak sedemikian rupa baginya, tapi kalimat itu tidak terucap. Bibirnya bergetar 
terlampau hebat karena menangis. Dan Orel tidak kuasa menahan hasratnya pada getaran 
bibir yang basah oleh air mata itu. Sudah lama kontrol tubuhnya terkalahkan oleh hasrat 
cinta. Malam ini, sekali lagi ia membenamkan bibirnya dalam cinta yang melayang di 
antara garis nyata dan tidak. “Jangan,” cegah Akeila. Dengan sisa tenaganya, ia 
mendorong dada Orel yang merobohkannya ke atas tempat tidur. “Aku tidak ingin 
membuat semua ini 


semakin rumit, Orel.” 


Orel menahan dorongan itu, ia tetap setengah berbaring di atas Akeila. “Kumohon, 
aku tidak akan mempersulitmu di kemudian hari.” Katanya putus asa. Akeila mendorong 
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semakin kuat. “Tapi aku tidak bisa, Orel!” dipalingkannya wajahnya menghindari 
ciuman Orel. “Jika kamu sanggup, aku tidak sanggup.” Teriakan Akeila membuat Orel 
memperoleh kesadarannya kembali dan beranjak dari menindih tubuh wanita yang 
menggelepar ketakutan. “Maafkan, aku. Maaf,” katanya sambil duduk membelakangi 
Akeila. Tangannya mengacak-acak rambutnya dengan kalut. “Aku bertindak terlampau 
jauh. Aku tidak tahu diri.” Akeila memeluk punggung Orel dan mereka berdua menangis 
dalam irama yang sama. Bebapa detik kemudian, Orel meloloskan diri dari pelukan itu 
dan menjauh. “Sebaiknya kamu tidak melakukan itu,” katanya. “Aku tahu kamu tidak 
pernah berniat buruk, tapi sungguh saat ini aku begitu mengharapkanmu berpikir seburuk 
mungkin. Karena hal itu tak akan terjadi, kumohon jangan memanjakan perasaanku yang 
tidak tahu diri ini.” 

Akeila mengangguk setuju. 

Orel menahan gemuruh dadanya dan dengan tenang ia mengangguk memohon diri. 


“Kita akan berangkat besok jam 3 sore dari sini. Penerbangan dengan Air France 
melalui bandara Sheremetyevo jam 4 sore. Kita akan transit di Paris dan Kuala Lumpur. 
Jika segalanya lancar, kita akan tiba di Jakarta lusa, jam 6 sore. Dimitri akan mengatur 
penginapan kita semalam dan kita akan berangkat ke Bali dengan penerbangan pertama 
keesokan harinya. Di Bali, seseorang bernama Ruddy akan menjemput di bandara.” 


“Terima kasih, Orel.” 


“Istirahatlah. Ini akan jadi perjalanan yang cukup panjang.” Orel berpesan sebelum 
membuka pintu dan 


menghilang di baliknya. 


Bandara Internasional Ngurah Rai, Bali. Akeila menanggalkan baju hangatnya begitu 
langkah kaki pertamanya menginjak tanah Denpasar. Sangat jarang ia berjalan-jalan di 
udara terbuka di Moskow tanpa jaket atau pun coat. Tapi di Bali, bahkan sehelai katun 
dengan seuntai tali terasa demikian gerah. Sungguh tanah yang menggelora, pikirnya. 
Memberikan kesan pertama yang sama dengan Yuri saat pertama kali ia melihatnya. Orel 
berbuat hal yang sama. Setelan dan dasi membuat wajahnya merah padam. Ia berjalan di 
samping Akeila dengan menjinjing jas dan menanggalkan dasi yang membelit lehernya. 
Mereka jelas sekali tidak mempersiapkan diri terhadap sengatan matahari tropis. Baik 
Orel maupun Akeila merasa tak ubahnya seperti butiran bola salju yang meleleh di 
musim panas yang paling terik. “Kamu harus mengecek wajahmu, Orel. Apa kamu tidak 
apa-apa?” kata Akeila cemas. “Kita harus kembali ke lobi dan minum banyak air. Kamu 
akan dehidrasi sepertinya.” “Akeila, kamu lebih mirip daging tuna sekarang ini, 
berhentilah mengkhawatirkanku. Ruddy seharusnya datang sebentar lagi.” Balas Orel. 
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Akeila tertawa kecil, menyeka butiran-butiran 


keringat yang membasahi wajah dan lehernya. 


Benar saja, pria tampan dengan wajah khas setempat bernama Ruddy datang sesaat 
kemudian dan menyelamatkan mereka. Sayangnya, ketika Akeila sangat berharap mereka 
akan masuk ke dalam mobil dengan pendingin ruangan yang akan menghapus 
keringatnya, Ruddy justru datang dengan Ford Mustang modifikasi tanpa atap. “Ah. 
Maafkan, aku. Aku tidak berharap kalian sama sekali tidak berpengalaman dengan 
negara tropis.” Katanya sopan. Akeila tersenyum. “Oh, please. Kami sudah sangat 
berterimakasih dengan keramahtamahan Anda, Ruddy. Apakah benar kami bisa 
memanggilmu demikian?” “Ya. Silakan saja. Kami tidak menggunakan nama marga 
sebagai atribut untuk saling menyapa. Kami langsung menggunakan nama depan.” Ruddy 
menjelaskan sambil menggiring Akeila ke dalam mobilnya. “Benar-benar negeri yang 
hangat. Bahkan pada 


kebiasaan berkomunikasi sekali pun,” Akeila memuji. “Kalau begitu, silakan 
memanggilku Akeila. Dan ini Orel Palay, dia akan menemaniku selama di sini.” Ruddy 
dan Orel berjabat tangan. Orel tidak banyak mengeluarkan suara, 1a merasa Bahasa 
Inggrisnya tidak terlalu baik. “Baiklah. Kita akan langsung menuju ke rumahku. Aku 
sudah menyiapkan dua kamar tidur dan kuharap kalian berdua merasa cukup nyaman 
tinggal selama mungkin. Aku tinggal sendiri jadi tidak ada yang perlu kalian cemaskan.” 
“Oh,” Akeila menyela. “Kami akan tinggal di hotel saja. Kami tidak mungkin berani 
merepotkan Anda lebih jauh lagi.” “Well,” Ruddy tersenyum lebar. “Kecuali fasilitas 
hotel jauh membuat kalian merasa nyaman, maka aku tidak akan memaksa.” Akeila 
gelagapan. “Oh tidak, tidak. Kami tidak akan mungkin menolak kebaikan hatimu, jika 
tidak terlalu merepotkan.” 


“Tentu saja tidak.” 


“Kalau Anda bilang begitu, tidak ada pilihan lagi kecuali merupakan sebuah 
kehormatan jika kami bisa merasakan keremahtamahan Anda lebih banyak lagi.” 
“Please. Jangan terlampau sopan karena aku tidak mengharapkan tips, Akeila.” Canda 
Ruddy sambil membukakan pintu untuk tamu cantiknya. “Oh, maaf. Maafkan, aku.” 
Akeila tertawa. “Tidak apa-apa, silakan masuk!” Mobil Ruddy membelah jalanan Pulau 
Bali dengan mulus dan nyaman, Akeila dan Orel tak hentihentinya berdecap kagum 
melihat pemandangan indah yang mereka lewati sepanjang perjalanan. Bali adalah 
percampuran berbagai peradaban, pada satu sisi. Mereka dibuat begitu takjub dengan 
keindahan alamnya yang luar biasa. Sawah-sawah hijau membentang sejauh mata 
memandang, gadisgadis lokal cantik yang berjalan atau bersepeda dengan pakaian 
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tradisional serta berbagai macam binatang yang berbaris beriringan. Di sisi lain, mereka 
melihat hamparan pantai yang berkilauan dipenuhi orangorang asing yang nyaris 
telanjang, membaur dengan nyaman bersama penduduk lokal, menikmati matahari yang 
kaya raya. Selain suguhan alam yang menakjubkan, Bali juga menawarkan limpahan 
kemewahan dunia modern: hotel-hotel dan tempat hiburan berdiri megah ditengah kota. 
“Pulau yang luar biasa.” Orel berdecak kagum. “Aku tidak pernah melihat Rusia,” 
Ruddy menanggapi. “Bagaimana Rusia?” “Rusia,” kata Orel. “Salju dan hari-hari di 
mana awan menahan matahari dengan sangat posesif. Mantel dan coat untuk melawan 
hawa dingin. Vodka. Sangat sulit menemukan permukaan air yang tidak membeku.” 
Ruddy melepas tawa penuh kesopanan, “Satusatunya hal yang kuherankan dari Bali 
adalah begitu banyaknya orang memaksakan diri menikmati alkohol di bawah matahari 
sepanas imi.” 


Mereka bertiga tertawa bersamaan. 


Rumah Ruddy adalah rumah bergaya modern minimalis di tepian kota, rumah yang 
jauh berbeda dengan yang biasa Orel dan Akeila lihat di Rusia. Semua temboknya 
bercat putih, sementara warna kusen jendela dan pintunya kontras hitam dan cokelat tua. 
Lantainya beraksen kayu buatan, sementara perabotan yang mengisi tiap ruangannya tak 
lebih dari televisi dan audio, rak buku dan sofa yang nyaman. Akeila dan Orel diantar ke 
dua kamar yang bersebelahan di lantai dua, kamar yang bersih dan sama minimalisnya 
dengan ruangan lain, dilengkapi ventilasi yang memadai. Jendela besar di setiap ruangan 
menghembuskan kehangatan aroma pantai yang panas dan khas. Akeila buru-buru 
mengganti bajunya dengan kaus kutung dan celana jins. Orel mengetuk pintu kamarnya 
tak seberapa lama kemudian dan Akeila mempersilakannya masuk. “Apa rencanamu, 
Akeila? Menemui Yuri atau Matryona? Atau mencoba bertanya pada Ruddy dulu?” tanya 
Orel. Ia duduk di kusen jendela dan membiarkan kaus oblong tipisnya melayang-layang 
terbawa angin pantai. “Aku pinjam dari Ruddy. Aku harus beli beberapa baju yang 
ringan begini di sini.” Jelasnya tanpa diminta. “Aku tidak punya rencana apa-apa,” 
Akeila terus terang. “Kamu kelihatan santai, Orel.” 


Orel tersipu. “Apa itu pujian?” “Tentu saja,” Akeila menghampirinya. Ia mengambil 
ruangan di samping Orel duduk dan berdiri bertentangan arah. “Kamu harus lebih sering 
tersenyum dan bersantai.” Katanya lembut, hampir tak terdengar karena tertebas suara 
angin. Orel mengembangkan senyuman bahagia. Ia tahu bahwa ia tidak setampan 
Maximilian atau Yuri. Wajahnya benar-benar kaku seolah dibuat berdasarkan karakter 
dirinya yang serius. Rambutnya yang kini memanjang berwarna kuning pucat 
membuatnya semakin terlihat kurang menarik. Orel merasa dirinya tidak berwarna. 
Senseless. Tak berasa. Lifeless. Tidak hidup. Cold. Dingin. Unseen. Tak nampak. Untuk 
melengkapi itu semua, warna matanya abu-abu pucat. Sejak saat Orel melihat 
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Maximilian dan Akeila, berambut cokelat dan merah, berpipi merah muda dan berwarna 
mata warna-warni, Orel merasa semakin rendah diri. Ia terhempas di pojok ruangan 
karena merasa menjadi hanya satu-satunya orang yang tidak bisa dirasakan oleh orang 
lain. Kalau saja rambutku ikal, kalau saja warnanya lebih keluar, kalau saja kulitku tidak 
pucat, hidungku tidak terlalu tinggi, kalau saja warna mataku biru atau hitam. Kalau saja, 
kalau saja. 


“Apa kamu tidak merasa aneh berduaan denganku ke mana-mana?” tanya Orel tiba- 
tiba. 


Akeila mencoba menatap mata Orel, tapi pria yang kini berdiri menghadap keluar 
jendela, membuang tatapannya jauh-jauh. “Aku tidak berwarna. Aku seperti TV hitam 
putih sebelum TV berwarna ditemukan. Aku manusia untuk digantikan.” Desisnya. 


“Jangan bodoh,” dengus Akeila. Jemarinya menyentuh jemari Orel dan mereka saling 
menatap satu sama lain. “Kamu cantik, Orel. Kamu seperti dandelion, rapuh tapi cantik 
sekali. Tapi kamu juga kuat, karena kamu dandelion. Kamu terus-menerus hidup dan 
menebarkan kecantikanmu meski kamu rapuh. Padaku Orel, kamu memberiku kekuatan 
yang luar biasa. Kamu sempurna dengan warna kulit dan 


warna rambutmu. Kamu menerima semua warna dengan baik karena kamu tak berwarna. 
Kamu diciptakan Tuhan untuk melengkapi warna-warna itu.” Orel menahan hasrat dalam 
kerongkongannya, seperti ada semburan api yang ia sekap dalam dadanya karena 
mendengarkan Akeila mengucapkan kalimatkalimat manis. Api yang tersekap itu, siap 
meronta membebaskan diri. “Boleh aku menciummu?” tanyanya, napas tersengal-sengal. 
“Kamu tidak apa-apa, Orel?” Orel menggeleng, matanya tak lepas dari bibir Akeila 
sementara hidungnya mendengus seperti banteng. Jelas ia bukannya tidak apa-apa, 
“Bolehkah?” Akeila mengangguk, memejamkan matanya dan menanti. Begitu kedua mata 
itu terpejam, bibir Orel yang hangat karena udara Bali menyentuh bibir Akeila dan mulai 
mengulumnya. Orel berusaha keras menciptakan kesan yang lembut, meski dadanya 
penuh hasrat. Jemarinya meremas pinggang Akeila sama 


lembutnya dengan ciumannya. 


“Itu satu ciuman yang sangat panjang.” Akeila tersenyum saat Orel merelakan 
bibirnya terurai. Orel membalasnya dengan senyuman malu-malu. Kemudian datanglah 
saat itu. Saat-saat canggung setelah ciuman terjadi di antara dua orang manusia yang 
tidak terikat dalam hubungan. Akeila merasakan pipinya memanas dan gerak-geriknya 
menjadi serba salah. Sementara Orel seperti tidak ingat lagi mengenai statusnya saat ini, 
bahwa ia hanyalah seorang pria yang berdiri menatap wanita yang diimpikannya, 
lengkap dengan keinginan untuk memiliki yang semakin besar. Ketika saat-saat aneh itu 
hampir diakhiri Orel dengan sebuah ciuman lagi, pintu yang tertutup bergetar karena 
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ketukan. Baik Akeila maupun Orel melepaskan diri masing-masing. Dari balik pintu 
yang diketuk, seseorang muncul dengan napas yang memburu, menemukan mereka 
berdua berdiri berdampingan di dekat jendela. Orang itu. “Yuri.” Akeila membungkam 
mulutnya sendiri, 


antara tidak percaya dan bahagia yang teramat sangat. 


Yuri yang jauh lebih kurus dan tampak lebih dewasa, dengan rambutnya yang kembali 
memanjang dan diikat dengan tali abu-abu. Berdiri di depan pintu yang terbuka, 
mengenakan kaus biru navy dan celana jins. Keringatnya mengucur dari dahinya dan 
berkilauan ditempa sinar matahari yang menyusup dari jendela. Akeila merasa 
terhempas pada kenangan dua tahun yang lalu, saat sosok yang indah itu pertama kali 
dilihatnya berlari-larian mengejar bola di halaman Hotel Peterskaya. Mata Yuri 
berkaca-kaca, disebutkannya dengan bergetar nama yang sudah lama tak ia panggil itu, 
“Akeila...” Orel tidak kuasa untuk tidak membuang pandangannya saat sepasang kekasih 
itu saling berhamburan, berpelukan dan berciuman. Ia baru menyadari, betapa apa yang 
dimaksud dengan bahagia jika orang yang kamu cintai bahagia bukanlah semudah 
menahan perasaan bertahun-tahun lamanya. Tidak. Ini jauh lebih sulit daripada itu. 
Beberapa saat yang singkat kemudian, Ruddy yang sepertinya menyusul dengan berlari, 
muncul di depan pintu. “Yuri,” panggilnya. “Kamu mengenal mere...” Kalimat Ruddy tak 
berlanjut saat ditemukannya Yuri tengah memagut bibirnya pada bibir wanita bernama 
Akeila itu tanpa sedikitpun tanda-tanda akan berhenti. Bahkan ketika Orel mengajaknya 
keluar dari kamar. Mungkin bahkan jika langit runtuh menimpa 


kepala mereka. 


Di dapur yang bersih dan nyaman, Ruddy meracikkannya kopi Bali hitam dengan dua 
sendok teh gula. Mereka menghirupnya bersamaan dengan pikiran berkecamuk di kepala 
masing-masing. “Kurasa kopi kurang cocok, ya? Tapi ini masih pagi dan kupikir kopi itu 
sangat universal, bukan?” Ruddy memecah kesunyian. Orel setuju. “Katakan padaku,” 
kata Ruddy. “Dimitri mengatakan, Akeila ini adalah kakak kandung Matryona atau 
Alana? Kenapa sekarang dia berciuman dengan Yuri?” Orel menyeruput kopinya, 
mencoba menemukan titik di mana ia bisa memulai ceritanya. 


“Yuri ini kekasih Akeila sebelum dia menikah, katakanlah semudah ini: mereka masih 
saling mencintai. Sekarang ini suaminya, Maximilian, sedang meregang nyawa dan 
adiknya menghilang. Kami mengetahui kenyataan bahwa adiknya menghilang dengan 
sebuah resort yang dibeli Maximilian untuknya. Apakah hubungan Matryona dengan Yuri 
ini sebuah kebetulan atau disengaja oleh Matryona dan Maximilianlah yang saat ini 
masih menjadi teka-teki. Meski bagi Akeila, mungkin, ia lebih ingin melihat adiknya dan 
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kekasihnya lebih dari apa pun di dunia ini.” 


“Aku sudah menduga gadis ini begitu misterius,” Ruddy merujuk pada Alana atau 
yang kemudian diketahuinya adalah Matryona. “Tapi aku tidak punya keyakinan seyakin 
kamu kedengarannya, kalau dia sampai sejauh ini merencanakan menjebak Yuri untuk 
mencintainya. I supposed the ulterior motive is... jealousy? Aku tidak merasa Matryona 
atau Alana ini gadis yang seperti itu. Dia memang agak aneh, mungkin dia punya rasa iri, 
dia hanya gadis pada umumnya. Tapi anak ini polos dan tulus.” 


“Maksudmu semua ini... Kebetulan?” 
“It's karma.” Ruddy tersenyum, sebelum 


menyeruput kopi hitamnya. 
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Don't Want To Let Go 


Cinta memang tak masuk akal, 
tapi jangan pernah ragu. 


Akeila mengeliatkan tubuh telanjangnya yang terbungkus selimut tipis. Udara pagi Bali 
yang hangat membelai tengkuknya dan membuatnya terjaga. “Selamat pagi, Tuan Putri?” 
Sudah hampir sebulan sejak ia memutuskan untuk tidak kembali ke Rusia, ia telah 
terbiasa dengan sapaan selembut itu. Yuri selalu tidur di sisi kiri tempat tidur dan 
bangun lebih dulu, setiap pagi. Pria itu akan memandangnya dan menyapa dengan 
kalimat yang sama setiap ia membuka mata pertama kali. Akeila mengerjap-kerjapkan 
matanya dan tersenyum. “Aku masih sering merasa bahwa semua ini cuma mimpi.” 
Katanya pagi itu. “Dari sekian jawabanmu untuk cintaku setiap pagi, kali ini adalah yang 
paling menyakitkan.” Ujar Yuri sungguh-sungguh. Sebulan yang lalu, meski hampir tidak 
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lagi peduli karena ternyata Yuri masih mencintainya seperti sebelum ia 
meninggalkannya, akhirnya Akeila dan Orel memperoleh jawaban mengenai Matryona 
dari Yuri. “Maximilian menawarkannya imbalan.” Yuri menjelaskan, matanya tidak bisa 
beralih dari menyelidiki gerak-gerik Orel yang duduk tepat di depannya. Apa yang 
dikerjakan orang ini di sini? Sejak kapan ia mengikuti Akeila? Apa yang mereka lakukan 
di dalam kamar yang tertutup sebelum aku datang? Kenapa saat itu mereka tampak 
sangat gugup? Pikirnya berlarut-larut. “Imbalan?” Ruddy menyela. “Untuk apa?” “Untuk 
menjauhi Akeila.” Jawab Yuri, tangannya mempererat genggaman di jemari kekasihnya. 
Orel mendengus dan berpaling melihatadegan tersebut. Menyadari sikap Orel yang 
sangat terganggu, tiba-tiba Yuri menyadari sesuatu. Ia memang sulit menepis bayangan 
bahwa Orel sama sekali tidak menaruh simpati pada Akeila, terutama saat pria kaku itu 
menyatakan akan membantu jika Yuri berniat membawanya lari dua tahun lalu. Tapi ia 
tidak menyangka bahwa perasaan Orel demikian serius. “Bukankah Maximilian selalu 
bertindak bersamamu, Orel?” kata Yuri, dalam Bahasa Rusia. “Apa kamu yakin tidak 
tahu apa pun soal ini?” 


“Yuri,” cegah Akeila. 

“Aku tidak harus menjelaskan apa pun padamu,” Orel menyela, seolah menerima 
tantangan Yuri. “Tapi aku bukan seorang hipokrit. Kamu sendiri? Bukankah kamu tinggal 
dengannya bahkan sebelum kamu tahu bahwa dia Matryona?” Yuri menelan ludah. “Ya,” 
jawabnya mencoba tenang, sambil menatap Akeila dengan sungguh-sungguh. Yuri 
membela diri. “Aku kesepian. Itu semua karena kamu begitu kejam padaku, Akeila.” 
bisiknya manja. Akeila menyambut rajukan Yuri dengan ciuman. “Tapi semua itu sudah 
berlalu.” Yuri tersenyum penuh kemenangan. Tatapannya beralih pada Orel, jelas sekali 
ia berusaha menciptakan perkelahian. “Alana atau Matryona atau siapa pun, tidak akan 
bisa memisahkanku dari Akeila. Sekarang ini aku tidak akan melepaskannya lagi. Tidak 
untuk Maximilian atau siapa pun!” “Maximilian masih hidup!” Orel menegaskan. Yuri 
menggertakkan giginya, menahan kesal. 


“Jadi, kamu akan kembali dan meninggalkanku untuk Maximilian yang masih hidup 
itu, Akeila?” tanyanya. “Apa kamu kemari untuk kembali lagi ke sana?” Akeila 
menunduk, tidak kuasa menjawab. “Katakan!” perintah Yuri. “Kalau kamu kemari untuk 
meninggalkanku lagi, lebih baik kita tidak usah bertemu!” “Kami ke mari untuk melihat 
keadaan Matryona.” Orel menengahi. “Ivan Shokovski yang mengirim kami. Bagaimana 
pun, Matryona adalah anak angkatnya.” “Diam kamu, brengsek!” hardik Yuri pada Orel. 
Tangannya sudah siap memberikan pukulan. Demikian juga Orel terhadapnya. 
“Hentikan,” tangis Akeila. Ditahannya lengan Yuri dan ia menangis tersedu-sedu di 
sana. “Itu tidak benar, Orel. Memang benar Ivan Shokovski mengijinkan kami untuk 
melihat keadaan Matryona. Tapi aku... Aku tidak mencintai Maximilian. Aku ingin 
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mengambil kembali Yuri dari Matryona. Hanya dia yang tidak akan kuserahkan pada 
Matryona. Tidak sepenuhnya benar kalau aku ke mari hanya untuk melihat Matryona...” 


Orel menahan sesak di dada, tapi ia tidak menimpali sepatah kata pun. Sakit. Teramat 
sakit. Apalagi saat Yuri memeluk dan mencium Akeila dengan begitu nyaman dan wajar. 
Berbeda sekali dengan saat ia berciuman dengan wanita yang sama. 


“Akeila,” Orel mencoba menata emosinya, meski tidak terdengar dari suaranya yang 
nyaris bergetar. “Aku tidak bisa meninggalkanmu di sini. Apa yang harus kukatakan pada 
Ivan?” 


“Mudah saja,” tandas Yuri. “Kamu bisa katakan apa saja yang kamu mau atau tinggal 
bersama kami di sini. Dan melihatkami bermesraan setiap hari.” 


Orel melayangkan satu pukulan tanpa pikir panjang, tapi ternyata Yuri lebih cepat 
menghindar. Pukulan itu hanya mengenai udara kosong. Ruddy yang duduk di samping 
Orel secara refleks berdiri dan mencegah adegan selanjutnya dengan menjatuhkan Orel 
ke lantai. Kedua tubuh besar pemuda yang samasama terbanting itu menimbulkan suara 
berdebam yang membuat Akeila menjerit ngeri. 


“Yuri! Seriously?!” Ruddy protes. “Kalau kalian mau ngobrol pakai bahasa yang aku 
tidak tahu dan tiba-tiba adu jotos, please, silakan lakukan di luar rumahku!” katanya 
kesal. Orel lebih dulu bangun dan membantu Ruddy berdiri. “Kamu tidak berubah,” kata 
Orel. “Mulutmu yang lancang maju lebih dulu dibanding pukulanmu.” Yuri tidak 
membalas cemooh Orel. Sebagai gantinya, ia mendekap Akeila erat ke dalam dadanya 
dan menghisap rambut wanita itu dengan penuh kasih sayang. Meski begitu, ekor 
matanya yang mengarah pada Orel merupakan balasan yang jauh lebih kejam dari 
kalimatapa pun. “Akeila,” Orel bersikeras. ” Aku tidak peduli apa yang akan kamu 
lakukan jika Maximilian sudah mati. Tapi selama ia masih hidup, aku tidak bisa 
membiarkanmu melakukan apa yang kamu mau. Kita ke mari untuk melihat Matryona, 
memastikan bahwa itu memang dia. Ivan menantimu di rumah. Aku tidak bisa lagi 
melindungimu.” “Aku tidak bisa lagi, Orel. Aku tidak sanggup.” Akeila semakin 
membenamkan kepalanya ke dada Yuri, membuat Orel semakin sengit melihat bayangan 
senyuman membayang di bibir rival barunya. 


Mereka memang pernah terlibat baku hantam saat remaja, permasalahannya justru 
karena Yuri membela seorang murid lemah yang dilecehkan oleh Maximilian. Saat itu. 
kesan Orel padanya jauh lebih positif. Seorang pemuda yang tidak mau repot-repot pikir 
panjang untuk membela kaum yang lemah. Ia berharap Yuri yang kemungkinan besar 
memang akan mereka temui di Bali sebagai sosok yang lebih dewasa dan bijaksana. 
Bukan pemuda yang dengan sengaja membuat suasana memanas. 


“Kamu masih istri Maximilian, Akeila. Kamu harus menjaga kehormatanmu.” Orel 
mendesak lagi. Biasanya, Akeila lebih mendengar kata-katanya dibanding kata-kata 
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Maximilian. Tapi kini dihadapan bajingan tengik yang memang tampan itu, katakatanya 
seperti terhempas begitu saja ke udara. Seperti balon yang dilepaskan. 


“Aku tidak peduli lagi dengan kehormatan,” jawab Akeila dingin. “Aku sudah tidak 
punya kehormatan sejak lama, Orel. Aku cuma boneka, apa kamu lupa? Dan setelah 
penderitaanku selama ini, apa kamu pikir aku akan melepaskan Yuri untuk kedua 
kalinya? Tidakkah kamu lihat? Selama ini aku berusaha tidak meninggalkan Maximilian 
dan menelantarkan perasaanku dan orang yang kucintai. Tapi apa yang terjadi? Hal itu 
tidak banyak membantu. Maximilian semakin lemah setiap hari karena 1a tahu tidak 
memiliki hatiku sepenuhnya. Tidak akan ada bedanya aku bersama Maximilian atau 
tidak. Tapi bersama Yuri sangat berarti bagiku. Aku ingin hidupku, Orel. Aku ingin tidak 
peduli pada siapa pun kecuali diriku sendiri. Apa itu berlebihan?” Tidak, batin Orel. Itu 
tidak berlebihan sedikit pun. Aku yang terburuk. Aku sama sekali tidak peduli pada 
Maximilian. Aku hanya ingin menjadikanmu milikku sendiri, yang akan semakin mustahil 
jika Yuri di sampingmu. “Aku tidak mau peduli pada apa pun lagi. Aku tidak ingin 
peduli pada Maximilian, Ivan, atau Matryona!” lanjut Akeila. Juga padaku? Orel ingin 
sekali meneriakkannya. Bagaimana denganku? Apakah ciuman kita tak berarti 


sedikit pun bagimu? 


Alih-alih mengungkapkan isi hatinya, Orel berkata, “Aku akan bilang pada Ivan kamu 
tinggal untuk merawat Matryona. Saat kepalamu sudah dingin, kuharap kamu bisa 
melihat bahwa laki-laki yang kamu cintai ini tak lebih hanya bajingan tengik yang tidak 
setia.” 


Yuri ingin marah, tapi kemarahan di dalam kebenaran hanya akan membuat Akeila 
menjauh. Saat ini ia sadar, bahwa untuk memeluk wanita impiannya, ia harus bersikap 
selembek mungkin. 


“Akeila,” Orel membujuk. “Pria ini tidak menepati janjinya. Tidakkah kamu lihat?” 


“Omong kosong,” Yuri tidak terima. “Alana mendekatiku. Aku hanya kesepian dan 
sedih membayangkan wanita yang kucintai bersama pria lain. Selain itu, mungkin saja 
Matryona mendekatiku dengan sengaja!” 


Orel tertawa mengejek. “Kamu menuduh Maximilian bersekongkol dengan Matryona 
untuk merayumu?” 


“Oh, kamu lupa apa yang kalian lakukan pada Dimitri?” balas Yuri. 


Telak sekali. Orel tidak punya kalimat balasan untuk itu. “Kalian tahu, kalian tidak 
bisa bernegosiasi denganku seperti kalian bernegosiasi dengan Dimitri. Kalian 
menjebakku! Kalian tahu aku kesepian dan kalian menggunakan cara kotor untuk 
memasukkanku dalam perangkap.” “Siapa yang kamu maksud dengan kalian??” sergah 
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Orel emosional. Tangannya kembali mengepal. Sebelum terjadi baku hantam, Ruddy 
berdiri di antara mereka. “Oke, stop. Aku tidak tahu apa yang kalian bicarakan, tapi aku 
tahu kalian tidak sedang berakrab-akrab. Aku tidak mau kalian merobohkan rumahku. 
Aku baru saja menyelesaikannya beberapa minggu lalu. Please. Kalau kalian tidak bisa 
berbicara seperti dua orang manusia, sebaiknya kalian mencari tempat lain untuk 
berbicara bahasa kalian yang barbar itu.” “Siapa yang kamu maksud dengan kalian?” 
Orel mengulang pertanyaannya dengan nada lebih rendah 


begitu Ruddy selesai bicara. 


“Aku tidak suka meralat ucapanku.” Yuri menolak mengurangi ketegangan pada urat- 
urat wajahnya. Ia ingin memukul sesuatu. Permasalahan yang melibatkan Yuri ke 
dalamnya biasanya pertikaian. Sejak remaja, Yuri berjiwa bebas dan cenderung 
memberontak. Ia akan melibatkan dirinya dalam berbagai perkelahian terutama jika ia 
berada di pihak yang belum tentu akan keluar sebagai pemenang. “Yuri,” Akeila 
berbisik. “Aku yakin Orel tidak tahu apa-apa mengenai Matryona. Kali ini Maximilian 
bertindak seorang diri, dia sudah tidak lagi terlalu mempercayai Orel sejak...” “Sejak 
apa? Sejak Maximilian tahu kalau Orel mencintaimu? Apa kamu membalas 
perasaannya?” Yuri menuduh membabi buta. Dihempaskannya tubuh Akeila lepas dari 
pelukannya. “Apa kalian mengendapendap di belakang Maximilian, Akeila? Oh, hebat 
sekali. Skormu dua dan sekarang pacar barumu itu 


1? 


mempersoalkan aku bersama Matryona. Menjijikkan 


“Yuri!” jerit Akeila pedih, kembali merengkuh tubuh Yuri dan memeluknya. “Itu tidak 
benar. Aku mencintaimu dan hanya kamu.” “Sungguh?” Yuri luruh melihat air mata 
Akeila. Entah luruh, entah ia sengaja menampilkan drama untuk membuat darah Orel 
makin mendidih. “Aku juga mencintaimu, Akeila. Hanya kamu. Aku tidak akan 
melepaskanmu pada siapa pun kali ini, bahkan jika kamu memintanya.” Mereka kembali 
bermesraan dan bercumbu di depan mata yang lain. Orel berpaling dan meninggalkan 
ruang keluarga yang sesak dengan aroma asmara itu. Sementara Ruddy mulai bisa 
merasakan apa yang terjadi. Meski ia tak sepenuhnya mengerti pembicaraan tamu- 
tamunya dalam bahasa asing, tapi kecemburuan Orel tidak perlu penterjemah. “Kamu 
baik-baik saja?” tanya Ruddy pada tamunya yang penyendiri. Ia mengambil sebuah 
bangku dan duduk bersama Orel menikmati mentari pagi yang hangat. Orel tersenyum. 
“Aku sudah tersisih sejak lahir, tapi aku tidak pernah sesakit ini sebelumnya. Aku hanya 
menyesal karena aku sudah mulai berpikir untuk memilikinya. Saat aku menahan diri, 
saat itu jauh lebih mudah.” “Tapi semua orang punya titik batas kesabarannya sendiri, 
bukan?” Orel menjalin jari-jemarinya, pandangannya jatuh pada kedua kakinya yang 
menginjak tanah berumput segar. “Aku sudah menakut-nakuti wanita yang kucintai 
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dengan cintaku. Kalau saja saat itu aku menahan diri sedikit lebih lama, dia tak perlu 
takut dan bertindak gegabah seperti ini. Akeila pasti takut kembali ke Rusia karena dia 
akan kembali menghadapi masalah-masalah beratnya. Sementara aku yang biasa dia 
gunakan sebagai tempat bersandar, berbalik menyerangnya. Aku sudah merusak 
kepercayaannya. Aku membuatnya takut. Aku berpikir, sedikit lagi aku akan mencapai 
impianku untuk memilikinya. Tapi ternyata justru semakin jauh. Jika bersaing dengan 
Yuri, bukan hanya Maximilian, aku pun... Aku pun merasa tidak mungkin 


bisa memenangkan hatinya.” 
“Bagaimana dengan Matryona?” Ruddy tiba-tiba teringat. 
“Ah, ya. Bagaimana dengannya?” 


“Matryona terkena radang selaput otak. Dia sudah tidak sadarkan diri sejak sebulan 
yang lalu. Mereka sudah mencoba mengoperasinya sekali di Singapore tapi kelihatannya 
tidak membaik. Tapi bagaimana jika membaik?” 


“Bagaimana hubungannya dengan Yuri?” 


“Bagaimana, bagaimana? Setahuku mereka masih sepasang kekasih. Yuri tidak pernah 
meninggalkannya. Bahkan saat ia tahu bahwa Alana bukan nama sebenarnya, bahwa 
gadis itu penuh kebohongan. Apakah dia tahu Matryona itu ternyata adik dari 
kekasihnya, aku tidak tahu sama sekali. Aku kehilangan jejak mengenai masa lalu Yuri 
saat ia menghilang selama satu tahun dan tiba-tiba muncul kembali.” 


“Menghilang satu tahun?” 


“Ya. Yuri pernah tidak nampak batang hidungnya di mana pun selama satu tahun 
setelah kepulangan terakhirnya dari Rusia. Dia berada di Bali, tapi tidak 
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bersosialisasi. Sama sekali berbeda dengan Yuri yang kukenal. Setahun kemudian, dia 
berkenalan dengan Alana dan mereka tinggal bersama.” “Maksudmu mereka tinggal 
bersama sejak sekitar 1 tahun yang lalu?” “Ya. Kurang lebih.” “Bahkan setelah ia tahu 
Alana adalah Matryona?” Ruddy mengangguk-angguk meski tidak mengerti kesimpulan 
apa yang diambil Orel saat itu. “Bodoh juga aku. Yuri semakin tidak akan melepaskan 
Alana ketika dia tahu bahwa dia adalah Matryona. Mungkin dia juga yang mendesak 
Dimitri untuk menceritakan hal ini pada Akeila. Dia tahu, Akeila akan datang kalau 
adiknya ada di sini. Maximilian pasti ketakutan setengah mati jika niatnya 
menyingkirkan Matryona diketahui Akeila dan membuatnya terkena serangan jantung. 
Tapi aku hampir yakin, Maximilian tidak mengatur pertemuan antara Yuri dan Matryona. 
Mereka jatuh cinta dengan sendirinya. Matryona tidak mendekatinya karena suruhan 
Maximilian! Yuri mengkhianati janjinya pada Akeila karena memang dia tidak setia.” 


“Bagaimana dengan Matryona? Apakah dia tahu Yuri adalah kekasih kakaknya?” “Itu 
aku tidak tahu. Tapi seharusnya saat Dimitri datang setahun sebelumnya dan pertikaian 
antara Dimitri dan Yuri terjadi, saat itu Matryona sudah tahu. Bisa kupastikan, Matryona 
tahu lebih dulu sebelum Yuri. Mungkin saat dia mengetahuinya bahwa dia sudah 
terlanjur mencintai Yuri atau memang sengaja melanjutkannya untuk menyakiti Akeila.” 
Baik Orel dan Ruddy saling diam, mencerna kemungkinan-kemungkinan tersebut dalam 
pikiran masing-masing. Akeila melalui hari-harinya bersama Yuri, mereka mengunjungi 
Matryona hampir setiap hari hanya untuk melihat gadis itu tidur dalam koma yang 
panjang. Meski dalam kepalanya berkecamuk banyak hal, Akeila merasa sangat bahagia 
bisa bersama Yuri pada akhirnya. Sementara itu, Orel menyerah dan kembali ke Rusia. 
Akeila sekali-sekali menelepon Orel secara sembunyi-sembunyi dan harus berakhir 
dengan 


perdebatan panjang dengan Yuri jika ia mendapati history call yang belum terhapus. 
Dari Orel, Akeila tahu Maximilian belum sadarkan diri dan Ivan hanya mendapat kabar 
bohong bahwa Akeila menetap di Indonesia untuk merawat Matryona. Sejauh ini, Ivan 
belum melakukan penyelidikan apa pun, setahu Orel. Tapi hal itu bukan berarti Ivan 
tidak melakukannya tanpa sepengetahuan Orel. Pagi ini, seperti biasa, Akeila memasak 
sarapan dan Yuri duduk di meja makan mengawasinya. “Hari ini kamu bekerja, 
Sayang?” tanya Akeila lembut. ia mengenakan kaus mungil dan celana piama tipis yang 
menggambarkan dengan jelas bentuk celana dalamnya. “Tidak,” jawab Yuri. 
Jawabannya seperti dalam lamunan. Matanya menembus kain bahan piama yang 
dikenakan Akeila dan pikirannya mengembara ke mana-mana. Dahi Akeila mengernyit 
bingung, sambil terus sibuk dengan teflon dan telur dadar di atas api. Ia melanjutkan 
pertanyaannya, “Tapi Anton bilang kalian ada take hari ini, kan? Aku mendengar kalian 
berbincang-bincang kemarin,” 


“Ya. Tapi aku sedang tidak ingin,” Yuri beranjak dari duduknya dan mendekati 
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Akeila. “Sebaliknya aku baru saja mengingat-ingat satu hal yang sangat penting.” 


“Apa itu?” Akeila baru akan menengok pada kekasihnya ketika Yuri ternyata sudah 
berdiri tepat di belakangnya dan memberikan ciuman pada tengkuknya yang terbuka. 
Akeila menggeliat geli merasakan bibir Yuri yang liat dan basah menyentuh daerah 
sensitifnya. “Hentikan, bahaya.” Katanya. 


Yuri mematikan kompor dan menarik Akeila menjauh dari area panas api. Ia 
mendesak tubuh itu ke bagian lain dari dapur dan mulai mencumbu. “Tunggu,” cegah 
Akeila tak berdaya. “Hal penting apa yang kamu baru ingat tadi?” 


Yuri tidak berhenti mencumbu. “Ini,” katanya sebelum memberi ciuman hangat pada 
bibir Akeila. “Aku baru ingat kita belum pernah melakukannya di sini.” 


“Oh, kita sudah berkali-kali melakukannya di sini.” Akeila mengelak kegelian karena 
tangan Yuri bergerak demikian lincah di balik bajunya. Saat jarijemari pria itu 
menemukan ujung paling sensitif di dadanya, ia mendesah kesusahan meski terdengar 
nikmat. “Semuanya di malam hari, kan?” Yuri mengelak. “Aku tidak pernah 
memperhatikan bokongmu yang indah di balik piama setiap pagi. What a waste...’ 
“Tunggu Yuri,” kata Akeila susah payah dan menahan malu. Yuri memang selalu bisa 
menemukan kalimat yang membuat Akeila seharusnya merasa dipermalukan, namun 
ketika kalimat itu diucapkan ketika mereka berduaan, justru membuat tubuhnya bereaksi. 
Di antara napasnya yang memburu karena sentuhan, Akeila masih berusaha 
mempertahankan diri, walaupun mustahil. “Kamu mau melakukannya lagi? Kita baru 
saja melakukannya semalam.” “Aku tidak pernah merasa cukup denganmu, Akeila.” Dan 
Akeila tidak mampu lagi berkutik. Ta pasrah saja saat pakaiannya dilucuti. Beberapa 
saat kemudian, kedua pahanya sudah menjepit pinggang kekasihnya dan mereka mulai 
menyatu dalam gerakan maju mundur yang panas dan teratur. 


, 


Yuri penuh dengan gairah pria muda seusianya. Rasa cinta membuatnya tak pernah 
merasa lelah atau bosan mengeksploitasi pasangannya. Setelah menanti dalam 
kesengsaraan bertahun-tahun, Yuri kini tahu apa perbedaan antara berhubungan dengan 
cinta dan tanpa cinta. Dengan cinta atau dengan keputusasaan. Cinta membuatnya jauh 
merasa nyaman dan menginginkan jauh lebih banyak. Lagi dan lagi. Telepon berdering. 
“Telepon,” desah Akeila, hampir tak terdengar, terhempas oleh engahan suara napas 
Yuri. “... berdering...” “Biarkan saja.” Potong Yuri tak peduli. Terakhir kali Akeila 
mempermasalahkan jendela dua tahun yang lalu, Yuri marah besar dan menghilang 
selama beberapa hari. Akeila menurut untuk tidak mempedulikan dering telepon. 
Meskipun dering itu berulang-ulang. Di lantai, beralaskan pakaian yang tanggal, Akeila 
tenggelam dalam pelukan. Mereka menghabiskan hampir satu jam bermain cinta, 
melupakan sarapan dan pekerjaan, menebus dua tahun yang terpisahkan. Sepertinya tak 
pernah kunjung cukup. Telepon kembali berdering. Kali ini Yuri berlari telanjang 
menuju suara dering itu berasal, sementara Akeila berpakaian. Saat kembali ke dapur, 
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wajahnya seperti habis melihat hantu, “Matryona bangun dari koma.” Katanya. 
Pandangannya kosong. 


Baik Akeila maupun Yuri tidak saling berbicara selama perjalanan menuju rumah 
sakit. Hingga saat mereka sampai di salah satu tikungan dan Yuri hampir saja melindas 
seorang bocah yang menyeberang, Akeila memintanya menepi untuk bicara. Dalam 
pelukan Akeila, Yuri tak kuasa melepaskan tangis. “Aku tidak ingin melepaskan 
kebersamaan kita. Aku tidak bisa lagi kehilanganmu.” Ujar Yuri berulangulang dalam 
sedu-sedannya. “Kamu tidak akan kehilangan aku, Yuri.” Akeila 


menenangkannya. 


“Jangan katakan itu,” Yuri meraung. “Terakhir kali kamu mengatakannya, kamu 
meninggalkanku! Aku sama sekali tidak tahu apa yang tersimpan dalam kepalamu, 
Akeila. Katakan. Katakan apa rencanamu?” 


“Aku tidak punya rencana apa pun selain bersamamu.” Ujar Akeila tenang. Bibirnya 
bahkan tersenyum dan air mata tak nampak di mana pun di wajahnya. 


“Sungguh?” 
Akeila mengangguk. “Aku hanya akan mengatakan pada Matryona bahwa aku akan 


mengambil kembali milikku. Bagaimana pun dia nanti kelihatannya. Aku akan 
merawatnya seumur hidupnya, tapi aku tidak akan menyerahkanmu pada siapa pun.” 


“Sungguh?” 

“Bukan hanya kamu saja yang tidak pernah merasa cukup akan aku, Yuri. Aku juga. 
Sebanyak apa pun kamu menyentuhku, berapa ribu kali pun kamu mengucapkan kata 
cinta, sepanas apa pun kita mengakhirinya semalaman, aku tidak pernah merasa cukup. 
Aku tidak akan menyerahkanmu pada siapa pun.” 


“Sungguh?” “Aku tidak peduli lagi akan ikatanku dengan Maximilian. Aku tidak 
peduli apakah dia akan mati atau terus hidup. Aku tidak peduli apa yang akan dilakukan 
Ivan padaku. Aku tidak peduli lagi. Aku tidak peduli...” Yuri bangkit dari pelukan 
Akeila dan berbalik memberikan Akeila pelukan. Mereka berdua tahu apa arti pelukan 
itu. Pelukan itu berarti sudah cukup mereka membiarkan orang lain berdiri di antara 
mereka. Tidak ada lagi celah yang dapat dimasuki siapa pun dalam pelukan itu. Pelukan 
paling erat yang pernah Yuri berikan pada siapa pun, bahkan pada Akeila sebelumnya. 
Mereka melanjutkan perjalanan ke rumah sakit. Saat mereka sampai di ruangan 
Matryona, Ruddy sudah ada di sana, duduk ditepi tempat tidur berbicara dengan suara 
yang sangat lembut pada seorang wanita muda yang terbaring lemah namun membuka 
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mata. Akeila berdiri di ujung tempat tidur, jemarinya terkait pada jemari Yuri. Saat 
melihatnya, tangis Matryona tumpah. 


“Dia baru saja bangun,” kata Ruddy pada Yuri. “Tidak bisakah kalian memberinya 
waktu?” “Tidak,” desis Matryona lemah. “Tidak ada waktu yang lebih tepat.” Ruddy 
dengan berat hati melangkah keluar dari ruangan. Ia disambut Rio dan yang lain yang 
baru saja tiba. “Bagaimana Mama Nadia dan Nitca, Akeila?” tanya Matryona pertama 
kali. “Aku rindu sekali padamu. Maukah kamu mendekat dan memberiku pelukan? Tapi 
aku sudah lama tidak mandi dan mereka mencukur sebagian rambutku. Aku buruk 
sekali.” Akeila hampir tidak bisa menahan tangisnya. Dadanya bergemuruh hebat. 
Kepalanya berputar-putar dan tubuhnya seperti ditarik ke dalam pusaran yang akan 
menenggelamkannya. Hanya pegangan Yuri yang semakin erat yang mengembalikannya 
kembali ke permukaan. “Aku tidak tahu,” katanya dengan suara bergetar. “Sudah sebulan 
im aku tidak kembali.” “Benarkah?” sudut mata Matryona mengalirkan setitik air mata. 
Ia sudah bisa menebak apa yang terjadi. Ia sedang membayar perlakuan buruknya pada 
kakaknya yang baik hati. Dalam ingatannya, berkelebat saat-saat indah bersama Akeila 
yang sangat dicintainya. Matryona tahu, ia hanya menghambat bagi kakak perempuannya. 
Tapi Akeila tetap menyayanginya dan tidak pernah menganggapnya sebagai beban. 
Ketika ia beranjak pergi, ia justru menyakitinya lebih jauh lagi. “Maafkan aku.” Ia 
merintih. “Aku tinggal bersama Yuri sebulan ini, Matryona. Kami saling mencintai.” 
tandas Akeila. Kalimatnya yang terus terang, pendek dan jelas mengejutkan Yuri. Tapi 
kesungguhan mata Akeila saat mengucapkannya membuatnya tak berani berkata apa-apa. 
Matryona mengalihkan pandangannya pada Yuri. “Sekarang kamu mengerti, Yuri?” 
tanyanya lirih. “Lukisanmu, wajahku dan semua hal yang ingin kuubah? Aku tidak 
mungkin bersaing dengan perempuan seperti Akeila.” “Aku bertemu Akeila dua tahun 
yang lalu,” sanggah Yuri. “Kami saling mencintai dan aku tidak bisa mencintai wanita 
lain setelah dia.” 


“Aku tahu,” Matryona tersenyum, meski matanya sembab oleh air mata. “Belakangan 
aku tahu. Ah, tidak. Sejak aku melihat lukisan di kamarmu, sejak Dimitri dan kamu 
bertemu, aku sudah tahu. Aku merebutnya darimu, Akeila. Aku juga mencintainya. Aku 
mencintainya sebelum aku tahu apa-apa. Dan aku tidak bisa menghentikannya saat aku 
tahu segalanya.” “Aku akan mengambilnya kembali darimu, Matryona,” tambah Akeila. 
“Satu-satunya hal yang tak akan kuserahkan pada siapa pun.” Matryona masih belum 
melepaskan tatapannya pada Yuri. Kepalanya berdenyut, tubuhnya lemah tapi ingatannya 
masih sangat baik. “Apakah semua itu bohong?” tanyanya ditujukan pada Yuri. “Apa 
semua kata cinta, malam-malam yang kita lalui bersama dan lagu-lagu yang kamu tulis 
untukku itu bohong?” Yuri tidak tahu harus berkata apa, di sampingnya berdiri seorang 
wanita yang didambakannya dan dihadapannya terbaring wanita lain yang membuat 


hari-hari gelapnya terselamatkan. 
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“Aku berterimakasih,” Yuri berkata. “Untuk semua hal yang kita lalui bersama. Kamu 
menyelamatkanku. Tapi hatiku bukan milikmu.” “Maukah kamu menghapus air mataku, 
Akeila?” Matryona meminta. “Tanganku lemas sekali. Air mata ini membuatku susah 
melihat.” Akeila melepaskan jari jemarinya dari jari Yuri. Ia mengambil beberapa 
lembar tisu basah steril dan mulai membersihkan wajah dan mata Matryona dari air 
mata. “Aku akan mengurusmu,” bisik Akeila. “Kamu adikku yang kucintai. Aku akan 
mengurusmu dengan seluruh jiwaku.” “Terima kasih, Akeila,” Matryona membalas 
dengan berbisik. “Jangan khawatir. Aku tidak bisa lebih hancur lagi dari sekarang ini. 
Sejak aku tahu apa yang terjadi, aku sudah mempersiapkan diri mengenai datangnya hari 
ini. Yang tidak kupersiapkan adalah hukuman Tuhan ini. Aku lupa Dia ada. Sementara 
aku sibuk menata hidup baruku, Tuhan menunjukkan dirinya. Aku begitu buta dan ingin 
sekali lepas dari 


bayanganmu.” 


Akeila menggenggam jemari adik perempuannya. “Apa Maximilian memintamu?” 
Matryona menggeleng lemah. “Maximilian mencintaimu, Akeila. Dia tidak sekadar 
menginginkanmu, dia mencintaimu.” “Mencintai dengan cara yang mengerikan.” Yuri 
mencibir. “Mungkin... Mungkin kamu tidak pernah merasakan sakitnya mencintai orang 
yang tidak mencintaimu, Yuri,” ujar Matryona. “Aku tidak membela Maximilian untuk 
apa yang dilakukannya padamu, Akeila. Tapi aku setuju untuk tidak lagi mengganggu 
kehidupanmu, semata-mata agar dia tenang. Aku kasihan padanya. Semua hal di 
sekitarmu seperti ancaman baginya. Dia begitu takut, suatu saat aku akan memintamu 
melepaskan diri darinya, jika aku masih berada di antara kalian. Dia memintaku 
menjauh. Hanya itu. Maximilian tidak pernah berbuat lebih jauh dari itu. Maafkanlah 
dia, Akeila.” “Mungkin sekarang sudah terlambat...” 


“Apa maksudmu?” 


“Maximilian jatuh sakit sudah sebulan ini. Dia tidak bangun dari anvalnya yang 
terakhir. Hidupnya tergantung pada alat-alat kedokteran. Dia mungkin tidak akan sembuh 
dan aku sudah memutuskan untuk bersama Yuri.” 


“Kamu akan menceraikannya?” 
“Ya. 29 
“Tapi, Akeila...” 


“Hentikan,” Yuri memerintah. “Maximilian mungkin benar. Kamu memang orang yang 
seharusnya dijauhkan dari Akeila. Jangan mempengaruhi kekasihku lagi, Matryona. Dia 
akan bersamaku. Selamanya.” 
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Matryona merasakan dadanya berdenyut nyeri tak terperi, dibandingkan rasa sakit di 
kepalanya. Hatinya kini jauh lebih sakit lagi. Ia tidak menyangka Yuri akan berpaling 
tanpa perasaan darinya. Dalam kepalanya, berkecamuk pertanyaan-pertanyaan yang 
tidak akan mungkin ditanyakannya di depan Akeila. 


Ia ingin merengkuh leher Yuri dan bertanya, “Apakah saat kamu menyebut namaku dan 
mengucapkan kata-kata cinta saat kita bercinta, itu bohong? Apakah saat kamu 
memandangku di bawah sinar bulan dan mengatakan kamu akan melindungiku, itu omong 
kosong? Apakah saat kamu memelukku, kamu tidak merasakan apa-apa? Apakah saat 
kamu memohon agar aku memaafkan kebodohanmu dengan bernyanyi lagu-lagu cinta 
sambil memetik gitar, itu hanya kekonyolan yang tidak ada artinya? Bukan karena kamu 
mencintaku kamu melakukan semua itu? Sementara aku membuang hati nuraniku, 
melanjutkan hubungan yang akan membuat kakak yang kucintai terluka, kamu hanya 
berpura-pura?” Yuri berpaling. Meski tak dikatakan, ia tahu benar apa yang ada di 
benak Matryona. Ia menyadari kekejamannya. Ia tidak berbohong, ia memang mencintai 
Matryona. Ia berbahagia memiliki gadis itu untuk menghibur hatinya, ia merasa 
tertolong. Ia merasa Tuhan mengulurkan tangannya lewat Alana. Namun, saat akhirnya ia 
tahu Alana adalah Matryona, Yuri mulai menginginkan sesuatu yang lebih diidamkannya: 


Akeila. 


Aku hanya kejam, batin Yuri. Tapi aku tidak pernah berbohong padamu. Aku memiliki 
rasa cinta yang sejati, tapi aku hanya manusia biasa. Aku jatuh dan aku ingin merasakan 
bagaimana bangkit dan sehat kembali. Aku mungkin kejam. Tapi bukan pembohong. 


“Yuri sangat mencintaimu, Akeila,” Matryona mencoba mengeluarkan suara, 
meskipun makin lemah terbata-bata. Getaran dalam suaranya antara sakit di kepala, 
namun terlebih lagi berasal dari rasa sakit dalam hatinya. “Semua orang pasti akan jatuh 
cinta padamu. Kalau aku tidak mengalihkan perhatiannya, saat ini kalian pasti sudah 
bersatu dalam damai. Jangan pedulikan aku, kumohon. Aku yakin Ivan akan mengerti. 
Demikian juga Maximilian. Dia akan mengerti. Mereka harus mengerti.” 


Itu jelas tidak benar, Yuri berkata dalam hati. Jika Matryona tidak datang dalam 
hidupnya, Yuri mungkin tidak akan menemukan alasan apapun untuk membuat Akeila 
mendatanginya. Mungkin janji cinta itu akan terlupakan, Maximilian hidup sampai tua 
bersama Akeila dan Yuri akan menua dan menanti tanpa cinta. 


Untuk pertama kali sejak pertemuan pertamanya dengan Akeila, Yuri merasa ragu- 
ragu. Ia sudah pernah merasa sedih, lelah, marah karena cinta yang tidak masuk akal ini, 
tapi tidak pernah ragu-ragu. “Matryona.” Sebuah suara berat memanggil dan sesosok 
pria muncul bersamaan dengan panggilan itu dari balik pintu, pria itu Orel Palay. Tidak 
hanya Akeila yang tidak mempercayai apa yang dilihatnya. Semua orang yang ada dalam 
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ruangan itu jelas tidak mengharapkannya tiba-tiba muncul begitu saja. Orel mendekat 
dalam kerumunan diikuti Ruddy. Matryona melukiskan senyum bahagia melihat Orel 
dalam ruangan itu. Sosok Orel yang seperti prajurit membawa kenangan masa lalu 
menari-nari dalam benak Matryona. Ia ingat bagaimana mereka berlima bermain 
bersama dengan riang gembira di taman: Nitca yang sibuk dengan bonekanya, Akeila 
yang mengepang rambut Matryona yang menggoda Nitca, sementara Maximilian dan 
Orel yang tidak pernah melepaskan pandangan malu-malu pada Akeila. Bahkan sejak 
mereka kanak-kanak, Akeila seperti poros bagi beberapa kehidupan orang-orang di 
sekitarnya. Termasuk Matryona sendiri. “Orel,” seru Matryona lemah. Wajah Orel 
melembut, Matryona sudah seperti adiknya sendiri. Betapa pun menyusahkan, Orel tetap 
menyayanginya. Pagi itu ia mengenakan baju seresmi ia biasanya, meski keringat 
membanjiri wajah dan tubuhnya. Orel bersikeras mengenakan setelan hitam lengkap 
dengan dasi melingkar ketat di lehernya. Rambutnya yang mulai memanjang diikatnya 
rapi. Pria itu berhenti tepat di samping Matryona, membelakangi Yuri. Ia mengusap sisa- 
sisa rambut Matryona dan mengecup lembut dahinya. Membisikkan kata-kata penghibur 
yang hanya bisa didengar oleh Matryona. “Orel,” Akeila memanggil gusar. Orel 
menoleh padanya. “Aku datang sebagai suruhan Ivan. Kami datang menjemputmu. 
Maximilian 


meninggal dunia.” 
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Orel Palay 


Jangan pernah percaya pada cinta 

yang sudah terisi cinta yang lain. 

Kamu hanya akan bersama orang 

yang sudah memberikan hatinya untuk orang 
lain. 


Seluruh anggota keluarga dan kerabat yang datang untuk memberikan penghormatan 
terakhir pada Maximilian, putra dari Ivan Shokovski, berada di ruang keluarga. Mereka 
mengenakan gaun dan setelan hitam, berbincang-bincang dengan suara rendah. Hidangan 
sederhana khas Rusia disajikan, bahkan diedarkan oleh beberapa pelayan. Namun 
sebagian besar dibiarkan dingin tak tersentuh. Sebaliknya, teh dan kopi serta beberapa 
jenis khamer terus-menerus disediakan kembali di meja-meja sudut di mana beberapa 
pria memilih untuk berdiri berkerumun dan menghangatkan perut dengan alkohol. 
Kebanyakan dari mereka memilih topik lain yang segar namun tidak terlampau serius 
untuk diangkat dalam perbincangan. Tak sedikit yang merasa iba pada istri mendiang 
Maximilian yang tidak tampak mendampinginya di saat-saat terakhir hidupnya. 
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Maximilian tampak tampan dan bersih dalam peti matinya. Rambutnya disisir seperti 
ketika ia masih hidup, matanya terpejam seperti tertidur. Akeila berdiri di samping peti 
mati mendiang suaminya, air matanya masih terus mengalir. Ia mencoba bersimpuh dan 
berdoa, tapi yang menyelinap dalam hatinya hanya perasaan bersalah. Dari kejauhan, 
Orel Palay berdiri formal di samping Ivan Shokovski yang tampak tenang. Mata Orel 
memandang penuh rasa rindu pada Akeila yang merunduk sepanjang pagi. Maximilian 
akan dimakamkan di tanah lapang di belakang kediaman Shokovski. Ivan menolak 
memakamkannya di Vagankovskoe. Ia ingin keluarganya berkumpul kembali hidup atau 
mati. Nitca menghampiri Akeila dan menyentuh tangan kakak iparnya. Gadis itu 
menggiring Akeila untuk duduk bersebelahan di sebuah kursi panjang di depan peti mati. 
“Aku ingin menunjukkan sesuatu padamu seusai pemakaman, Akeila.” Bisiknya. Akeila 
menoleh dan mengangguk. “Apa itu?” tanyanya lembut. “Maximilian meninggalkan 
sesuatu untukmu,” jawab Nitca. Ia tampak cantik seperti biasa. “Bagaimana Matryona? 
Aku sedang dilanda badai tugas di sekolah, aku tidak bisa ke Indonesia. Kenapa kamu 
tidak memindahkannya ke Rusia, Akeila?” 


“Aku akan berusaha sebisaku. Kondisinya saat ini belum memungkinkan untuk 
dipindahkan ke manamana. Berusahalah yang terbaik dengan tugastugasmu, hanya kamu 
yang bisa diandalkan oleh Papa Ivan setelah Maximilian tidak ada. Kamu mengerti?” 
Nitca mengangguk dan tersenyum meyakinkan secara bersamaan. “Bukan hanya aku. Ada 
Orel juga. Dia akan memegang beberapa hal penting. Papa sangat percaya padanya. Aku 
tidak mampu mengerjakannya sendirian.” “Mungkin Papa juga akan mengatur 
perkawinanmu dengan Orel. Bukankah itu bagus?” bisik Akeila getir. Ia sendiri merasa 
aneh kenapa ia menemukan kegetiran pada suaranya. Sesungguhnya ucapan itu tulus. Hal 
itulah yang terakhir kali terlintas di pikiran Akeila tentang apa yang akan dilakukan oleh 
Ivan untuk menyelamatkan milyaran asetnya yang berharga. Menikahkan seorang pesuruh 
yang setia dengan satu-satunya anak gadisnya yang tersisa. “Kamu bercanda ya?” kata 
Nitca. “Aku tidak akan menikahi orang yang tidak mencintaiku. Cukup Maximilian yang 
bertindak bodoh. Hanya orang sakit yang memaksakan cintanya pada orang lain. Benar 
kan, Akeila?” Akeila tertegun menatap senyuman lebar menghiasi wajah Nitca yang 
manis. Gadis itu sudah berubah menjadi wanita dewasa dalam sekejap. Rasanya baru 
kemarin gadis itu menangis minta tidur bersamanya karena suara gemeretak ranting 
pohon kering terbawa angin dan memukul-mukul jendela kamarnya. “Aku bosan 
mendengar kata cinta.” Katanya melanjutkan. Suaranyap un masih terdengar seperti 
suara gadis kecil, namun tidak dengan apa yang diucapkannya. “Tidakkah kamu bosan, 
Akeila?” Akeila mengulum senyum. Lebih kecut dari senyuman mana pun yang pernah 
diberikannya pada siapa pun. Reaksi Nitca terhadapnya sangat jauh dari harapan. Ia 
tentu tak lagi berharap diperlakukan baik oleh anggota rumah itu setelah satu bulan ini 
tak kembali. Akeila bahkan menyiapkan diri jika ternyata Ivan tak menghendakinya 
hadir. “Apa yang dikatakan papa Ivan tentangku?” bisik Akeila memberanikan diri. 
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Dahi Nitca mengernyit. “Papa tidak bilang apaapa. Ayolah, Akeila. Siapa di rumah 
ini yang tidak tahu apa yang sudah dilakukan Maximilian padamu? Kakakku yang bodoh 
itu dan Papa yang selalu menuruti semua kehendaknya sudah membuat hidupmu tak 
beranjak ke mana-mana. Papa tidak buta, Akeila. Ia hanya sangat mencintai 
Maximilian.” Entah kenapa, hati Akeila tak kunjung reda perihnya, meskipun seharusnya 
kalimat Nitca tersebut merupakan kalimat penghiburan. “Papa memang membantumu dan 
Matryona, tapi itu bukan berarti dia membeli hidupmu,” Nitca membelai jemari Akeila. 
“Kamu sudah membayar dengan seluruh jiwa ragamu, Kakakku sayang. Kamu yang 
membuatku dan Maximilian selalu menemukan warna-warna baru di hari-hari kami yang 
biasanya sepi. Papa tahu itu. Dia tidak akan meminta apa pun lebih jauh daripada apa 
yang sudah dilakukannya padamu.” Akeila membelai rambut Nitca dan 


memberinya kecupan lembut di dahi gadis manis itu. 


“Nah, aku harus menemani Mama,” kata Nitca, mengisyaratkan akan meninggalkannya 
kembali. “Datanglah ke kamarku siang ini bersama pria itu.” Nitca menggerakkan 
dagunya. Mengarahan pandangan Akeila pada Orel Palay. “Oh, Orel yang malang. 
Semoga dia memperoleh kebahagiaannya di dunia sebelum di akhirat.” Desisnya 
setengah bercanda. Setelah Nitca berlalu, Orel tidak mengulur waktu dan segera 
menghampiri Akeila. Ia duduk di samping janda muda Maximilian. Dengan pandangan 
tetap tertuju ke peti mati Maximilian di hadapan mereka, Orel bertanya dalam suara 
yang menyerupai bisikan, “Nitca mengatakan sesuatu padamu?” Akeila mengangguk. 
“Dia bilang Maximilian meninggalkan sesuatu?” tanyanya lagi. Masih menghadap ke 
depan dan masih berbisik. Akeila kembali hanya mengangguk. Namun kemudian ia juga 
bertanya, “Apa dia juga mengatakan hal yang sama padamu?” Orel mengangguk. 
Kemudian mereka berdua membisu. 


“Apa rencana Ivan pada Matryona?” Akeila berbisik kembali, seolah tidak ingin 
percakapannya dengan Orel segera berlalu. Jika ia melangkah keluar dari rumah 
keluarga Shokovski nanti, Yuri sudah menunggu di luar. Setelah pemakaman ini, entah 
apakah ia akan melihat rumah ini lagi atau tidak, Akeila tidak tahu. Itu berarti 1a akan 
semakin sulit menjumpai Orel, memikirkannya membuat hatinya nyeri. 


“Tidak ada,” singkat jawab Orel. Kemudian untuk pertama kalinya sejak ia duduk, 
lehernya bergerak menoleh pada Akeila. “Kamu kelihatan lebih gemuk. Dia menjagamu 
dengan baik, bukan?” 


Wajah Akeila merah padam. 


“Ivan menyerahkan segala keputusan padamu. Kalau kamu mau tinggal, dia akan 
mengurus Matryona dan tentunya tidak akan ada yang berubah dalam rumah ini. Tapi jika 
kamu pergi, kamu harus pergi tanpa membawa apa-apa. Tidak ada aset apa pun dari 
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keluarga Shokovski yang diatasnamakan Maximilian.” 
Akeila tersenyum mengerti. “Aku mengerti. Aku tidak berharap apa-apa.” 


“Kamu sudah mendapatkan apa yang paling kamu inginkan dalam hidupmu,” ucap 
Orel. Jelas sekali kerongkongannya kering saat mengucapkan kalimat itu. Meski begitu, 
tetap ditambahkannya, “Kamu beruntung sekali, Akeila.” 


Akeila membuang tatapannya menghindari tatapan Orel, memilih sebuah kalimat lain 
untuk melepaskan mereka berdua dari suasana canggung. “Nitca bilang kamu akan 
mengurus sebagian perusahaan Shokovski. Benarkah?” 


Orel mengangguk-angguk. “Aku terus akan mengabdi padanya meski Maximilian tidak 
ada,” ia mengambil jeda sesaat sebelum melanjutkan. “Aku tidak berhutang budi pada 
Max, tapi terhadap Ivan. Selama dia masih mengharapkanku dan aku tidak punya urusan 
lain, aku akan tinggal. Sesungguhnya aku berharap aku bisa melakukan sesuatu pada 
hubungan kita, tapi aku rasa itu tidak mungkin. Yang pertama karena kita berada di depan 
Maximilian dan kedua... kamu tentunya akan dibawa pergi oleh Yuri sekeluar dari sini. 
Jadi seperti yang kubilang tadi, jika aku tidak punya urusan lain, aku akan tinggal 
membantu Ivan.” 


“Itu yang terbaik.” Kata Akeila berat. “Menurutmu begitu?” Pertanyaan Orel membuat 
hati Akeila berdegup dengan kecepatan di luar kecepatan biasa. Akeila sungguh dibuat 
kebingungan dengan hatinya sendiri. Kenapa saat ini Orel demikian tampak mustahil 
untuk dihempaskan begitu saja? Ia tentu tahu perasaan Orel terhadapnya tidak akan 
mudah hilang dalam beberapa waktu yang singkat, tapi kenapa hatinya demikian resah? 
Apakah sebegitu khawatir ia akan kehilangan seorang pemuja luar biasa yang 
mengedepankan dirinya di atas apa pun? Sebegitu egoisnyakah hatinya? Padahal ia 
memiliki Yuri yang adalah cinta dalam hidupnya. Apakah karena Maximilian sudah tidak 
ada? Selama ini ikatan yang mengaitkannya dengan orel adalah adanya Maximilian, saat 
Maximilian meninggal, kenapa Akeila merasa demikian takut kehilangan Orel. Ia akan 
memutuskan tali persaudaraan dengan keluarga Shokovski dan menikahi Yuri, itu berarti 
menemui Orel akan menjadi hal yang tak semudah dulu. 


Akeila menahan perasaannya. Ia ingin sekali menarik ujung lengan setelan Orel dan 
memerintahkannya agar kembali duduk. Ta ingin bicara, ingin membicarakan apa yang 
ada dalam hatinya sekarang ini. Kenapa untuk pertama kalinya sejak bertemu dengan 
Yuri, Akeila merasa ragu-ragu? “Oke. Kutemui kamu setelah pemakaman?” Orel 
mengundurkan diri, suaranya tenang seperti biasa. “Nitca menunggu kita di kamarnya.” 
Ah. Penguasaan diri Orel memang di luar kemampuan manusia pada umunnya. 
Keterbiasaannya memendam perasaan karena harus selalu mengalah pada Maximilian 
membuatnya terlatih. Menekan luapan emosi dan menahannya dari ledakan adalah 
keahliannya yang utama. Ia bisa menangis dalam diam, tersenyum dalam keterpaksaan, 
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menahan rasa cinta bertahun-tahun lamanya dan mungkin menahannya untuk selamanya 
pun ia akan baik-baik saja. Batin Akeila. Akeila tidak punya pilihan selain mengangguk 


setuju. 


*EEKEEK hook converter DEMO Watermarks******* 


**Sender: Yuri 
Subject: - 

Message: Sedang apa? 
10:23 AM 


**Sender: Yuri 
Subject: 
Message: Sayang, jangan lupa makan siang. Jangan sampai sakit. 


11:23 AM 


**Sender: Yuri 

Subject: - 

Message: Akeila, aku merindukanmu. Apakah 
pemakamannya sudah selesai? 


01:22 PM 


**Sender: Yuri 

Subject: - 

Message: Akeila... 

02:23 PM 

Prosesi pemakaman Maximilian berjalan khidmat dan tertib. Hampir tidak ada lagi 

yang menitikkan air mata untuknya. Segala kesedihan dan kehilangan sudah diluapkan 
pada jasadnya yang terbaring selama beberapa hari sampai dengan hari pemakannya 
tiba. Saat terakhir kali peti mati itu ditutup dan disimpan dalam tanah, Maximilian dalam 
kondisi terbaiknya. Ia siap menjadi salah satu malaikat Tuhan dengan keindahan 
jasadnya saat dikuburkan. 


Dalam perjalanan kembali dari lokasi makam ke dalam perkarangan mansion 
Shokovski, keluarga inti berjalan beriring-iringan. Ivan berjalan paling depan 
mendorong kursi roda Nadia yang pagi itu tampak anggun dalam gaun hitam. Sebuah 
hiasan rambut dengan jaring-jaring menutup sebagian wajahnya yang masih 
memancarkan kecantikan. Nitca berjalan di samping Olga, kepala pelayan yang sudah 
melayani keluarga itu sejak anak-anak keluarga Shokovski masih bayi. Wajahnya tak 
sesedih yang lain. Ia sangat menyayangi Maximilian, rasa sayangnya sudah sampai pada 
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taraf bahwa peristirahatan abadilah yang sanggup memberikan kebahagiaan pada kakak 
laki-lakinya yang sakit-sakitan. Sementara itu, Akeila berjalan dengan Orel di 
sampingnya. Sesampainya di dalam, Akeila baru saja mengaktifkan telepon genggamnya 
begitu suasana tak lagi seformal sebelumnya. Notifikasi pesan singkatnya langsung 
berbunyi bertubi-tubi dan semuanya dari Yuri. “Yuri?” tebak Orel yang masih berjalan 
di sampingnya. “Ah, ya.” Jawab Akeila singkat Belum juga Akeila menyentuh layar 
telepon genggamnya untuk membalas pesan, nama Yuri dan wajahnya yang tersenyum 
lebar kembali muncul di layar. Akeila buru-buru menjawabnya. “Hai,” suara Yuri 
terdengar parau. “Pemakamannya sudah selesai?” 1a bertanya. “Sudah. Tapi Ivan 
meminta kami untuk tinggal sampai makan malam,” Akeila mengambil jeda sebelum 
melanjutkan. “Menurutmu, apa aku boleh tinggal sampai makan malam?” “Ah, ya. Aku 
akan menjemputmu nanti malam,” Yuri terdiam sebentar. “Apa kamu bersama Orel?” 


Akeila tidak segera menjawab, matanya melirik pada Orel yang berjalan tak 
bergeming di sampingnya. “Ya. Kami bersama yang lain juga.” Tidak ada tanggapan 
apa-apa dari Yuri di ujung telepon yang lain. “Oke. Sampai nanti malam.” “Kamu tidak 
apa-apa, Yuri? Kamu sudah makan siang ini?” “Ah, ya sudah. Aku makan sedikit di 
cafetaria. Hanya saja Ruddy tadi menelepon. Mereka bilang kondisi Matryona kurang 
stabil.” Akeila mendadak terhuyung-huyung mendengar kabar mengenai Matryona. Orel 
segera meraih bahu Akeila untuk membantunya menjaga keseimbangan. “Kamu tidak 
apa-apa?” tanyanya khawatir. “Siapa itu?” Yuri menyergap, mendengar suara orang 
ketiga dari telepon Akeila. “Ah, tidak,” kibas Akeila, kembali pada telepon di 
genggamannya. “Aku mendadak pusing. Apakah Matryona tidak apa-apa?” “Apa itu 
Orel?” Yuri mendesak. “Yuri. Kumohon. Apa Matryona baik-baik saja?” “Ah, ya. Biar 
kutelepon Ruddy sekali lagi. Berjanjilah kamu tidak terlalu dekat dengan Orel. 
Kumohon.” 


“Aku janji.” 
Yuri menutup teleponnya dan meletakkannya kembali ke meja. Ia tidak juga tenang 
sejak mereka menginjakkan kaki kembali ke Rusia. Yuri membaringkan tubuhnya di atas 


tempat tidur, membiarkan pikirannya melayang-layang dan berhenti pada kenangan 
seorang gadis lincah yang memberi warna-warni dalam hidupnya: Alana. Matryona. 


Saat Orel dan Akeila masuk ke dalam kamar, Nitca sedang duduk di atas tempat tidur. 
Gaun hitamnya yang panjang dan lebar seperti menenggelamkan tubuh mungilnya. 
Rambut panjangnya seperti biasa, dibiarkan terurai. Rambut itu berkilauan seperti 
perosotan peri. 


“Ah, betapa melegakan,” sambutnya. “Terus terang saja, aku sudah tidak tahan melihat 
Maximilian jatuh sakit setiap hari. Kupikir semua setuju, ini adalah 


*EEKEEK hook converter DEMO Watermarks******* 


hal terbaik buatnya.” 


Jantung Akeila seperti diremas mendengar ucapan Nitca. Kalimat itu mungkin ada 
dibenak banyak orang, tapi hanya Nitca yang berani menyemburkannya begitu saja 
seolah hal itu sangat wajar. 


“Dingin sekali, Nona Muda.” Orel mendekat dan mengecup dahi Nitca. 


Mata Akeila membulat melihat adegan tersebut. Ia tidak pernah melihat Orel 
melakukan hal itu pada siapa pun. Orel yang dikenalnya hanyalah Orel yang selalu diam 
di samping Maximilian atau Orel yang memendam perasaan yang dalam padanya. Sisi 
kehidupan Orel selain itu hampir tidak pernah ia bayangkan. 


Melihat Orel mencurahkan kasih sayang pada Matryona dan Nitca adalah hal baru 
bagi Akeila. Betapa selama ini ia mengabaikan Orel, padahal ia selalu menekankan 
pada Maximilian untuk lebih menghargai Orel semasa ia hidup. Betapa malunya Akeila, 
betapa kejamnya ia. 


“Aku tidak suka kamu mengikat rambutmu.” Nitca merutuk. 


Orel melepaskan ikat rambut yang menjerat rambutnya. Ia duduk di sebuah bangku tak 
seberapa jauh dari tempat tidur Nitca. Sikap mereka yang akrab satu sama lain, seolah 
menghempaskan keberadaan Akeila ke seberang yang jauh. Banyak tentunya yang ia 
lewatkan selama satu bulan ini. Di saat seluruh anggota keluarga Shokovski ada dalam 
titik klimaks kesedihan mereka selama Maximilian sakit, ia berada dalam pelukan pria 
lain. Perasaan senasib saat merawat Maximilian yang sakit antara Orel dan Nitca, 
sehingga bisa membuat mereka berdua bernapas lega atas kepergian Maximilian, tidak 
dimiliki oleh Akeila. Menyadari Akeila hanya berdiri kaku seperti benda asing, Orel 
mengulurkan tangannya, “Kenapa kamu berdiri saja, Akeila? Kemarilah. Duduklah di 
samping Nitca.” Akeila menurut. Ia duduk di samping Nitca di tempat tidur. 
Membelakangi Orel. “Oke, Nitca. Apa yang mau kamu bicarakan?” kata Orel. Akeila 
tersentak. Ia merasa bodoh sekali karena tubuhnya bereaksi terhadap suara berat Orel 
yang seolah menembus punggungnya, melesak menembus dadanya sebelum sampai pada 
Nitca. “Duduklah mendekat di sini, Orel,” Nitca memerintah. “Aku takut kamu tidak bisa 
mendengar karena suara Maximilian pelan sekali.” Tanpa mempedulikan Akeila yang 
kesulitan mengatur degup jantungnya, Orel duduk tepat di belakang wanita itu. Begitu 
dekat hingga Akeila bisa merasakan napas Orel berhembus lembut di tengkuknya yang 
terbuka. Akeila mendekap lengannya sendiri, mencoba mengurangi perasaan aneh yang 
membuat bulu-bulu halus di lengannya berdiri. Namun Orel justru bertanya tepat di 
telinganya, “Kenapa Akeila? Kamu kedinginan?” Akeila sontak menjawab, “Tidak.” 
Kemudian mengambil jarak menjauhi Orel, yang membuat Orel mengernyit keheranan. 
Nitca mengambil sebuah alat perekam mungil yang sudah disiapkannya, “Maximilian 
ingin kalian mendengarkan ini berdua. Aku merekamnya 3 hari 
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yang lalu. Kupikir aku tidak perlu harus memperdengarkan ini karena saat itu 
keadaannya membaik.” Gadis mungil itu meletakkan alat perekam dengan posisi 
menghadap ke atas, setelah tombol play ditekan, terdengar suara seperti dengusan napas 
yang berat. Beberapa saat kemudian, suara Maximilian terdengar lemah dari dalam alat 
perekam. “Bisa kamu memegangnya? Jangan diletakkan di meja begitu. Naikkan sedikit 
volumenya. Aku takut mereka tidak dengar...” Tidak ada suara seorang pun yang diajak 
Maximilian bicara, hanya terdengar suara benda yang diangkat dan suara teknis saat 
tombol volume dinaikkan. “Kamu yakin tidak mau aku merekam video saja?” suara 
Nitca samar-samar. “Tidak,” Maximilian menjawab. “Aku kelihatan buruk. Bisa kita 
mulai, sekarang?” Nitca tidak terdengar menjawab, kemungkinan ia hanya mengangguk. 


“Akeila...” 


Akeila membungkam mulutnya sendiri mendengar suara Maximilian menyebutkan 
namanya, kenyataan bahwa ia tidak berada di sana di saat-saat terakhir Maximilian 
membuatnya merasa sangat bersalah sekaligus malu. “Oh, aku merindukanmu,” desis 
Maximilian susah payah. “Aku ingin kamu tahu. Kalau aku tidak sakit, aku tidak mungkin 
menahanmu bersamaku. Aku memang pria yang egois, aku lahir dengan keterampilan itu. 
Jangan tertawa Nitca. Maafkan Nitca, dia tertawa mendengarku mengaku untuk pertama 
kalinya. Sejak kamu menginjak dewasa, sejak aku merasa aku tidak akan bertahan lebih 
lama, aku berani bertaruh aku tidak akan bertahan lama, aku memaksamu tinggal. Aku 
tidak peduli apa yang kamu rasakan padaku. Semua itu kulakukan karena kamu tidak 
perlu berlama-lama denganku. Jika aku sekuat Orel, aku akan membebaskanmu. Aku 
tidak mungkin berlama-lama menyakitimu. Aku tahu. Aku berkata begitu agar kamu 
memaafkanku. Aku tahu kamu memaafkanku, kamu terlalu baik untuk tidak memaafkanku. 
Akeila, aku mencintaimu dan aku membebaskanmu. Nitca jangan turunkan alatnya.” 
Dalam jeda sesaat itu terdengar suara Maximilian yang berdebat kecil mengenai tangan 
Nitca yang menurutnya terlalu rendah memegang alat perekam di tangannya. Akeila dan 
Orel tersenyum. Mau tak mau ingatan mereka kembali terbang ke masa lalu. Masa-masa 
di mana mereka berlima menghabiskan waktu untuk berdebat, bertengkar dan menangis 
dalam kebahagiaan. “Akeila,” Maximilian melanjutkan. “Orel mencintaimu. Apa kamu 
tahu? Mungkin kamu tahu, karena itu jelas sekali terlihat dari matanya. Aku tidak tahu 
apakah si bodoh itu akan berani mengungkapkannya padamu atau tidak, aku hanya ingin 
memastikan agar kamu tidak melewatkan satu detail penting ini. Aku sangat tidak 
berharap kamu bersamanya, tapi dibandingkan semua pria yang mungkin akan 
bersamamu, aku paling berharap kamu bersamanya. Kamu tahu maksudku? 


Ah, bagaimana mengatakannya? 
Dia mencintaimu lebih dari aku mencintaimu. Aku tidak memiliki hati sebesar yang 
dimilikinya, bahkan jika kami bertukar tempat. Kamu tahu betapa sulitnya mencintaimu, 
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Akeila? Kamu membuat tak seorang pun pria sanggup menahan keinginannya 
memilikimu, tapi Orel melakukannya dengan baik. Aku menghabiskan hampir seluruh isi 
kepalaku untuk membuatnya menyerah dan meledak, tapi tak sekali pun ia melakukannya. 


Ah, maafkan aku.” 


Suara Maximilian terhenti. Ia tenggelam dalam isakan tangisnya. Kemudian terdengar 
suara alat perekam dimatikan. 


“Dia menangis cukup lama. Tunggu masih ada lagi.” Nitca menjelaskan. 


Saat gadis itu mengatur alat perekamnya, Akeila tak kuasa menahan perasaannya. 
Tangisnya tumpah dan ia jatuh dalam pelukan Orel yang duduk tepat di baliknya. Orel 
mendekap tubuh itu, menyesap 


bau harum rambut wanita yang dicintainya. 


Orel tidak menangis, meski ia menggigit bibirnya menahan sakitnya luka yang 
menganga begitu lama. 


Nitca memutar rekaman selanjutnya. 


Dari dalam alat perekam, Maximilian terdengar berdehem kecil sebelum mulai 
berbicara. 


“Aku tidak mengatur apa yang terjadi pada Matryona dan Yuri, tapi aku memang 
memintanya menjauh. Aku yang membelikannya resort di Bali. Aku memantau semua 
yang terjadi di Bali, Akeila. Pria yang kamu cintai itu mencintai Matryona. Aku tidak 
yakin ia menyadarinya, tapi jika kamu bersamanya, jangan pernah percaya pada cinta 
yang sudah terisi cinta yang lain. Kamu hanya akan bersama orang yang sudah 
memberikan hatinya untuk wanita lain. 


Kumohon, dengarkan aku. Yakinkanlah Orel untuk bersamamu, karena mungkin dia 
tidak memiliki keberanian untuk melakukannya.” 


Nitca mematikan hasil rekamannya. Matanya yang bulat membulat karena dilihatnya 
Orel mulai 


memagut bibirnya pada bibir Akeila yang bergetar karena menangis. Sedetik kemudian, 
gadis itu tersenyum mengucap syukur. “Kurasa aku tidak perlu melanjutkan,” kata Nitca 
lirih. “Selanjutnya hanya rajukan Maximilian yang tidak penting.” Yuri menekan tombol 
hentikan pembicaraan di ponselnya. Ruddy baru saja menelepon. Beberapa saat 
kemudian terdengar kembali dering berikutnya yang diabaikannya begitu saja. Ia tidak 
ingin mendengar apa pun lagi yang mungkin akan mengubah keputusannya bersama 
Akeila. Ini adalah keputusan terbaik bagi mereka berdua. Setelah dipertemukan oleh 
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takdir di Krasnoyarsk dua tahun yang lalu, hanya Akeila wanita yang diinginkannya. 
Segala hal yang terjadi setelah itu 


hanyalah ornamen tak berarti. 


**Sender: Ruddy 
Subject: 
Message: Aku tidak memintamu untuk kembali padanya. 


Setidaknya, berilah dia sedikit belas kasihan. Bicaralah padanya, Yuri. Jangan 
jadi seperti pengecut. 
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02:23 PM 


Yuri tidak peduli. Ia justru terus menulis pesan ke ponsel Akeila. Ia yakin, segala hal 
im hanya akan jadi angin lalu jika Akeila berada di sampingnya. Ia yakin, keraguan dan 
belas kasihan ini akan menjadi tak berarti jika ia menghabiskan waktu bersama Akeila. 
Ia hanya perlu menunggu sampai Akeila kembali atau ia harus menjemputnya. “Apa 
maumu?” desis Yuri marah. Ruddy akan sangat menjadi seribu kali lebih menyebalkan 
Jika ada suatu hal yang berhubungan dengan Alana. “She is standing at the edge of the 
roof!” pekik Ruddy. Suara angin terdengar gemuruh sebagai latar belakangnya. “Apa 
yang kamu lakukan di sana?” tanya Yuri. “Bawa dia kembali masuk ke dalam!” “So you 
say!” bentak Ruddy jengkel. “Bicaralah dengan Bahasa Indonesia. Apa yang 
dikerjakannya di atas atap? Dia mau melompat?” “Mungkin saja,” “Apa maksudmu?” 


“Bicaralah padanya,” 

“Kamu sedang mempermainkan perasaanku ya, Ruddy?” 

“Apa maksudmu?” 

“Kalau dia memang sedang di atas atap, mana mungkin dia mau berbicara denganku.” 


“Dia bilang, di sini dia bisa memelukmu. Kalau Maximilian tidak ada, kamu akan 
bersama dengan Akeila, katanya. Hanya di sini dia bisa merasa begitu dekat denganmu.” 


Yuri terdiam. 


Ingatannya kembali melayang pada malam beberapa bulan yang lalu saat Alana 
pertama kali jatuh sakit. Saat pertama kali ia tahu bahwa Alana adalah Matryona. 
Malam di mana ia demikian marah karena merasa sudah dipermainkan dan lebih buruk 
lagi, ia mengetahuinya dari secarik kartu fasilitas kesehatan, bukan dari mulut Alana 
sendiri. 


“Jangan tinggalkan aku!” mohon Alana malam itu. Ia berdiri di tepian atap rumah 
sakit yang sama, 


tubuhnya terayun-ayun di udara. Tangannya yang mungil hanya berpegangan pada pipa 
besi pagar pembatas antara hidup dan mati. “Kembali ke sini.” Yuri mengingat 
kerongkongannya yang kering saat mengucapkan kalimat perintah tersebut. Satu gelincir 
saja, gadis itu akan pecah berantakan di lantai dasar dan ia tidak mau itu terjadi. “Aku 
mau lompat,” ancamnya. Senyum terlukis di bibirnya yang merah mungil yang mendadak 
mengingatkan Yuri pada bibir Akeila yang agak lebih lebar dan lebih indah. Baginya, 
semua wanita tidak pernah secantik Akeila. “Aku tidak yakin kamu berani 
melakukannya.” Desis Yuri menantang. Langkahnya semakin mendekat pada pipa besi di 
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mana Alana berdiri miring nyaris bergelantungan. Hanya kedua kakinya yang masih 
menginjak tanah yang membuat hati Yuri sedikit lebih tenang. “Aku berani! Aku toh juga 
akan mati. Kamu ingat di film Titanic, Rose juga melakukan ini, Yuri?” “Rose sama 
bodohnya denganmu dan ia tergelincir. Kaum lebih bodoh kalau tergelincir dan sadar 
bahwa ini bukan film saat kepalamu pecah berantakan di bawah sana. Kembali ke sini 
kataku, brengsek!” “Rose tergelincir dan Jack menolongnya, Yuri.” “Aku bukan Jack dan 
aku sedang dalam keadaan sangat sangat sangat marah padamu, Matryona.” “Jangan 
panggil aku dengan sebutan itu.” “Aku akan menyebutkannya berulang-ulang dan 
mungkin ada baiknya juga jika kamu melompat. Akeila akan datang ke mari dan aku akan 
bisa bertemu dengannya kembali.” “Kamu kejam...” Yuri selalu menyesali mulutnya 
yang suka bertindak sendiri di luar kontrol. Mengatakan hal seperti itu pada seorang 
gadis putus asa yang sakit dan berdiri di tepian atap setinggi 5 lantai sama dengan 
memberinya alasan untuk benar-benar melompat. “Kemarilah...” Yuri mengulurkan 
tangannya. “Aku nggak mau!” 


“Harus mau!” | eer 
Bulir-bulir air mata mulai mengaliri pipi Alana, meski tak sempat membasahi 


kulitnya karena lebih dulu kering oleh derasnya angin malam. 


“Akeila sudah punya segalanya. Dia cantik, sehat, semua orang mencintainya, Yuri. 
Aku hanya ingin kamu saja. Hanya kamu saja.” Rintihnya dalam tangis. 


Yuri tidak tahan untuk tidak menyunggingkan senyuman asimetris. “Kamu jahat 
sekali,” kutuknya. “Kamu adik yang dicintainya dengan sungguhsungguh. Apa kamu tahu 
semua hal yang dilakukannya, dilakukannya untukmu? Sementara saat ini, kamu 
memohon padaku agar menjadi milikmu dengan ancaman bunuh diri? Kamu tidak akan 
sejengkal pun mendekati persamaan dengan Akeila.” 


“Aku tidak peduli. Aku sudah menendang jauhjauh hati nuraniku sebagai adik dari 
dewi maha cantik yang memenuhi otakmu sejak aku tahu kamu adalah kekasihnya di 
masa lalu. Ah. Jauh sebelum itu aku sudah mencintaimu, Yuri...” 


“Aku tidak mencintaimu.” 
“Sungguh?” 


Yuri diam. Jantungnya mencelos saat Alana mengganti pegangan tangannya ke pipa 
besi dengan tangannya yang lain, “Demi Tuhan jangan lakukan itu!” Yuri memekik. 


“Kamu tidak mencintaiku?” 
“Aku mencintaimu.” 


“Kamu bohong.” 
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“Aku mencintaimu. Kemarilah, aku tidak akan ke mana-mana. Akeila sudah bersama 
Maximilian, apa yang bisa kulakukan? Jangan biarkan aku kehilanganmu.” Bujuk Yuri. Ia 
tidak punya pilihan selain membujuk. Apa pun akan bisa dilakukannya selama Matryona 
tidak bergelantungan di tepian atap. Ia bisa menghilang setelah malam ini atau 
memutuskan hubungan dan menolak bertanggungjawab atas tindakan bodoh apa pun yang 
mungkin dilakukan gadis itu. Tapi ia harus menurunkannya dari ujung atap itu dan 
membawanya masuk kembali ke dalam sebelum semua orang melihat mereka. 


Malam itu, Yuri berhasil membawa kembali Matryona dalam keadaan hidup. Meski 
entah bagaimana, ia tak pernah berhasil membebaskan diri dari gadis yang telah 
menjeratnya dengan rutinitas sepasang kekasih yang tinggal bersama. Yuri sudah 
demikian terbiasa. Rajukannya, kemanjaannya, cinta gadis itu padanya, baik sebagai 
Alana ataupun Matryona tidak ada bedanya. Dari lubuk hatinya, ia masih memendam 
cinta pada Akeila dan berhasrat memintanya kembali. Saat itulah ia teringat akan 
Dimitri. Tapi pada saat yang sama dengan saat ia menyusun rencana supaya Akeila 
mendatangi Matryona dengan bantuan Dimitri, hatinya menjelma seperti pendulum. 
Seolah mengibaskan Matryona menjadi sama beratnya dengan menghapus Akeila dari 
ingatannya. “Yuri, apa dia akan melompat?” Ruddy bertanya cemas. Membuyarkan 
rentetan kejadian dalam ingatan Yuri yang terputar kembali. Yuri tidak menjawab. Ia 
menghentikan pembicaraannya dengan Ruddy dan kembali menekan 


nomor kontak favoritnya, Akeila. 
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Something In Life Is Worth To Wait 


Yang terlalu besar adalah cinta yang tak lagi 
berharap. 


Dan ini menyakitkan. 


Orel memegang kemudi dengan perasaan tidak keruan. Mobil yang dikendarainya 
membelah jalanan kota hampir tanpa hambatan. Di sampingnya, Akeila duduk dengan air 
mata yang sudah mengering, membuang pandangan ke luar jendela. Mereka berdua tidak 
saling bicara. Sudah cukup mereka berbicara sebelumnya. Membicarakannya lagi hanya 
akan membuat mereka menyakiti satu sama lain. Padahal, ini pertama kali dalam 
hidupnya di mana Orel tidak lagi menggunakan tali kekang. Sangat tidak tertahankan 
ketika satu-satunya hal yang diinginkan tidak akan pernah bisa menjadi miliknya. Sore 
tadi setelah memperdengarkan pesan terakhir Maximilian, Nitca memberi waktu kepada 
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Orel dan Akeila dengan meninggalkan kamarnya. Akeila tersihir, entah terhadap 
kalimat-kalimat Maximilian atau terhadap perasaannya sendiri yang terungkap setelah 
mendengar pesan tersebut. Ia mencintai Orel dan baru menyadarinya. “Aku 
mencintaimu.” Orel membuat pengakuan resmi begitu bibir mereka terurai satu sama 
lain. Akeila masih duduk membelakanginya. Wanita itu tidak menjawab sepatah kata 
pun. Orel tahu itu sulit, tapi 1a tidak bisa menahannya lebih lama lagi. Tangan itu sudah 
lama menanti untuk bisa merasakan tubuh Akeila yang hangat. Seluruh tubuhnya sudah 
lama menunggu saat-saat di mana ia bisa melepaskan belenggu beban dari menahan 
sakitnya memendam rasa cinta. Setiap hari, Orel harus bangun pagi dan memulai 
kerinduan-kerinduan baru terhadap wanita yang kini berada di hadapannya. Setiap hari, 
ia harus mendengarkan kata hatinya memberontak, ia harus menekan rindu yang tak kenal 
waktu, ia harus menyimpan hasrat yang sebenarnya menggebu-gebu. Kini, jemarinya 
benar-benar bisa menyentuh bahu itu. Bahu yang lebih jauh jangkauannya dari bahu 
perempuan mana pun juga. Bahkan seolah bertindak sendiri, jari-jemari Orel mengusap 
permukaan kulit bahu hingga leher. Mendeteksi suhu tubuh dan getaran yang ditimbulkan 
oleh sentuhannya terhadap tubuh yang disentuhnya. Akeila mendesah lirih. Orel 
meletakkan bibirnya di lekukan antara leher dan bahunya. Bibir itu lembut. Bibir itu 
sama bergetarnya dengan tubuh Akeila. Saat ia membiarkan saja, bibir itu bergerak naik 
hingga telinganya, berhenti di daun telinganya hingga sesuatu yang liat dan basah 
menelusup ke dalam lubang telinga. Tubuh Akeila bergetar bereaksi pada sentuhan yang 
basah di lubang telinganya. Saat ia berpikir untuk menjauhkan wajahnya dari Orel, 
tubuhnya sudah tersekap dalam pelukan. Tangan yang semula meraba tengkuk tadi itu 
sudah sampai di balik penutup dada. Memberi dada Akeila beberapa remasan lembut. 
Akeila semakin tak kuasa lagi menahan darahnya yang bergolak. Ia melenguh tak kuasa, 
membuat Orel semakin berani menyentuhnya. “Akeila,” panggil Orel lembut pada daun 
telinga Akeila. Saat Akeila menoleh karena panggilan itu, manik mata mereka bertemu 
dan bibir mereka bersentuhan. Sedetik kemudian mereka berciuman, kemudian terurai, 
kemudian kembali berciuman terus 


menerus hingga seluruh tubuh Orel menegang. Ciuman itu pernah terjadi sebelumnya, 
tapi tidak seperti ini, tidak sepanas ini. “Hentikan aku,” bisik Orel. Mati-matian ia 
menahan seluruh tubuhnya untuk tidak bertindak lebih jauh. Jika ia dibiarkan, maka tidak 
akan ada lagi yang bisa menghentikannya. “Kamu akan membenciku setelah ini. Aku 
tidak boleh melakukannya.” Tapi Akeila tidak mencoba menghentikannya. Ia sudah 
terlampau tenggelam dalam buaian cinta. Mungkinkah sudah sejak lama ia menginginkan 
semua ini dari Orel tapi tidak menyadarinya? Apa yang membuatnya tidak 
menyadarinya? Seluruh perhatian, seluruh perlindungan, seluruh kasih sayang dan 
tatapan mata yang tidak bisa berbohong itu, apa yang membuat Akeila demikian buta? 
Alam bawah sadar Akeila yang terbuai tersentak ketika nama Yuri mendadak muncul 
dalam pikirannya. Ya. Yuri. Ada Yuri yang menunggunya bertahun-tahun. “Katakan kamu 
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mencintaku, Akeila.” Bisik Orel. Akeila tiba-tiba seperti terbangun dari buaian, ia 
melepaskan diri dari pelukan Orel dan beranjak ke sisi lain dari tempat tidur untuk 
menjauh. Kini mereka berhadap-hadapan, berjerak beberapa jengkal. 


Orel tersenyum. Senyum itu kemudian berubah menjadi tawa kecil, seolah ia 
menertawakan dirinya sendiri. 


“Yuri menungguku.” Tandas Akeila. 


Orel memberinya tatapan memohon, meski ia tahu ini mustahil. Harapannya sudah 
membumbung tinggi. 


“Baik,” kata Orel lembut. “Tapi biarkan aku mengatakannya. Setelah ini aku janji aku 
tidak akan berharap apa pun lagi, meski kamu berada dalam pelukanku.” 


Akeila setuju. 


“Aku mencintaimu. Ini adalah pengakuan resmi pertamaku. Sungguh aku tidak pernah 
punya harapan akan ada kesempatan di mana akhirnya aku bisa membebaskan belenggu 
im dari dalam dadaku. Aku mencintaimu sejak pertama kali bertemu, aku mencintaimu 
sebelum aku tahu apa itu mencintai seseorang. Aku menginginkanmu. Aku 


membayangkanmu di sampingku, membayangkan memelukmu, memimpikanmu. Dalam 
kepala dan duniaku, kamu adalah milikku. Aku menyentuhmu di dalam sana, aku 
memilikimu dalam mimpi-mimpiku di malam hari, sadar atau tidak sadar. Maafkan 
kelancanganku. Tapi kamu selalu menjadi objek yang menghiasi hidupku yang 
menyedihkan. Aku, mencintaimu. Seharusnya aku merasa cukup karena di dalam 
kesendirianku, kamu begitu penurut dan membalas cintaku dengan sepenuh hati. Aku bisa 
hidup selama belasan tahun dengan bayanganmu yang juga semakin dewasa setiap hari, 
aku bisa hidup dengan itu. Sejak aku bisa menyentuhmu, aku mulai kehilangan dirimu 
yang hidup di dalam hatiku. Aku mulai menginginkanmu yang sebenarnya, aku mulai 
berharap lebih, dan lebih. Bodohnya aku yang tidak pernah berharap apa pun 
sebelumnya. Aku tidak tahu kalau berharap bisa demikian menyakitkan. Akeila, Yuri 
akan mencintaimu dengan lebih wajar. Wanita menginginkan sebuah cinta yang wajar 
dari seorang pria, bukan? Mereka ingin diperjuangkan dan bukan dipaksa. Mereka ingin 
bertemu dan berciuman dan bukan sekadar hidup dalam bayangan. Pria yang berteriak 
akan melindungimu, bukan yang diam-diam melindungimu. Wanita tidak suka pria yang 
diam-diam, bukan? Aku dan Maximilian tidak akan bisa bersaing dengan pria seperti 
Yuri yang tahu benar bagaimana mencintai seorang wanita. Aku berharap kamu bahagia. 
Aku tidak bohong. Kebahagiaanmu adalah satu-satunya hal yang bisa kuberikan dengan 
tidak memberimu tambahan beban pikiran. Aku tahu kamu, Akeila. Kamu terus 
memasukkan persoalan-persoalan orang lain dalam daftar yang harus kamu pedulikan, 
tapi sungguh, kali ini aku harap kamu tidak mempedulikanku. Larilah dan raihlah 
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kebahagiaanmu.” Setelah Orel mengeluarkan seluruh kata hatinya, sebelum Akeila 
sanggup mengatakan apa pun, telepon genggamnya berdering. Yuri memanggil. Dan di 
sinilah mereka, berada di dalam sebuah kotak tertutup yang membelah kota, begitu Yuri 
memerintahkan kekasihnya untuk segera kembali. Sesampainya di depan hotel tempat 
yuri menginap, mobil Orel berhenti. Ia menekan tombol di bawah lengannya yang 
otomatis membuka kunci pintu di samping Akeila. Mereka saling diam selama beberapa 
saat. “Akeila, aku harus segera kembali. Makan malam keluarga akan dimulai beberapa 
jam lagi.” Kata Orel. Akeila mengangguk, ia membuka pintu di sampingnya. Sebelum 
benar-benar melangkah keluar, ia bertanya, “Apa kita akan bertemu lagi?” “Oh, kamu 
hanya perlu memanggilku,” Orel tersenyum. “Aku bercanda. Tentu saja kita akan 
bertemu lagi. Meskipun Ivan pasti akan membuatku sibuk sekali, tapi aku pasti akan 
berkunjung ke Bali. Aku belum memenuhi undangan Ruddy untuk menyaksikannya 
performance bandnya. Yah, kita akan bertemu lagi.” Akeila mengulum senyum, meski 
bukan itu yang sebenarnya ingin ia dengar, tapi ia setuju dan menutup pintunya. Setelah 
yakin Akeila menghilang di balik hotel megah itu, Orel menjatuhkan kepalanya ke atas 
kemudi. Ia sangat ingin menangis. 


Begitu membuka pintu kamar dan menelusuri lorong di depan rest room dan closet 
berkaca rias besar, Akeila menemukan Yuri duduk di tepi sisi tempat tidur yang 
berdekatan dengan jendela. Pria itu duduk terpaku. Pandangannya terlempar ke balik 
kaca dan refleksinya tertangkap samar-samar oleh Akeila yang berdiri di belakangnya. 
“Yuri,” panggil Akeila lirih, tapi tidak ada sahutan. Akeila melemparkan begitu saja 
syal yang tersampir di bahunya ke atas tempat tidur. Ia naik dan merangkak mendekat ke 
sisi di mana Yuri duduk terpaku. Dipeluknya bahu Yuri, seperti hendak meminta maaf 
karena sudah hampir menyerahkan diri pada pria lain. Yuri masih tidak bereaksi sampai 
Akeila bersimpuh di antara dua pahanya. “Yuri,” panggilnya. Yuri menatapnya dengan 
tatapan yang aneh. Akeila merangkum dagu Yuri dengan kedua belah telapak tangannya. 
“Kenapa? Ada apa? Ada sesuatu pada Matryona?” 


Yuri menggeleng sedih. 


“Kamu marah karena aku berlama-lama di pemakaman Maximilian?” Yuri 
menggeleng sekali lagi. “Tidak. Oh, tidak,” katanya. Direngkuhnya tubuh kekasihnya, 
dan kepalanya ditenggelamkan sendiri di bahu berlapis kulit lembut dan beraroma 
bunga, “Aku mencintai Matryona.” Kata Yuri. Menyerupai bisikan. Mata Akeila 
membulat tidak percaya. “Katakan sekali lagi,” perintahnya. “Maafkan aku,” tangis Yuri. 
Ia tidak mampu mempertahankan Akeila dalam pelukannya, wanita itu meronta 
melepaskan diri. “Ta tidak bisa hidup tanpa aku. Tak ada orang lain yang mau mencintai 
gadis bertabiat buruk sepertinya kecuali pria yang sama tabiatnya seperti aku. Hanya aku 
yang pantas baginya dan hanya dia yang pantas bagiku.” “Kamu mencintai Matryona?” 
Akeila mengulang kalimat yang tidak kembali diulang Yuri sesuai perintahnya. “Tunggu. 
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Aku tidak bohong bahwa aku sangat mencintaimu, Akeila. Aku baru saja menyadari 
bahwa mungkin aku juga mencintai Matryona. Akeila, aku... mencintai Matryona dan aku 
tidak bisa berbohong bahwa selama kamu tidak di sisiku, aku menikmati saat-saat 
bersamanya. Ah, aku bahkan mengatakan ini di hari pemakaman suamimu. Aku yang 
terburuk.” Ratap Yuri. Akeila berdiri. Ia berjalan mondar-mondir di hadapan Yuri 
dengan wajah yang berseri-seri. Sesekali ia meraup wajahnya dengan tangannya sendiri 
seolah tidak percaya dengan apa yang baru saja didengarnya. Dadanya bergemuruh, 
diacak-acaknya rambutnya yang ikal merah tebal sebelum ia kembali bersimpuh di 
depan Yuri. “Yuri, aku harus pergi!” katanya bahagia. “Apa maksudmu?” Yuri 
kebingungan melihat reaksi Akeila. “Oh, aku juga mencintai Orel!” katanya meledak- 
ledak. “Aku juga baru menyadarinya. Aku mencintainya yang mencintaiku sedemikian 
besar. Yuri, aku... maafkan aku. Aku bahagia mendengarmu mencintai Matryona. Aku 
tidak punya alasan yang lebih baik untuk meninggalkanmu kecuali itu...” “Jadi, kamu 
harus segera kembali ke rumah Shokovski?” 


(4 Ya ! 29 
“Aku akan mengantarmu.” 


“Tidak, tidak. Aku yakin Orel masih belum beranjak dari tempatku meninggalkannya. 
Aku harus menemuinya. Yuri... Oh...” 


Sepasang kekasih itu berpelukan lagi. Mereka menukar kecupan perpisahan sebelum 
Yuri melepaskannya pergi. “Segera telepon aku kalau dia sudah tidak ada di sana. Aku 
akan mengantarmu ke rumah.” 


“Baiklah,” Akeila menatap Yuri sekali lagi. Diraihnya syal yang semula 
dilemparkannya begitu saja ke atas tempat tidur dan dililitkannya begitu saja di 
lehernya. Untuk terakhir kalinya mereka berciuman. “Ini untuk selamattinggal.” 


Yuri tersenyum, mengikuti Akeila sampai kepintu ketika tiba-tiba saja ia teringat masa 
lalu, “Kita pernah seperti ini sebelumnya, Akeila.” Katanya sebelum Akeila meraih 
pegangan pintu. 


“Oh, ya?” 


“Saat pesta topeng dua tahun lalu di Krasnoyarsk. Aku mengikutimu yang berlari ke 
arah Orel. Bedanya saat ini, aku tidak akan menarik pergelangan tanganmu menjauh 
darinya. Semoga kamu bahagia, Aprodite berkepala Medusa...” Akeila tertawa meski 
tak sepenuhnya mengerti. “Jaga Matryona untukku.” Pesannya sebelum membuka pintu. 
“Berbahagialah untukku,” balas Yuri. Matanya mulai berkaca-kaca. “Aku melepaskan 
wanita terbaik dalam hidupku. Jangan pernah tidak bahagia, Akeila...” “Aku janji...” 
Dan Akeila berlalu, menghilang di balik pintu lift yang menutup. Hanya lambaian 
tangannya yang terakhir dilihat oleh Yuri. Bersama lambaian itu, Yuri menutup lembaran 
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masa mudanya dan kembali ke Indonesia. Di sana, ada seorang gadis yang pernah 
menyelamatkan hidupnya. Yuri harus mengembalikan apa yang pernah diberikan gadis 
itu padanya. Demi Akeila. Meski sungguh, ia tidak yakin apakah rasa cinta ini akan sama 
besarnya. Sesampainya di tempat di mana Orel menurunkannya, mobil itu sudah tidak 
tampak di mana pun. Orel pasti sudah kembali ke rumah keluarga Shokovski, Orel sudah 
benar-benar tidak berharap padanya lagi. Ia pergi begitu Akeila menghilang, ia tidak 
menghabiskan beberapa saat berharap keajaiban terjadi. 


Hati Akeila pedih. 


“Ini saatnya aku berbalik mengejarnya,” tekadnya bulat, ia mencari-cari telepon 
genggam yang ia masukkan begitu saja ke dalam tas tangannya dan mulai melakukan 


panggilan. 
Orel mengangkat teleponnya pada dering ke tiga. 


“Di mana kamu?” Akeila menyerobot begitu didengarnya Orel menyapa “halo”. 
“Ada apa Akeila?” 

“Kembalilah ke mari. Aku mencintaimu.” 

Tidak ada jawaban. 

“Orel!” 

“Apa yang terjadi dengan Yuri?” 


“Yuri mencintai Matryona, aku mencintaimu.” 


“Aku tidak melihat korelasi antara 2 kalimat itu. Apa hubungan antara Yuri mencintai 
Matryona dan kamu mencintaiku.” 


“Kembalilah ke mari!” 
“Aku tidak akan kembali sebelum kamu menjelaskannya.” 


“Aku mencintaimu... Oh... Aku berada di tengah jalan sekarang ini dan semua orang 
memandangku aneh!” 


“Maaf, tapi aku tetap tidak akan kembali kalau kamu tidak menjelaskannya.” 


“Aku baru saja menyadarinya. Aku mencintaimu, tapi aku takut menyakiti Yuri. Aku 
tidak bisa melanggar janjiku. Tadi Yuri memanggilku agar cepat kembali karena dia 
mencintai Matryona. Dia baru menyadarinya. Kami saling membebaskan dan aku 
mencintaimu, Orel. Kembalilah ke mari, kumohon.” 


Orel memutuskan sambungan teleponnya, membiarkan Akeila berteriak-teriak kepada 
speaker phonenya seperti orang gila. Ia mencoba menyambungkan panggilannya pada 
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nomor Orel sekali lagi, tapi betapa terkejutnya ia karena sebuah nada dering yang tidak 
asing ditelinganya justru mengalun dari balik tubuhnya. Akeila berbalik dan menemukan 
Orel berdiri dengan telepon genggam yang terus berdering kemudian menerima 
panggilannya. Ia meletakkan benda itu di antara telinga dan bibirnya, “Memangnya kamu 
pikir aku di mana?” Akeila yang hampir menangis mengikuti permainan Orel dan 
berbicara pada telepon genggamnya sendiri, “Kamu bodoh. Kupikir kamu sudah 
pergi...” “Aku baru akan pergi setelah mengistirahatkan mataku di cafetaria. Aku tidak 
tidur semalaman dan mataku lelah sekali. Aku melihatmu berlari keluar dan berjalan 
mondar-mondir jadi aku pikir aku ingin hiburan sedikit.” Alih-alih menangis, Akeila 
tertawa. “Di mana mobilmu?” “Di tempat parkir. Kamu berpikir aku pergi karena 
mobilku tidak ada di tempat di mana aku 


menurunkanmu? Apa kamu tahu denda parkir sekarang kalau aku nekad menghentikan 
kendaraanku di sana?” Akeila memutuskan panggilan pada telepon genggamnya. Kini 
jarak mereka hanya beberapa langkah. “Kenapa kamu tidak pergi?” “Aku menunggu 
keajaiban,” kata Orel lembut. “Maukah kamu mengatakannya sekali lagi? Bahwa kamu 
mencintaiku?” “Aku mencintaimu.” “Betapa indah dan mudahnya jika kalimat itu keluar 
dari bibirmu, Akeila. Aku selalu berharap aku memiliki keberanian sebesar itu sejak 
aku melihatmu pertama kali.” Akeila terus mempersempit jaraknya pada Orel, sampai 
kemudian ia menyadari hanya ia yang melangkah mendekat, “Kenapa kamu tidak 
memelukku?” 1a menuntut. “Apa kamu tidak merasa bahagia?” “Aku terlalu bahagia. 
Sebaliknya, Aku merasa ngeri karena terlalu bahagia. Aku takut kamu tidak 


nyata. Apa kamu akan melebur bersama angin atau runtuh seperti abu kalau aku 
menyentuhmu sekarang?” “Tidak,” kerling Akeila. “Tapi aku mungkin akan meleleh 
kalau kamu menyentuhku seperti tadi. Dan Aku ingin kamu menyentuhku seperti tadi 
sekali lagi...” “Seperti tadi?” “Seperti saat kita berdua di kamar Nitca.” “Sungguh?” 
Akeila mengangguk, melompat meraih leher pria tinggi berwajah pucat yang disambut 
dekapan pada pinggangnya. Orel mengangkat tubuh Akeila sedikit ke udara sebelum 
meletakkannya kembali ke tanah dan mereka berciuman. “Sungguh!” “Apa ini berarti 
kamu akan memberiku ciuman setiap kali kita bertemu seperti kamu melakukannya pada 
Maximilian? Apa kamu akan menatapku seperti kamu menatap Yuri?” “Aku akan 
melakukan lebih daripada itu.” 


“Apa aku boleh menikahimu?” 


“Karena kita akan kembali ke rumah Shokovski, kamu harus menunggu sampai masa 
berkabungku selesai.” 


“Aku akan menunggu bahkan sampai langit runtuh di atas kepalaku.” 
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Akeila tertawa. Bahagia. 


SELESAI 
TENTANG PENULIS: 


A retired obsessive compulsive who tries to cool 
head down by writing. Rebelious, kind, full time lover and friend. A complication of 
dreamer and a heartbroken. a good listener than a performer. also 


known as kincirmainan in wattpad. 


Ei kincirmainan.kincirmainan 


O kincirmainan 
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